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ABSTRAK 

Chairul Wahyudi (2012/1201313) : Peningkatan Minat Belajar Sejarah (Pada 

Materi Jenis Peristiwa) Menggunakan Aplikasi ñPreziò Di Kelas XI  MIPA 

5 SMA Negeri 3 Padang. Skripsi. Jurusan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Padang. 2016. 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat belajar siswa dalam 

mengikuti pembelajaran sejarah, terutama terjadi pada siswa kelas XI MIPA SMA 

Negeri 3 Padang. Dalam pembelajaran sejarah guru jarang menggunakan media 

dalam belajar sehingga siswa kurang berminat untuk mengikuti pembelajaran 

sejarah. Untuk menghadapi permasalahan yang dihadapi siswa tersebut, peneliti 

menggunakan aplikasi prezi dalam pembelajaran sejarah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan solusi penggunaan media 

prezi dalam proses pembelajaran mata pelajaran sejarah di kelas XI MIPA 5 SMA 

Negeri 3 Padang. Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan bagi guru 

sejarah terutama di SMA Negeri 3 Padang dalam meningkatkan minat belajar 

sejarah bagi siswa sehingga tujuan pembelajaran sejarah dapat tercapai. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research) yang dilakukan dengan menggunakan model siklus yang terdiri dari 

empat langkah yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus, siklus pertama terdiri dari 3 pertemuan dan siklus II 

sebanyak 2 pertemuan. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI MIPA 5 SMA 

Negeri 3 Padang semester Januari - Juli 2016 yang berjumlah 33 orang. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar obervasi 

yang berbentuk daftar tally yang memuat indikator minat. Hasil penelitian 

terhadap minat siswa dalam proses pembelajaran sejarah diolah menggunakan 

rumus persentase P=(F/N)X100%. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan minat belajar sejarah 

siswa dengan menggunakan aplikasi Prezi dalam pembelajaran sejarah yang 

dibuktikan dengan meningkatnya 14 (empat belas) indikator minat belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

aplikasi Prezi dapat meningkatkan minat belajar sejarah siswa Kelas XI MIPA 5 

SMA Negeri 3 Padang.  

 

 

Kata kunci: minat belajar, sejarah, media, Prezi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan di Indonesia secara umum bertujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa.  Agar tujuan tersebut tercapai secara 

maksimal, ada beberapa cara yang dilakukan, diantaranya dengan 

pengembangan bidang kurikulum, teknologi hingga pengembangan 

pendekatan yang dipakai. Pengembangan program pengajaran terus 

dilakukan guna mengikuti kemajuan zaman dengan tidak meninggalkan 

esensi atau substansi tujuan pendidikan bangsa Indonesia yang tercantum 

dalam Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 

1945. 

Inovasi pendekatan dalam pembelajaran dan teknologi secara 

kontinyu masih terus dilakukan oleh pemerintah Indonesia. Paradigma 

yang berkembang dimasyarakat saat ini adalah melihat sistem 

pembelajaran berlangsung secara adil dan membuat siswa menjadi pribadi 

yang utuh dalam belajar. Saat ini pembelajaran sudah tidak lagi dipandang 

sebagai pembentukan atau pendiktean kepribadian siswa, anak didik 

dipandang sebagai subjek dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 70 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum 

yang menyatakan bahwa : 
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ñ. . . Pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi 

pembelajaran berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus 

memiliki pilihan-pilihan terhadap materi yang dipelajari untuk 

memiliki kompetensi yang sama.ò 

Anak didik diberi kebebasan dengan kreatifitas dan minat bakat 

masing-masing untuk mengembangkan dirinya. Pendidik hanya bertindak 

sebagai fasilitator, motivator dan supervisor terhadap pelaksanaan proses 

pembelajaran (Daryanto, 2010 : 58) 

Pada bidang teknologi pendidikan juga masih terus 

dikembangkan. Teknologi yang terus diperbaharui seiring dengan 

paradigma pendidikan dunia yang sedang berkembang. Tuntutan 

kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik selalu meningkat, dari yang 

sebatas mengetahui hingga meningkat menjadi memahami hingga tingkat 

paling tinggi ketika siswa mampu mengkomunikasikan pesan materi 

kepada orang lain melalui kegiatan asosiasi dan mengkomunikasikan. 

Dalam penyampaian materi di kelas, guru dituntut untuk bisa 

membimbing siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Guru harus bisa menjalankan ide kreatifnya untuk memilih dan 

menggunakan alat bantu yang mampu mengkomunikasikan dan mewakili 

materi pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran sangat 

berguna bagi guru dan siswa agar materi yang disampaikan oleh guru 

dapat diserap siswa secara komprehensif.  

Azhar (2007 : 3) melihat media secara garis besar adalah 

manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 

siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam 
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pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. 

Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar cenderung 

diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau 

verbal. 

Mata pelajaran sejarah merupakan salah satu cabang rumpun 

ilmu-ilmu sosial dalam kurikulum sekolah di Indonesia. Sejarah 

memberikan materi dan gambaran kepada siswa tentang konsep ruang dan 

waktu yang terjadi pada manusia. Konteks ruang dan waktu dalam konsep 

sejarah adalah seluruh kejadian yang telah terjadi dan berkaitan dengan 

kehidupan manusia. Penyampaian materi sejarah yang kompleks dan 

abstrak menjadi pekerjaan yang terus diperbaiki dan dikembangkan. 

Pengembangan model, metode dan media pembelajaran ini bertujuan 

untuk membuat siswa mampu memahami materi secara keseluruhan dan 

dapat memaknai setiap materi yang diberikan. Penggunaaan media dalam 

pembelajaran sejarah sangat diperlukan untuk membantu siswa dalam 

memahami materi sejarah yang kompleks dan abstrak agar menjadi lebih 

nyata atau kongkret. Terlebih minat belajar siswa dalam mata pelajaran 

sejarah tergolong rendah. 

Rendahnya minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah ini 

juga disampaikan dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Apdelmi (2010) di SMAN 10 Pekanbaru dan Yulia Deswati (2013) di 

Kelas VII SMPN 8 Padang. Dari penelitian tersebut terlihat bahwa minat 
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belajar khususnya pada mata pelajaran Sejarah masih rendah dikarenakan 

mata pelajaran Sejarah membosankan dan menjenuhkan, materinya terlalu 

menekankan pada hal-hal yang faktual seperti angka tahun, nama tokoh, 

nama peristiwa dan tempat terjadinya suatu peristiwa. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada 

22 Februari ï 10 Maret 2016 di kelas XI MIPA dan XI IIS di SMAN 3 

Padang guru belum menggunakan media dalam melaksanakan 

pembelajaran. Sebanyak 8 kelas yang diobservasi oleh peneliti, hasil 

observasi pada 24 Februari 2016, 2 Maret 2016 dan 6 Maret 2016 pukul 

13.15 di kelas XI MIPA 5 dengan jumlah siswa sebanyak 33 orang dinilai 

paling rendah minat belajarnya yang ditunjukkan dengan hanya ada 5 

(lima) siswa yang menunjukkan minat belajar yang tinggi pada saat 

belajar. 

Hasil observasi tersebut juga tampak bahwa siswa tidak 

memiliki minat yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran sejarah secara 

keseluruhan. Hal ini dibuktikan dengan sedikitnya siswa yang 

memperhatikan guru dalam proses pembelajaran, rendahnya partisipasi 

siswa untuk mengembangkan rasa ingin tahunya pada pembelajaran dan 

rendahnya rasa senang siswa dalam mengikuti pembelajaran. Banyak 

siswa tampak tidak fokus dan melakukan kegiatan lain dalam 

melaksanakan pembelajaran seperti bercerita bersama teman, bermain 

handphone dan tidur. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diutarakan, maka dari itu 

diperlukan sesuatu yang mampu menarik perhatian siswa agar siswa fokus 

dan menunjukkan minat yang tinggi dalam melaksanakan proses 

pembelajaran.  Kusnadi (2011 : 22) memandang bahwa untuk menggugah 

emosi dan sikap siswa diperlukan sebuah media. 

Media yang dibutuhkan adalah media yang mampu 

menampilkan gambar, suara dan video tentang sisa-sisa atau bukti dari 

peristiwa yang dipelajari serta media tersebut dapat menyajikannya dengan 

menarik kepada siswa. Seiring perkembangan zaman, aplikasi digital di 

komputer saat ini sudah ada yang dapat menyajikan hal tersebut dengan 

penambahan fitur-fitur yang lengkap dan menarik. Aplikasi tersebut adalah 

ñPreziò. Fitur-fitur dalam aplikasi Prezi mampu menampilkan gambar, 

suara maupun video kepada siswa dengan tampilan yang menarik. 

Aplikasi Prezi merupakan sebuah perangkat lunak untuk 

presentasi berbasis internet. Prezi menjadi unggul karena program ini 

menggunakan Zooming User Interface (ZUI), yang memungkinkan 

pengguna Prezi untuk memperbesar dan memperkecil tampilan media 

dalam presentasi. Aplikasi yang diluncurkan secara resmi pada tahun 2009 

di San Fransisco Amerika Serikat ini awalnya hanya untuk penjelasan 

denah-denah ruangan seorang arsitek. Namun, sekarang aplikasi ini dapat 

digunakan oleh khalayak umum dan dapat digunakan diberbagai bidang 

(https://id.m.wikipedia.org./wiki/Prezi) 

http://id.wikipedia.org/wiki/Perangkat_lunak
http://id.wikipedia.org/wiki/Presentasi
http://en.wikipedia.org/wiki/Zooming_User_Interface
https://id.m.wikipedia.org./wiki/Prezi
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Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dan 

meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran sejarah pada 

materi dalam bentuk peristiwa adalah poin utama di atas. Berdasarkan latar 

belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan judul : Peningkatan Minat Belajar Sejarah (Pada Materi 

Jenis Peristiwa) Menggunakan Aplikasi ñPreziò Di Kelas XI  MIPA 5 

SMAN 3 Padang.ò 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran sejarah belum pernah menggunakan media pembelajaran 

dengan aplikasi Prezi 

2. Media pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran sejarah masih 

mengandalkan peta 

3. Belum maksimalnya penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi pada mata pelajaran sejarah 

4. Pembelajaran sejarah pada umumnya bersifat abstrak. 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah  

Agar pembahasan dalam penelitian ini dapat lebih fokus, 

sistematis dan terarah, maka penulis membatasi masalah minat belajar 

dari indikator rasa ingin tahu, rasa senang dan memperhatikan. 
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2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana gambaran peningkatan minat 

belajar sejarah (pada materi jenis peristiwa) menggunakan aplikasi 

ñpreziò di kelas XI  MIPA 5 SMAN 3 Padang? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan dan 

memberikan solusi untuk meningkatkan minat belajar sejarah siswa yaitu 

dengan menggunakan aplikasi ñpreziò. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kajian ilmiah 

mengenai peningkatan minat belajar siswa pada Mata Pelajaran 

Sejarah menggunakan aplikasi Prezi. 

2. Secara praktis 

a. Pihak Guru 

1) Sebagai rekomendasi baru bagi guru dalam penggunaan media 

pembelajaran. 

2) Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih 

media pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat 

memperbaiki sistem pembelajaran khususnya dalam 

pembelajaran sejarah. 
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3) Sebagai motivasi untuk mengadakan penelitian sederhana yang 

bermanfaat bagi perbaikan dalam proses pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan guru mata pelajaran sejarah. 

b. Pihak Siswa 

1) Memotivasi siswa untuk membuat sendiri aplikasi prezi agar 

dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa.  

2) Melatih siswa agar lebih aktif, kreatif dan mandiri dalam belajar 

sejarah. 

3) Dapat meningkatkan kemampuan imajinasi dan daya ingat siswa 

dalam pembelajaran sejarah. 

c. Pihak Sekolah 

  Penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi 

tentang gambaran peningkatan minat belajar sejarah (pada materi 

jenis peristiwa) menggunakan aplikasi ñpreziò di kelas XI  MIPA 5 

SMAN 3 Padang dan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih 

media pembelajaran yang akan diterapkan bagi perbaikan di masa 

yang akan datang. 

d. Pihak Peneliti 

  Bagi peniliti penelitian ini berguna untuk menambah 

kemampuan dan meningkatkan keterampilan dalam penulisan 

karya ilmiah yang bermanfaat bagi masyarakat umum. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Deskrispsi Teori 

1. Konsep Dasar Minat Belajar 

C. Pengertian Minat Belajar 

Konsep minat belajar secara terminologi terdiri dari dua istilah 

yang memiliki pengertian masing-masing yaitu istilah minat dan istilah 

belajar. Untuk menjelaskan konsep tersebut, terlebih dahulu perlu 

diketahui definisi dari istilah minat dan belajar itu sendiri. 

Syah (2003 : 151), mengatakan minat atau interest berarti 

kecenderungan psikis dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 

besar terhadap sesuatu, sehingga dapat tercapai sikap untuk 

meningkatkan pemusatan perhatian, keingintahuan, serta pencapaian 

prestasi. Secara definisi konseptual minat berarti watak yang tersusun 

melalui pengalaman yang mendorong seseorang mencari obyek, 

aktivitas, pengertian, keterampilan untuk tujuan perhatian atau 

penguasaan.  

Winkel (1991:105) memandang minat sebagai kecenderungan 

suatu individu yang menetap, untuk merasa tertarik pada bidang studi 

atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang untuk mempelajarinya. 

Hal senada juga disampaikan oleh Hilgard (dalam Slameto, 2010 : 58) 

yang mengatakan minat adalah kecendrungan yang menetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Hal ini berbeda 
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dengan yang disampaikan oleh Natawijaya (1978 : 94) yang mengarakan 

bahwa minat adalah suatu pemusatan perhatian secara tidak sengaja yang 

terlahir dengan penuh kemauan, rasa ketertarikan, keinginan, dan 

kesenangan.  

Berdasarkan beberapa keterangan mengenai pengertian atau 

definisi minat belajar di atas dapat diperoleh pemahaman yang yang 

lebih luas tentang sekurang-kurangnya makna dan aspek-aspek apa saja 

yang terkandung dalam pengertian minat. Selanjutnya, dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan minat adalah rasa senang 

seseorang terhadap aktivitas tertentu yang didorong oleh rasa ingin tahu 

dan ditunjukan dengan perhatian yang tinggi. Minat selalu dikaitkan 

dengan objek minat, dalam hal ini objek minat yang penulis maksud 

adalah belajar siswa. 

Dari beberapa pengertian minat di atas, dapat diungkapkan 

beberapa hal penting yaitu : 

1) Minat merupakan bagian dari aspek-aspek psikologis (kejiwaan) 

seseorang. 

2) Minat merupakan bagian dari aspek psikologis seseorang yang 

menampakkan dirinya pada beberapa macam gejala, seperti perasaan 

senang atau kesadaran seseorang akan sesuatu, rasa ingin tahu 

tentang sesuatu, sehingga menyebabkan mereka untuk ikut 

berpartisispasi. 
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Setelah membahas mengenai poin penting dalam minat belajar, 

selanjutnya penulis mengelompokkan bahwa ada 3 indikator dalam minat  

belajar yaitu rasa senang, rasa ingin tahu dan memperhatikan yang dapat 

dirincikan sebagai berikut : 

1) Rasa Ingin Tahu 

Rasa ingin tahu yang dimiliki oleh siswa yang berminat akan 

terwujud dalam kegiatan belajar berupa bertanya yaitu antusias 

mengajukan pertanyaan tentang hal-hal yang dipelajari, rajin mencari 

yaitu mencari jawaban dari setiap pertanyaan yang diberikan dan 

menjawab yaitu antusias menjawab dari setiap pertanyaan yang 

diberikan.  

2) Rasa Senang 

Rasa senang yang dimiliki oleh siswa yang berminat akan 

terwujud dalam kegiatan belajar berupa membaca yaitu bersemangat 

menjelaskan materi yang telah dibacanya dan rajin mencatat yaitu 

mencatat penjelasan tentang hal-hal yang dipelajari  

3) Memperhatikan 

Perhatian dari siswa yang berminat akan terwujud dalam 

kegiatan belajar adalah mendengar yaitu mendengarkan penjelasan 

dari materi yang dipelajari. 
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D. Ciri-Ciri Orang Berminat Dalam Belajar 

Minat yang dimiliki seseorang dapat dilihat dari ciri-ciri yang 

tergambar pada orang bersangkutan. Hurlock (1999:15) mengemukakan 

ciri-ciri minat antara lain : 

1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan  

mental. 

2) Minat tergantung pada kesiapan dan kesempatan belajar. 

3) Perkembangan minat mungkin terbatas oleh kemampuan fisik 

dan mental. 

4) Minat dipengaruhi oleh budaya. 

5) Minat berbobot emosional yang tidak menyenangkan 

melemahkan minat, begitu sebaliknya. 

6) Minat egosentris, misalnya minat siswa pada pelajaran 

matematika sering berdasarkan keyakinan bahwa kepandaian 

dibidang matematika merupakan langkah penting menuju 

kedudukan yang menguntungkan dan bergengsi didunia usaha. 

 

Jika Hurlock mengemukakan ciri-ciri minat secara umum, 

Slameto (2010 : 58) lebih rinci ciri-ciri anak yang berminat dalam 

belajar.  Ciri-ciri anak yang berminat dalam belajar menurut Slameto 

adalah : 

1) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus. 

2) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati.  

3) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang 
diminati. 

4) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang 
lainnya. 

5) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. 

 

Hampir sama dengan yang disampaikan oleh Slameto, secara 

singkat Ahmadi (1993 : 79 ) mengatakan bahwa ada tidaknya minat 

terhadap suatu pelajaran dapat dilihat dari cara siswa dalam mengikuti 

pelajaran, lengkap tidaknya catatan, memperhatikan garis miring atau 
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tidak dalam suatu mata pelajaran. 

Berikut karakteristik pokok dari minat belajar yang diambil dari 

buku Syah, (2003 : 145) : 

1) Kecenderungan hati untuk belajar 

Kecenderungan hati untuk belajar dapat didefinisikan sebagai 

suatu karakteristik untuk: 

a) Melakukan aktivitas belajar, membaca buku pelajaran, mencatat 

atau menulis pelajaran, mendiskusikan persoalan, melaksanakan 

suatu persoalan atau latihan tertentu. 

b) Mencapai atau memperoleh hasil-hasil dari melakukan kegiatan-

kegiatan belajar, seperti pengetahuan keterampilan, pengalaman 

nilai-nilai serta sikap. 

c) Ketertarikan untuk melakukan kegiatan belajar dan untuk mencapai 

tujuan belajar itu menampakkan diri pada gejala-gejala tertentu, 

seperti besarnya perhatian seseorang ketika menghadapi suatu 

obyek atau pembicaraan, seringnya melakukan kegiatan-kegiatan 

yang berkaitan dengan obyek itu serta seringnya seorang 

mengungkapkan atau menanyakan obyek yang dimaksud. 

2) Kesenangan Belajar 

Kesenangan belajar merupakan kondisi atau gejala psikologis 

dari minat belajar. Kesenangan ini dapat pula kesukaan atau keinginan 

yang besar, serta keinginan melakukan aktivitas-aktivitas belajar. 

Kondisi psikologis minat belajar ini menampakkan diri pada gejala 
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bergairahnya (antusiasme) seseorang untuk belajar, gairah membaca, 

mendengar penjelasan guru, menulis atau mencatat hal-hal yang 

dianggap penting, mendiskusikan dan sebagainya. 

Dibandingkan dengan aspek ketertarikan, kesenangan secara 

psikologis menunjukkan hal yang lebih intens atau mendalam. 

Ketertarikan merupakan gejala awal sebuah perhatian terhadap suatu 

obyek, sementara kesenangan muncul ketika seseorang telah 

mengetahui kelebihan-kelebihan serta kenikmatan-kenikmatan yang 

terkandung didalam obyek. Dalam hal ini, baik materi maupun 

kesenangan belajar, keduanya sama-sama menggerakkan dan 

memperbesar perhatian seseorang terhadap obyek yang akan dihadapi. 

Perhatian mana yang akan menggerakkan individu untuk memberikan 

pemusatan perhatian, konsentrasi dan ketekunan serta keuletan 

melakukan kegiatan-kegiatan yang dicenderungi atau disenangi. 

3) Kesadaran Belajar 

Karakteristik ini diturunkan dari pengertian minat yang 

dikemukakan oleh Whiterington (1982 : 124) yaitu kesadaran 

seseorang bahwa sesuatu obyek, seseorang, sesuatu soal atau situasi 

mengandung sangkut paut dengan dirinya. Dalam hal ini kesadaran 

belajar dapat diartikan sebagai berikut : 

a) Kesadaran seseorang akan perlunya melakukan kegiatan-kegiatan 

belajar. 

b) Kesadaran seseorang akan arti penting dan manfaat dari apa saja 
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yang telah diperoleh melalui kegiatan-kegiatan belajar, seperti arti 

penting dalam memiliki pengetahuan (dalam artian tertentu), 

keterampilan dan sikap-sikap tertentu, terutama dalam kaitannya 

dengan kerangka kehidupan seseorang. 

Dari beberapa pendapat para ahli yang menyatakan tentang ciri 

orang yang berminat dan dalam hal ini Penulis mengambil bebearpa poin 

yang berkaitan dengan aspek minat belajar, yaitu : 

1) Minat tergantung pada kesiapan dan kesempatan belajar 

2) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

3) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan  

E. Peranan dan Fungsi Minat Belajar 

Pada setiap manusia, minat memegang peranan penting dalam 

kehidupannya dan mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan 

sikap, minat menjadi sumber motivasi yang kuat untuk belajar, anak 

yang berminat terhadap sesuatu kegiatan baik itu bekerja maupun belajar, 

akan berusaha sekuat tenaga untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Minat dalam belajar merupakan suatu kejiwaan yang menyertai 

siswa di kelas dan menemani siswa dalam belajar. Minat mempunyai 

fungsi sebagai pendorong yang kuat dalam mencapai prestasi dan minat 

juga dapat menambah kegembiraan pada setiap yang ditekuni oleh 

seseorang. 

Minat seseorang akan melahirkan perhatian spontan dan 

perhatian spontan yang memungkinkan terciptanya konsentrasi dalam 
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waktu yang lama. Dengan demikian, minat merupakan landasan bagi 

konsentrasi. Ibarat sebuah bangunan, minat merupakan dasar atau 

pondasi bagi bangunan konsentrasi yang diciptakan. Fondasi itu akan 

semakin kokoh kalau minat semakin besar dengan terus-menerus 

dikembangkan (Liang Gie, 1995: 130). Peranan minat dalam proses 

belajar mengajar adalah untuk memusatkan pikiran serta memunculkan 

rasa senang atau gembira dalam belajar seperti adanya kegairahan hati 

yang dapat memperbesar daya kemampuan belajar dan juga membantu 

untuk tidak mudah melupakan apa yang dipelajari. 

Terdapat beberapa peranan minat dalam belajar yang perlu kita 

ketahui antara lain: menciptakan, menimbulkan konsentrasi atau 

perhatian dalam belajar, menimbulkan kegembiraan atau perasaan senang 

dalam belajar, memperkuat ingatan siswa tentang pelajaran yang telah 

diberikan oleh guru, melahirkan sikap belajar yang positif dan kontruktif, 

serta memperkecil kebosanan siswa terhadap mata pelajaran. 

F. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Suryabrata (1998: 233) membagi faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat belajar menjadi dua, yaitu faktor yang datang dari 

dalam dan faktor yang datang dari luar. Faktor dari dalam (intern) terdiri 

dua faktor yaitu psikologi dan fisiologi. Sedangkan faktor yang dari luar 

(ekstern) terdiri dari faktor non sosial dan sosial. 

1) Faktor Intern 

a) Fisiologi 
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Fisiologi adalah kondisi fisik atau panca indra yang ada 

pada siswa. Kondisi fisik yang dimiliki siswa akan berpengaruh 

terhadap semua aktivitas yang mereka lakukan. Dalam hal ini yang 

termasuk di dalam aktifitas tersebut antara lain adalah kegiatan 

belajar, karena keadaan jasmani yang tidak baik akan 

mempengaruhi terhadap minat belajar siswa. Hal ini berhubungan 

dengan alat-alat indra tersebut sebagai organ penting untuk 

melakukan kegiatan belajar. Indra penglihatan (mata), yakni alat 

fisik yang berguna untuk menerima informasi visual. 

Indrapendengaran (telinga), yakni alat fisik yang berguna untuk 

menerima informasi verbal atau stimulasi suara dan bunyi-bunyian 

dan juga akal yang berguna untuk menyerap, mengolah, 

menyimpan, dan memproduksi kembali informasi dan 

pengetahuan. 

b) Psikologi 

Ada beberapa faktor psikologis yaitu : 

(1)  Perhatian. 

Guna mencapai hasil belajar yang baik, maka siswa 

harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang 

dipelajarinya, jika bahan atau materi pelajaran tidak menjadi 

perhatian siswa, maka minat belajarpun rendah, jika begitu 

akan timbul kebosanan, siswa tidak bergairah belajar, dan akan 

menjadikan siswa tersebut malas untuk belajar. Agar siswa 
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berminat dalam belajar, usahakanlah bahan atau materi 

pelajaran selalu menarik perhatian, salah satunya usaha 

tersebut adalah dengan menggunakan variasi metode dan 

media dalam mengajar yang sesuai dan tepat dengan materi 

pelajaran. 

(2)  Kesiapan. 

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberikan respon 

atau bereaksi kesediaan itu timbul dalam diri seseorang dan 

juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan 

berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini 

perlu diperhatikan dalam proses belajar mengajar, seperti 

halnya jika kita mengajar ilmu filsafat kepada anak-anak yang 

baru duduk dibangku sekolah menengah, anak tersebut tidak 

akan mampu memahami atau menerimanya. Ini disebabkan 

pertumbuhan mentalnya belum matang untuk menerima 

pelajaran tersebut. 

Jadi, dianjurkan sesuatu itu berhasil jika taraf pertumbuhan 

pribadi telah memungkinkannya, potensi-potensi jasmani atau rohaninya 

telah matang untuk menerima. Karena jika siswa atau anak yang belajar 

itu sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya itupun akan lebih baik dari 

pada anak yang belum ada kesiapan. 

2) Faktor Ekstern 

a) Faktor non sosial 
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Faktor non sosial seperti keadaan udara, suhu, cuaca, letak 

gedung, waktu, alat-alat yang dipakai untuk belajar dan faktor-faktor 

lain yang belum disebut diatur sedemikian rupa agar dapat menarik 

minat belajar. Selain itu kondisi perpustakaan misalnya, mengenai 

kebutuhan-kebutuhan buku bacaan yang harus disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa, pengelolaan yang baik, situasi dan kondisi juga 

mempengaruhi minat belajar siswa. 

b) Faktor Sosial 

(1) Keluarga 

Keluarga bagi seorang anak mempunyai tiga fungsi yaitu: 

pertama, keluarga harus memberikan rasa aman pada anak. 

Artinya keluarga tempat yang mampu memberikan pertolongan 

waktu anak sakit, letih, sepi, frustasi atau takut. Kedua, keluarga 

harus berfungsi sebagai tempat untuk melindungi seorang anak 

dari bahaya. Serta tempat berlatih dalam mempelajari sesuatu 

yang sifatnya mendasar. Ketiga, keluarga merupakan bagian kecil 

dari masyarakat dunia dan anak didik tidak harus tinggal 

didalamnya melainkan diluar rumah juga. 

Menumbuhkan minat belajar merupakan kewajiban orang 

tua pada anak. Orang tua seharusnya tidak hanya membebankan 

anak kepada pihak sekolah saja tapi juga memberi dukungan dan 

motivasi kepada anak dalam belajar. Orang tua seharusnya juga 

dapat membuat suasana yang menyenangkan dengan 
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keharmonisan hubungan antara ibu, bapak  dan anak dalam segala 

ruang. Karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap minat 

belajar anak (Severe, 2001 : 82). 

(2) Masyarakat 

Slameto (2010 : 71) mengatakan bahwa kehidupan 

masyarakat dan lingkungan disekitar siswa berpengaruh terhadap 

minat belajar siswa. Lingkungan masyarakat yang tidak baik 

seperti berjudi, mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak 

baik lainnya akan berpengaruh tidak baik pada siswa yang berada 

disana. Karena siswa setiap hari tinggal di lingkungan tersebut 

dan berinteraksi dengan masyarakat sekitarnya maka siswa 

tersebut mempunyai kecenderungan untuk berbuat seperti yang 

dilakukan orang-orang yang berada disekitarnya. 

G. Aspek-Aspek yang Menumbuhkan Minat Belajar 

Ada beberapa cara untuk menumbuhkan minat belajar yang 

dapat dilakukan siswa, beberapa cara itu diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

1) Penentuan Tujuan 

Belajar adalah kegiatan yang mengarah pada tujuan. Belajar 

akan lebih baik apabila siswa memahami dan mengetahui lebih dulu 

apa yang akan dipelajari. Apabila siswa tidak tahu sebelumnya tentang 

apa yang akan dipelajari, maka langkah pertama yang harus dilakukan 

oleh pengajar adalah menolong anak untuk menentukan tujuan, 
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tempat diarahkannya kegiatan yang akan mereka lakukan. 

2) Menghubungkan Tujuan dengan Materi Pelajaran 

Siswa kita sebagian besar lupa dari apa yang mereka pelajari, 

apabila tujuan belajar itu hanya sekedar mendapatkan nilai di sekolah. 

Belajar itu akan baik, apabila siswa berkepentingan dengan materi 

yang akan dipelajarinya, bukan karena menginginkan imbalan dari 

apa yang telah mereka perbuat. Hal ini lebih bermanfaat dari pada 

menyuruh siswa belajar, tapi hanya sekedar belajar tidak 

memahaminya dan tidak mengeti maksudnya adalah tidak melihat 

manfaat dari apa yang telah dipelajarinya. 

3) Memberikan ganjaran 

Untuk menumbuhkan minat kepada siswa dapat juga dengan 

cara memberikan ganjaran yang diberikan kepada siswa berupa 

pujian, penghormatan, hadiah, serta penghargaan. Hal ini dikarenakan 

pemberian pujian siswa akan mendorong mereka untuk lebih senang 

belajar, sehingga potensi yang dimikilinya makin tampak. Tidak 

hanya itu yang perlu kita berikan kepada siswa mereka juga 

membutuhkan perhatian dan pengarahan, bagaimanapun bentuknya, 

tetap akan berfungsi lebih baik dari pada tidak ada perhatian sama 

sekali. 

 

Pemberian pujian juga biasa disebut dengan umpan balik positif. 

Umpan balik positif adalah imbalan bagi perilaku yang baik serta 
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merupakan alat paling dahsyat yang kita miliki untuk memperbaiki 

harga diri dan tingkah laku siswa.Umpan balik positif bukanlah 

sesuatu yang baru tetapi kita sering lupa menggunakannya. Kalau kita 

menghendaki tingkahlaku yang lebih baik pada siswa kita, 

meningkatkan kesadaran kita dan menggunakan pujian atau umpan 

balik yang positif merupakan hal yang sangat penting. 

2. Hakikat Media Pembelajaran 

a. Definisi Media Pembelajaran 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

semakin mendorong upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil 

teknologi yang di aplikasikan untuk proses belajar. Penelitian yang 

menemukan atau menghasilkan temuan baru mengenai media 

pembelajaran yang cocok digunakan untuk pembelajaran dapat menjadi 

alternatif bagi guru dalam pembelajaran. Guru harus mampu 

mengadaptasi media untuk pembelajarannya dari berbagai lintas ilmu 

yang menggunakannya. 

Gerlach dan Elly (dalam Sanjaya 2007 : 204) mendefinisikan 

media pembelajaran sebagai ñA medium, conceived is any person, 

material or event that establishs condition which enable the learner to 

acquaire knowledge, skill and attitudeò. Gerlach melihat media 

mencakup orang, bahan peralatan atau kegiatan yang yang menciptakan 

kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. 
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Pengertian media pembelajaran di atas sama dengan pengertian 

media dalam pandangan Soeharto (1995 : 98) adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa. Lebih jauh Soeharto 

melihat media bukan hanya sekedar alat bantu menagajar, tetapi lebih 

merupakan alat penyalur pesan kepada siswa.  

Sedangkan menurut Sudjana (2010 : 1) melihat media dalam  

pengajaran atau pembelajaran yang mempunyai kedudukan sebagai alat 

bantu mengajar, ada dalam komponen metodologi, sebagai salah satu 

lingkungan belajar yang diatur oleh guru. 

Menurut Arsyad (2007 : 6) mengungkapkan bahwa media 

pembelajaran atau pendidikan memiliki beberapa pengertian, yaitu :  

1) Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini 

dikenal sebagai hardware (perangkat keras) yaitu suatu benda 

yang dapat dilihat dan didengar dengan pancaindera. 2) Media 

pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal dengan 

software (perangkat lunak) yaitu kandungan pesan yang terdapat 

dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin 

disampaikan kepada siswa. 3) Penekanan media pendidikan 

pada visual dan audio. 4) Media pendidikan memiliki pengertian 

alat bantu pada proses belajar baik di dalam maupun di luar 

kelas. 5) Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi 

dan interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 6) 

Media pendidikan dapat digunakan secara massal, contoh : 

radio, televisi. Kelompok besar dan kelompok kecil, contoh : 

film, slide, video, OHP, modul. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa media 

pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar 

dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, 
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sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan 

sempurna. Media pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan 

kegiatan proses belajar mengajar.  

b. Jenis dan Klasifikasi Media Pembelajaran 

Jenis media yang dimanfaatkan dalam proses pembelajaran 

cukup beragam, mulai dari media yang sederhana atau media 

konvensional hingga media yang rumit atau media yang berbasis 

teknologi. Menurut Sudjana (2010: 3) mengungkapkan beberapa jenis 

media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran sebagai 

berikut: 

1) Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, 

poster, kartun, komik, dan lain-lain. Media grafis sering juga 

disebut media dua dimensi, yaitu media yang mempunyai 

ukuran panjang dan lebar. 2) Media tiga dimensi yaitu dalam 

bentuk model seperti model padat (solid model), model 

penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama, dan 

lain-lain. 3) Media proyeksi seperti slide, film strips, film, 

penggunaan LCD OHP, dan penggunaan lingkungan sebagai 

media pengajaran. 

 

Lebih rinci Kusnadi (2011: 73), membagi jenis-jenis media 

pembelajaran berdasarkan pada karakteristik, sifat media, baik dilihat dari 

bentuk, teknik pemakaian, ataupun kemampuannya. 

1) Dilihat dari sifat atau jenisnya, media dikelompokkan sebagai 

berikut:  

a) Kelompok media yang hanya dapat didengar atau media 

yang mengandalkan kemampuan suara, disebut media auditif, 

contohnya media radio dan audio atau taperecorder. b) 

Kelompok media yang hanya mengandalkan indera 

penglihatan disebut dengan media visual, contohnya gambar, 

foto, slide, kartun, model, dan sebagainya. c) Kelompok 

media yang dapat didengar dan dilihat disebut dengan media 

audio visual, seperti sound, film, video, dan filmstrips.  
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2) Media pembelajaran dilihat dari teknik pemakaiannya, media 

dapat dikelompokkan seperti berikut ini:  

a) Media elektronik atau media yang hanya dapat digunakan 

dengan memakai bantuan alat-alat elektronik, seperti 

overhead projector, slide projector, televisi, dan radio. b) 

Media non elektronik adalah media yang dapat digunakan 

tanpa bantuan alat-alat elektronik, seperti kelompok media 

grafis, model, dan chart.  

 

3) Media pembelajaran dilihat dari kemampuannya dibagi 

menjadi:  

a) Media yang mempunyai jangkauan dan serentak, seperti 

radio dan televisi. Pemanfaatan media ini tidak terbatas pada 

tempat dan ruangan. b) Media yang mempunyai jangkauan 

terbatas, seperti OHP, slide suara, dan film slide. Media 

semacam ini pemanfaatannya memerlukan tempat dan 

penataan khusus. c) Media yang dimanfaatkan secara 

individu, seperti model pembelajaran berprogram dan 

pembelajaran melalui komputer.  

 

Dari beberapa pendapat yang membahas tentang 

pengelelompokan media di atas, maka media aplikasi Prezi masuk 

kedalam media software elektronik yang mampu memproyeksikan audio 

visual. 

c. Ciri - Ciri Media Pembelajaran 

Menurut Dina Indriana (2011: 53-54) ada beberapa ciri-ciri 

media pembelajaran, antara lain: 

1) Sesuatu yang menjadi penekanan dalam media pengajaran 

adalah keperagaan, yang berasal dari kata ñragaò. Sedangkan, 

kata raga berarti sesuatu yang dapat di indra, yakni dapat 

diraba, dilihat, didengar, dan diamati. 2) Media pengajaran 

merupakan bentuk komunikasi guru dan murid. 3) Media 

pengajaran merupakan alat bantu utama dalam mengajar di 

dalam kelas atau luar kelas. 4) Media pengajaran itu erat 

kaitannya dengan metode mengajar. 

 

Gerlach dan Elly (dalam Daryanto 2010 : 13) mengemukakan 3 
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(tiga) yang merupakan petunjuk alasan media digunakan dan hal-hal yang 

dapat dilakukan oleh media yang mungkin tidak bisa dilakukan oleh guru 

yaitu sebagai berikut : 

1) Ciri Fiksatif 

Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 

menyimpan, melestarikan dan merekonstruksi suatu peristiwa atau 

objek. Medianya seperti foto, video tape, audio tape, disket komputer, 

compact disc dan film. 

2) Ciri Manipulatif  

Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena 

media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu 

berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga 

menit saja dengan teknik pengambilan gambar time-lapse recording. 

3)  Ciri Distributif  

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau 

kejadian ditransformasikan melalui ruang dan secara bersamaan 

kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan 

stimulus pengalaman relatif mengenai kejadian itu.   

Berdasarkan ciri dari media yang dikemukakan di atas media 

aplikasi Prezi masuk kedalam ciri yang alat komunikasi guru kepada 

murid yang manipulatif dan mampu didistribusikan dalam waktu yang 

relatif singkat. 

d. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
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Dalam suatu proses belajar mengajar, terdapat dua unsur yang 

amat penting adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua 

aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu 

akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang digunakan. Secara 

umum, Daryanto (2010 : 5) mengungkapkan manfaat media 

pembelajaran, yaitu : 

1)Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas. 2) Mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra. 

3)Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara 

murid dengan sumber belajar 4) Memungkinkan anak belajar 

mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori 

dan kinestetiknya. 

 

Secara lebih rinci Arsyad (2007 : 26-27) mengungkapkan 

beberapa pendapat mengenai fungsi dan manfaat media pembelajaran, 

antara lain : 

1)Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan 

proses dan nilai belajar. 2) Media pembelajaran dapat 

meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung 

antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk 

belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, 

ruang, dan waktu. 4) Media pembelajaran dapat memberikan 

kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa 

di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi 

langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya, 

misalnya melalui karyawisata, kunjungan ke museum, atau 

kebun binatang.  

 

Sama halnya dengan yang disampaikan oleh Arsyad,  Sudjana 

(2010: 2) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses 

belajar siswa sebagai berikut: 
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1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 

dapat membutuhkan motivasi belajar. 2) Bahan pengajaran 

akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 

oleh para siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 

pengajaran lebih baik. 3) Metode mengajar akan lebih 

bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui 

penuturan kata-kata oleh guru sehingga siswa tidak bosan 

dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar 

untuk setiap jam mata pelajaran. 4) Siswa lebih banyak 

melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru tetapi siswa juga aktivitas lain 

seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain 

lain. 

 

Berdasarkan beberapa manfaat media yang telah dikemukakan, 

dapat diambil kesimpulan bahwa manfaat media pembelajaran adalah 

sebagai berikut 

1) Media pembelajaran dapat menarik perhatian siswa terhadap materi 

pembelajaran yang diajarkan. 

2) Proses belajar mengajar menjadi semakin mendalam, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan. 

e. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik. 

Perencanaan yang baik tersebut meliputi metode dan media yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran.  

Gagne (1974 : 172)  ñ. . . Often, however existing media 

presentations are selected as part of a larger instructional plan, rather 

than being sparately designed dan developed.. . .ò. Gagne melihat 

pemilihan media yang akan digunakan dalam pembelajaran sangat 

penting dan memberikan kriteria dalam pemilihan media, yaitu : 
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1) Statement of the objective of the lesson  

2) Classification of the objective 

3) Selection of instructional events 

4) Determining type of stimuli for each event 

5) Listing the candidate media for each event 

6) Listing the theoretically best media for the events 

7) Making final media choices 

8) Writing a rationale for the decisions made 

9) Writing a prescription for each event 

10) Writing a script for the prescriptions  

 

Sama halnya dengan yang disampaikan oleh Gagne, pendapat 

Solihatin (2007: 31) secara umum menjelaskan bahwa kriteria yang harus 

dipertimbangkan dalam pemilihan media pembelajaran seperti yang 

diuraikan sebagai berikut: 

1) tujuan; 

2) sasaran didik; 

3) karakteristik media yang bersangkutan; 

4) waktu; 

5) biaya; 

6) ketersediaan; 

7) konteks penggunaan; 

8) mutu teknis; dan 

9) prinsip pemanfaatan media. 

 

Jika Gagne juga pendapat Solihatin hanya menyampaikan secara 

umum, Arsyad dalam bukunya (2007 : 75) mengungkapkan beberapa 

kriteria dalam pemilihan media pembelajaran secara lebih rinci, antara 

lain: 

1) Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih 

berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan yang 

secara umum mengacu kepada salah satu atau gabungan dari dua 

atau tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 2) Media 

pembelajaran yang dipilih sebaiknya tepat untuk mendukung isi 

pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi. 

3) Media pembelajaran yang dipilih bersifat praktis, luwes, dan 

bertahan. 4) Guru terampil dalam menggunakan media 

pembelajaran yang dipilih. 5) Pemilihan media pembelajaran 
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sesuai dengan pengelompokkan sasaran, apakah media 

pembelajaran yang dipilih digunakan untuk kelompok massa 

atau perorangan. 6) Memperhatikan mutu teknis.  

 

Berdasarkan beberapa kriteria pemilihan media yang telah 

dikemukakan, dapat diambil kesimpulan bahwa kriteria pemilihan media 

pembelajaran yang harus diperhatikan adalah : 

1) Kesesuaian dengan tujuan yang ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran, yang mengacu kepada ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.  

2) Media pembelajaran yang dipilih hendaknya memiliki nilai rasional, 

ilmiah, praktis, luwes, dan bertahan. 

3) Media pembelajaran yang digunakan hendaknya mudah untuk 

digunakan di dalam proses kegiatan pembelajaran. 

4) Media yang digunakan untuk proses pembelajaran harus tepat sasaran, 

apakah media yang digunakan efektif untuk kelompok besar atau pada 

kelompok kecil, atau hanya untuk perorangan.  

5) Mutu teknis pada media pembelajaran memiliki kejelasan 

penyampaian informasi sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. 

f. Desain Media Pembelajaran 

Desain merupakan kata yang diambil dari bahasa Inggris 

ñdesignò yang berarti rencana, secara definisi desain adalah ilmu yang 

berhubungan dengan suatu perencanaan atau suatu perancangan. Menurut 

Analogus With Humanities Science (Jurnal dapat diakses di 

http://www.scientificjournals.org/journals2009/j_of_humanities1_2009.ht

http://www.scientificjournals.org/journals2009/j_of_humanities1_2009.html
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ml diakses tanggal 19 Maret 2016) yang telah diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia, desain adalah rencana, keterampilan, pengetahuan, dan 

medan pengalaman manusia yang tercermin dalam apresiasi serta 

penyesuaian hidup terhadap kebutuhan hidup. Berdasarkan definisi di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa desain suatu bentuk perancangan 

yang meliputi berbagai aspek yang diwujudkan dalam bentuk 

ide/gagasan maupun realitas benda.  

Aspek yang diperhatikan ketika akan melakukan desain adalah 

sebagai berikut: Fungsional, yaitu desain yang tepat guna. Aman, yaitu 

melindungi manusia dari bahaya. Terampil, yaitu cekatan, tangkas, gesit, 

mampu, dan cerdik. Ekonomis, yaitu efisien, efektif, dan praktis bagi 

calon pengguna. Estetis, yaitu desain yang dibuat dalam bentuk yang 

tepat dan serasi. Konsisten, yaitu desain yang dibuat atau dikembangkan 

konsisten tidak berubah-ubah  

Media pembelajaran sendiri dapat diartikan alat yang dapat 

membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas 

makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa desain media pembelajaran merupakan suatu rencana 

ide/gagasan yang memperhatikan berbagai aspek terkait dengan 

pengembangan suatu produk untuk mendukung kegiatan pembelajaran 

dalam wujud media pembelajaran baik secara konvensional maupun 

berbasis teknologi dan informasi, contoh pengembangan media 

http://www.scientificjournals.org/journals2009/j_of_humanities1_2009.html
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pembelajaran online. 

g. Desain Media Pembelajaran Prezi 

Daryanto (2010: 60) berpendapat bahwa kehadiran media 

pembelajaran berbasis teknologi dan informasi dapat membantu guru 

menyampaikan materi lebih detail serta membantu siswa lebih 

memahami isi materi yang disampaikan.  

Sutrisno (2011: 57) menyatakan bahwa media pembelajaran 

berlandaskan teknologi informasi dan komunikasi merupakan media 

berupa multimedia, internet, atau website. Dari kedua pendapat diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa hakekat dari media pembelajaran online 

berbasis teknologi dan informasi merupakan media yang berlandaskan 

pada teknologi dan informasi yang digunakan untuk membantu guru 

dalam menyampaikan materi dan membantu siswa memahami materi 

lebih mendalam. 

Media pembelajaran berbasis TIK berbentuk antara lain 

multimedia pembelajaran, internet, dan website. Media pembelajaran 

online berbasis aplikasi prezi merupakan salah satu media pembelajaran 

berbasis teknologi dan informasi, karena dalam pengembangan dan 

pemanfaatan media pembelajaran menggunakan perangkat komputer atau 

laptop atau notebook yang terintegrasi dengan koneksi internet dalam 

bentuk aplikasi softwarewebsite resmi Prezi.com.  

Dikutip dari David Harris ( dalam Desri Puspita Sari 2013 : 17) 

menyatakan bahwa : 
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Prezi is relatively new piece of software, so far not 

discussed in the literature and available for use free of 

charge. Prezi offers a number of basic design templates 

enabling combinations of text, images, embedded 

objects and hyperlinks. These can be joined by adding a 

path between them. When presentation runs, different 

sections are displayed in close up, in sequence, to give 

the effect of zooming. 

 

Prezi adalah bagian yang relatif baru dari perangkat lunak, 

sejauh ini tidak dibahas dalam literatur dan tersedia untuk digunakan 

secara gratis. Prezi menawarkan sejumlah desain dasar template yang 

memungkinkan kombinasi dari teks, gambar, video, dan hyperlink.  

Prezi adalah alat memungkinkan Anda untuk menavigasi naskah 

dan presentasi Anda dalam pendekatan inovatif yang berbeda. Prezi 

adalah media yang digunakan untuk pengguna tingkat lanjut dari alat 

presentasi untuk tingkat lebih bervariasi. Berdasarkan pendapat Daryanto 

(2010: 52-53) tentang media pembelajaran, aplikasi prezi dapat diartikan 

sebagai aplikasi multimedia yang digunakan dalam proses pembelajaran, 

dalam hal merangsang pilihan, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta 

didik sehingga secara sengaja proses belajar dapat bertujuan, terjadi, dan 

terkendali.  

Beberapa alasan bahwa media pembelajaran online berbasis 

aplikasi prezi perlu diintegrasikan di dalam proses pembelajaran adalah 

sebagai berikut: 

1) Media pembelajaran online berbasis aplikasi prezi dapat membantu 

dalam proses belajar mengajar, dari keadaan semula menganggap 
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guru sebagai pusat pembelajaran berubah menjadi pembelajaran yang 

berpusat kepada siswa.  

2) Media pembelajaran online berbasis aplikasi prezi merupakan media 

pembelajaran yang bersifat aktif dan kolaboratif, sehingga secara 

terus menerus akan melibatkan interaksi antara guru dan siswa di 

dalam proses pembelajaran. 

Menu utama Prezi disebut dengan Menu Gelembung (Bubble 

Menu) yang tersusun dari lima konten utama Menu Gelembung : 

Tabel 1. Daftar Fitur yang ada pada aplikasi Prezi 

NO ITEM  FUNGSI 

1 Write Mengetik teks, menyisipkan 

pranala web dan mengakses 

Transformation Zebra 

2 Insert Mengunggah berkas media dan 

memasukkan bentuk-bentuk 

seperti garis, panah atau 

tembolok. 

3 Frame Memberikan ñcontainerò di 

sekeliling konten presentasi untuk 

mengelompokkan konten. 

Kontainer yang disediakan berupa 

Kurung Kurawal, Lingkaran, Segi 

Empat dan Tersembunyi.  

4 Path Mengatur tampilan navigasi satu 

per satu, menangkap tampilan 

yang spesifik dalam sebuah frame, 

atau menghapus semua alur 
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navigasi dan memulai ulang. 

5 Colors and Fonts Mengaplikasikan gaya presentasi 

tertentu. Masing-Masing gaya 

memiliki warna dan huruf yang 

berbeda. 

(Sumber : Russell 2011 : 113, dalam Suharjanto 2013 halaman 24) 

Media Prezi memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut:  

1) Mempunyai tampilan slide yang beragam dan menarik. 

2) Tidak perlu berpindah satu slide ke slide yang lain, karena semua ada 

dalam satu layar dan jika ingin berpindah maka cukup menekan 

tombol kanvas besar dalam tampilan sesuai dengan urutan materi. 

3) Dapat menggabungkan gambar, bunyi, teks, dan video dalam satu 

tampilan. 

4) Memiliki fasilitas zoom in dan zoom out, yang digunakan untuk 

memperbesar dan memperkecil objek secara mendetail. 

5) Desain media pembelajaran online berbasis aplikasi Prezi dapat 

dikembangkan dalam dua versi, yaitu offline dan online.  

Berdasarkan kedua uraian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa desain media pembelajaran online berbasis aplikasi prezi 

merupakan suatu ide/gagasan untuk mengembangkan suatu media 

pembelajaran guna membantu kegiatan belajar siswa dengan bantuan 

koneksi internet atau online dalam bentuk desain media pembelajaran 

online yang berisi tentang materi yang di-input ke dalam desain yang 

dikembangkan sehingga siswa dapat mengakses materi secara langsung 

tanpa batasan waktu dan tempat, baik dengan menggunakan fasilitas 
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laboratorium komputer yang tersedia di sekolah maupun menggunakan 

fasilitas komputer pribadi yang terhubung dengan koneksi internet. 

h. Kelebihan dan Kelemahan Prezi 

Platform Prezi dengan fungsi-fungsi yng dinamis dan interaktif 

pada satu stage tidak terbatas luasnya untuk berkreasi, sehingga akan 

menghasilkan slideshow presentasi yang menarik. Prezi dapat disisipi 

dengan teks, gambar, lagu atau video, bahkan pengguna diberikan 

kebebasan sepenuhnya untuk berkreasi menggerakkan slide satu ke slide 

berikutnya. Kreasi slide yang berdasarkan stage pada Prezi, 

menghasilkan presentasi yang sangat efektif dan menarik bagi audience. 

Herb J (dalam Piesog Lota, 2013 : 19) menuliskan beberapa 

kelebihan dari Prezi, dan dapat dirangkum menjadi seperti berikut. 

1) Perubahan cetakan 

Membuat media presentasi menggunakan Prezi sangat berbeda 

dengan media Power Point. Pembuatan media Prezi dimulai dari 

kanvas kosong dengan menambahkan atau menggabungkan beberapa 

item dimanapun dalam satu halaman.  

2) Gambar dan tulisan yang bergerak 

Kelebihan Prezi yang lain adalah kemampuan Prezi untuk 

bergerak menyoroti sesuatu yang diinginkan. Hal ini karena adanya 

kemampuan zooming yang dimiliki Prezi, sehingga kita dapat 

menggerakkan gambar dan tulisan serta memperbesarnya agar terlihat 

lebih jelas. 
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3) Cocok untuk semua usia 

Perangkat lunak ini dirancang untuk segala usia. Siapa saja 

mampu membuat dan menyajikan kreasi baru media presentasi 

mereka dengan ikon kecil dan sederhana yang disediakan oleh Prezi. 

4) Up To date 

 Siswa mampu menggunakan dan memanfaatkan media 

yang terbaru dan menarik serta membangkitkan minta belajar siswa 

dengan konten serta fitur yang menarik. 

Dari beberapa kelebihan yang disampaikan di atas, media 

presentasi Prezi juga memiliki beberapa kekurangan yang disarikan oleh 

Piesog Lota (2014 : 23) dari penelitian yang dilakukan oleh Herb, J yaitu:  

1) Dapat Menyebabkan Kebingungan 

Bagi pemula yang akan membuat presentasi melalui Prezi  bisa 

saja bingung dikarenakan memulai dari mana dan mempertimbangkan 

regulasi slide dari sudut satu ke sudut lainnya. 

2) Berbasis Web 

Aplikasi ini juga memiliki versi yang harus selalu terkoneksi 

dengan internet yang akan menjadi masalah apabila koneksi internet 

di suatu tempat tidak dalam keadaan baik. 

3) Aplikasi resmi yang berbayar 

 Prezi dalam bentuk resmi adalah berbayar dan 

diperuntukkan bagi yang menggunakan dalam bidang bisnis, namun 

bisa gratis jika menggunakan dalam bidang edukasi atau pendidikan. 
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i. Langkah-Langkah Pembuatan Prezi 

Sebagai panduan dalam pembuatan media presentasi berbasis 

aplikasi Prezi, penulis menganjurkan untuk men-download terlebih dahulu 

aplikasi Prezi di situs resmi prezi.com. Bagi yang ingin meng-install 

aplikasi Prezi tidak berbayar juga bisa didapatkan melalui situs tersebut. 

Setelah memastikan aplikasi ini telah ter-install di perangkat komputer, 

maka langkah-langkah untuk membuat sebuah media presentasi dengan 

menggunakan fitur atau item yang tersedia adalah sebagai berikut. 

1) Buka aplikasi prezi dan klik menu ñonly on my computerò 

2. Setelah melihat tampilan berubah, selanjutnya pilih dengan meng-klik 

ñNew Preziò 

3. Berikutnya adalah memilih tema yang disediakan oleh Prezi, ñchoose 

your templateò, setelah mengklik tema yang dipilih, selanjutnya klik 

ñuse templateò pada bagian kanan bawah. 

4. Tampilan berikutnya adalah mengisi ñclik to add titleò untuk memulai 

pembuatan media presentasi ini. 

5. Pada tampilan ini, pengguna dapat berkreasi melalui fitur yang 

disediakan untuk men-insert-kan foto, video, link ataupun music yang 

telah dipersiapkan terlebih dahulu. 

6. Setelah pembuatan media pembelajaran ini dirasa cukup, maka 

pengguna dapat melihat tampilannya dengan meng-klik bagian 

ñpresentò di sudut kiri atas. 

mailto:prezi.com@gmail.com
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7. Jika ingin menyelesaikan penggunaan media ini, pengguna dapat 

menekan tombol ñESCò pada komputer dan tampilan prezi akan ter 

minimize, langkah selanjutnya pengguna bisa menutup aplikasi prezi 

dengan mengklik tanda ñXò berwarna merah di sudut kanan atas pada 

tampilan. 

  

B. Kerangka Berfikir  

Salah satu faktor yang penting untuk mencapai tujuan 

pendidikan adalah proses belajar mengajar yang dilaksanakan. Sadiman 

(2009 : 17) mengatakan penggunaan bahwa media pendidikan secara tepat 

dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media 

pendidikan berguna untuk menumbuhkan kegairahan belajar. Sama halnya 

dengan yang disampaikan oleh Sudjana (2010 : 19) alasan pertama 

berkenaan dengan manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa 

antara lain adalah pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Media sebagai alat bantu bagi guru dalam mengajar juga 

memiliki manfaat lain seperti yang disampaikan oleh Hamalik dalam 

Arsyad (2007 : 15) yag mengemukakan bahwa pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap 

siswa. perhatian dan minat siswa yang disampaikan oleh Hamalik dalam 
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Arsyad sama halnya yang disampaikan oleh Kustandi (2011 : 22) yang 

mengatakan bahwa ñ. . . fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu 

menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada 

siswa pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan 

atau menyertai teks materi pelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas yang mengatakan bahwa 

media dapat membangkitkan minat dalam belajar, maka peneliti 

menggunkan media yang mampu menghadirkan bukti atau sisa dari 

peristiwa sejarah kepada siswa dengan menggunkan aplikasi Prezi agar 

dapat meningkatkan minat belajar siswa. Media sangat membantu dalam 

proses pembelajaran untuk menarik perhatian siswa. Penggunaan media 

aplikasi Prezi adalah salah media yang dapat digunakan dalam proses 

belajar mengajar.Aplikasi ini dapat menstimulus peningkatan minat belajar 

siswa dengan menampilkan foto, video, suara, slide dan lain-lain dengan 

tampilan yang menarik. Siswa diminta untuk mengamati, lalu menanya 

dan menganalisis materi yang disampaikan melalui media lalu 

mengkomunikasikan kepada rekan-rekannya terkait informasi yang 

didapat melalui media. Kejenuhan dan kebosanan siswa dapat teratasi  

dengan menghadirkan media yang mampu menampilkan gambar, audio, 

audio visual dan lain-lain. 

Minat siswa dalam pembelajaran sejarah dapat terakomodasi 

saat mengamati, menanya, menjawab dan menyampaikan pendapat 

sehingga siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Setelah 
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media yang dipersiapkan ditampilkan bersama metode yang sudah dipilih 

dan dianggap cocok, s iswa dapat menjawab pertanyaan teman, menanya 

kepada teman dan memahami sejarah karena siswa tidak belajar sejarah 

secara abstrak. 

Penelitian ini dilakukan pada satu kelas dimana pada kelas ini 

diberikan tindakan dengan menggunakan media aplikasi Prezi. Dengan 

demikian setelah pemberian tindakan diharapkan adanya peningkatan 

minat siswa  dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan uraian diatas 

dapat di gambarkan kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 Gambar 1. Kerangka Berfikir 

 

 

 

  

C. Studi Relevan 

1.  Apdelmi (2010) 

   Penelitian skripsi yang dilakukan di SMAN 10 Pekanbaru ini 

berjudul ñUpaya Meningkatkan Minat Belajar Sejarah Siswa Melalui Media 

Gambar pada Mata Pelajaran Sejarah di SMAN 10 Pekanbaruò 

menghasilkan simpulan berupa peningkatan minat belajar sejarah siswa 

Peningkatan 

Minat Belajar 

Siswa 

 

Penggunaan Media Aplikasi Prezi 

Siswa Guru  

Pembelajaran 

Sejarah  



42 

 

42 

 

sebesar 25% setelah dilakukannya dua siklus dalam Penelitian Tindakan 

Kelas yang dilakukan. 

2. Piesog Lota Yan Kristian (2013) 

   Mahasiswa Universitas Sebelas Maret ini melaksanakan penelitian 

dengan judul ñPenerapan Model Pembelajaran Peer Tutoring Dilengkapi 

Prezi untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif dan Minat Belajar Fisika 

Siswa Kelas XI SMA Negeri Kebakkramat Karanganyarò. Di dalam 

simpulan, dalam penelitian yang menggunakan aplikasi Prezi ini mampu 

meningkatkan minat belajar sebesar 45 % dari hasil observasi peneliti dan 

25 % berdasarkan hasil angket. Skripsi dapat di akses di digilib.uny.ac.id. 

3. Ari Suharjanto (2013) 

  Penelitian skripsi dengan judul Penerapan Media Pembelajaran 

dengan Penggunaan Software Prezi dalam Upaya Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Kelas XI AP 2 SMK Murni 2 Surakarta Tahun Ajaran 

2012/2013 yang diakses pada laman digilib.uns.ac.id memperlihatkan hasil 

dengan kualifikasi sangat baik pada indikator perasaan senang, perhatian, 

ketertarikan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.  

4. Desri Puspita Sari (2013) 

  Skripsi berjudul Efektifitas Penggunaan Multimedia Prezi dalam 

Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Perancis Peserta Didik Kelas 

XI SMAN 1 Depok Sleman Yogyakarta  yang didapat dari laman 

digilib.uny.ac.id.Universitas Negeri Yogyakarta. Pada bagian simpulan 

mailto:Digilib.uny.ac.id.@com
mailto:Digilib.uns.ac.id@com
mailto:Digilib.uny.ac.id.@com
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penulis menyatakan bahwa efektifitas dan prstasi belajar siswa meningkat 

dengan digunakannya media pembelajaran Prezi. 

5. Yulia Deswati (2013) 

  Rendahnya minat belajar sejarah siswa kelas VII di SMPN 2 

Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh Kota dapat ditingkatkan 

melalui penggunaan media dalam pembelajaran. Hal ini disampaikan 

penulis dalam skripsinya dengan judul ñMeningkatkan Minat Belajar IPS 

Materi Sejarah Menggunakan Media Grafis dengan Teknik Flipchart pada 

Siswa Kelas VII SMPN 2 Kecamatan Bukik Barisan Kabupaten Lima Puluh 

Kotaò 

Berdasarkan beberapa studi terdahulu yang peneliti anggap relevan 

terhadap penelitian ini, maka peneliti menggunakan aplikasi Prezi ini untuk 

meningkatkan minat belajar siswa di kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 3 

Padang.   

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah media aplikasi Prezi dapat 

meningkatkan minat belajar sejarah (pada materi jenis peristiwa) di kelas 

XI Mipa 5 SMA Negeri 3 Padang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3 Padang yang beralamat di 

Jalan Gajah Mada No.17, Kel. Gunung Pangilun Kota Padang. Alasan memilih 

SMAN 3 Padang sebagai lokasi penelitian adalah ditemukan masalah dalam 

pembelajaran yang sesuai dengan proposal peneliti mengenai minat belajar 

siswa yang berkaitan dengan media pembelajaran di SMAN 3 Padang. 

Berdasarkan hasil observasi khususnya pada kelas XI MIPA 5 tahun ajaran 

2015/2016. (Sesuai dengan data hasil observasi, dapat dilihat di BAB I 

halaman 4) 

B. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2015/2016 yaitu pada bulan Januari-Juli 2016 yang mencakup dari serangkaian 

pelaksanaan penelitian yang terdiri dari persiapan, pelaksanaan hingga kepada 

penyusunan laporan yang dapat dilihat pada tabel seperti di bawah ini : 

Tabel 2. Jadwal rangkaian kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 

NO KEGIATAN 

PENELITIAN 

WAKTU PELAKSANAAN 

Jan Feb Mar Apr Mei Juni 

1 PERSIAPAN 

PENELITIAN 

 

 a.Observasi tentang 

permasalahan dalam 

penelitian 

      

 b.Berkoordinasi 

dengan guru mata 

pelajaran dan kepala 

sekolah mengenai 

perencanaan 

pelaksanaan penelitian 
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 c.Menyusun Proposal 

Penelitian sesuai 

dengan pedoman yang 

berlaku 

    

 

 

 

 

  

 d.Menyiapkan 

perangkat 

pembelajaran dan 

instrument penelitian 

(lembar observasi) 

      

2 PELAKSANAAN 

PENELITIAN 

 

 a.SIKLUS 1 

-Perencanaan 

-Pelaksanaan Tindakan 

-Pengamatan 

-Refleksi 

      

 b.SIKLUS II 

-Perencanaan 

-Pelaksanaan Tindakan 

-Pengamatan 

-Refleksi 

      

3 ANALISIS DATA 

DAN PELAPORAN 

      

 Menganalisis data 

(dari pelaksanaan 2 

siklus)  

      

 Menyusun Laporan 

Penelitian 

      

 Melaksanakan Ujian 

dan revisi Laporan 

Penelitian 

      

 Penggandaan dan 

pengumpulan laporan 

penelitian dalam 

bentuk skripsi 

      

 

C. Jenis  Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan, jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Menurut Kunandar, (2008 : 41) penelitian tindakan kelas atau PTK memiliki 
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peranan yang sangat penting dan strategi untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan benar. Sedangkan 

menurut Arikunto (2010 : 60) tujuan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 

untuk memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis dalam peningkatan 

mutu pembelajaran di kelas yang dialami langsung dalam interaksi antara guru 

dengan siswa yang sedang belajar. Pada tahap ini peneliti menggunakan 

aplikasi Prezi untuk meningkatkan minat belajar sejarah siswa di kelas XI 

MIPA 5 SMA Negeri 3 Padang. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa SMA Negeri 3 Padang kelas XI MIPA 

5. Pemilihan terhadap kelas ini karena berdasarkan observasi peneliti dan 

informasi yang didapatkan dari guru sejarah yang mengajar di SMA 3 Padang 

(Elmi Zen, M.Pd.) bahwa minat belajar sejarah siswa dikelas ini sangat rendah 

dibandingkan dengan kelas yang lainnya.  

Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti yang dilakukan 

sebanyak 3 kali pada bulan Februari dan Maret 2016. Berdasarkan informasi 

ini maka penulis memutuskan untuk melakukan penelitian di kelas XI MIPA 5 

SMA Negeri 3 Padang dengan jumlah siswa sebanyak 33 orang. 

E. Desain Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian tindakan kelas menggunakan ñmodel siklusò yang mana 

dalam satu siklus terdiri dari empat kegiatan, yaitu: (1) perencanaan tindakan 

(planning) (2) pelaksanaan tindakan (action) (3) observasi/pengamatan 

(observation) yang sistematik terhadap tindakan dan akibat yang ditimbulkan 
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(4) refleksi (reflection), berdasarkan hasil pengamatan, kemudian diulang lagi 

dengan perencanaan tindakan berikutnya dan seterusnya. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses penelitian tindakan kelas ( Suharsimi Arikunto, 2012 : 16) 

F. Rincian Kegiatan 

1. Rencana dan Prosedur Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus: 

a) Siklus I 

1) Perencanaan (planning) 

Kegiatan yang dilakukan pada perencanaan adalah: 

 

Perencanaan  

Siklus I 

Pengamatan  

Perencanaan  

Siklus II 

Pengamatan  

? 

Refleksi  

Refleksi  

Pelaksanaan  

Pelaksanaan  
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(a) Menentukan jadwal penelitian  

(b) Menentukan materi yang akan diajarkan 

(c) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

(d) Menyiapkan lembar instrument penelitian 

(e) Membuat lembar observasi 

(f) Menyiapkan media pembelajaran yaitu prezi yang terlebih 

dahulu didiskusikan bersama guru mitra. 

2) Tindakan (action) 

Tindakan pada siklus I dilakukan dalam 3x pertemuan. 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah pelaksanaan 

skenario pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya. Pada 

saat masuk kelas guru memberi salam dan mengabsensi siswa serta 

melakukan apersepsi, kemudian guru menyampaikan kompetensi 

yang hendak dicapai dan batasan materi yang akan dipelajari. Pada 

tahap ini guru bersama dengan peneiliti malaksanakan proses belajar 

mengajar sesuai dengan skenario pembelajaran yang telah disepakati. 

3) Pengamatan (observation) 

Pengamatan yang dilakukan selama proses belajar mengajar 

berlangsung yang berpedoman pada instrumen penelitian untuk 

melihat minat belajar sejarah siswa kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 3 

Padang. Pengamatan ini dilakukan selama peneliti berada dalam kelas 

untuk melihat minat belajar sejarah siswa, adapun indikator minat 

yang diamati yatu rasa senang, rasa ingin tahu dan memperhatikan 
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dan akan dikembangkan menjadi 14 (empat belas) deskriptor 

aktivitas siswa (lampiran). Selanjutnya peneliti mengolah data yang 

telah didapat melalui lembar observasi dalam bentuk tally menjadi 

data persentase dan peneliti menganalisis indikator yang telah 

dilaksanakan. 

4) Refleksi (reflection) 

Setelah kegiatan selesai dilakukan refleksi dengan tujuan 

mengkaji secara menyeluruh yang telah dilakukan pada siklus I, 

sehingga ditemukan kelebihan dan kekurangan dari tindakan tersebut. 

Berdasarkan semua data yang telah diperoleh pada pelaksanaan siklus 

I, maka hasil analisis tersebut digunakan untuk perbaikan 

pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus berikutnya. Peneliti 

bersama observer mendiskusikan tindakan yang telah dilaksanakan 

dengan melihat butir-butir indikator yang dianggap bermasalah.  

b. Siklus II 

Pada siklus II dilaksanakan langkah-langkah sebagaimana pada 

siklus I setelah dilaksanakannya proses refleksi. 

G. Indikator Kinerja Penelitian  

Dalam menentukan ketercapaian tujuan penelitian maka dipandang 

perlu untuk merumuskan indikator keberhasilan tindakan dengan 

mempertimbangkan faktor yang ada yaitu keadaan setelah diberi tindakan dan 

sebelum tindakan serta jumlah siklus dalam penelitian ini. Berikut ini adalah 

indikator ketercapaian tujuan pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan :  
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Tabel 3. Indikator keberhasilan penelitian 

Indikator Minat  Persentase kondisi 

minat saat observasi 

(sebelum diberi 

tindakan) 

Target Persentasi minat 

setelah diberi tindakan 

Rasa Ingin Tahu <50 % >50% 

Rasa Senang <50 % >50% 

Memperhatikan <50 % >50% 

 

H. Alat pengumpul data 

Alat yang digunakan untuk mengumpul data adalah lembar 

observasi. Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel indikator dan deskriptor 

minat belajar siswa berikut ini yang penulis kembangkan berdasarkan 

panduan pelaksanaan tahap tiga pada Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 

2012 : 32). (terlampir) 

I. Teknik Analisis data  

Pengolahan data dilakukan dengan teknik analisa persentase (%) 

untuk melihat minat belajar sejarah siswa dengan menggunakan media 

pembelajaran aplikasi ñPreziò: 

                            P = █

╝
 X 100 % 

   Keterangan: 

   P     = Persentase minat siswa 

F      = singkatan dari frekuensi dan jumlah yang menjawab opsi tertentu 

N     = Jumlah siswa 
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(%)  = singkatan dari persentase responden 

 

Menurut Arikunto kriteria penilaian minat siswa adalah:   

81% - 100% : Baik Sekali (BS) 

61% - 80%  : Baik (B) 

41% - 60%  : Sedang (S) 

21% - 40%  : Kurang (K) 

0% - 20%  : Kurang Sekali (KS) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

 

A. PRA TINDAKAN  

Pra Tindakan adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh seorang 

peneliti dalam Peneitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research)  yang 

dilakukan untuk mengetahui masalah yang sedang terjadi di dalam kelas atau 

mengidentifikasi masalah dan fakta di lapangan. Hal ini dilaksanakan untuk 

membandingkan dengan hasil yang telah dilakukan di kelas tindakan dengan 

model siklus. Data dalam pra tindakan akan berguna untuk kegiatan selanjutnya 

seperti dalam refleksi dan implikasi.  

Pra tindakan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 

dilaksanakan dalam bentuk observasi awal. Pra tindakan (observasi awal) 

dilaksanakan di kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 3 Padang pada 24 Februari 2016, 2 

Maret 2016 dan 9 Maret 2016 dari pukul 13.15 sampai 14.45 dengan jumlah siswa 

sebanyak 33 orang. Berikut hasil dari pra tindakan yang dilakukan oleh peneliti. 

Tabel 4. Hasil pra tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas  

NO HARI/TANGGAL  INDIKATOR  JUMLAH SISWA  

1 24 Februari 2016 Bertanya 3 orang 

Mencatat 2 orang 

Menjawab 2 orang 

Mendengar 8 orang 

2 2 Maret 2016 Bertanya 4 orang 

Mencatat 6 orang 

Menjawab 5 orang 

Mendengar 8 orang 

3 9 Maret 2016 Bertanya 3 orang 

Mencatat 4 orang 

Menjawab 8 orang 

Mendengar 9 orang 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa minat belajar siswa pada 

tahap pra tindakan digolongkan dalam kategori rendah (Arikunto , 2010 : 24). 

Maka peneliti melanjutkan penelitian ini ke Siklus I dan seterusnya.  

B. PENELITIAN SIKLUS 1  

1. Persiapan Tindakan Siklus 1 (Perencanaan) 

Penelitian ini didasarkan pada surat izin penelitian yang dikeluarkan 

oleh Dinas Pendidikan Kota Padang Nomor: 070/929/DP.Sekre3/2016 tanggal 

5 April 2016. Setelah peneliti mendapatkan surat izin penelitian, peneliti 

bersama guru mata pelajaran mencermati Program Tahunan, Program 

Semester, Silabus dan Kompetensi Inti serta Kompetensi Dasar untuk kelas XI 

program Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan 

Kurikulum 2013 yang diterapkan di SMAN 3 Padang. Selanjutnya peneliti dan 

guru mata pelajaran sejarah menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan 

skenario pembelajaran dengan menggunakan aplikasi software Prezi. (RPP 

terlampir). 

Guru dan peneliti menyepakati bahwa tujuan dari dilaksanakannya 

tindakan adalah untuk meningkatkan minat belajar sejarah siswa. Pada tahap 

awal ini peneliti menyiapkan media dengan bantuan aplikasi prezi berupa 

pembuatan slide, penyisipan foto dan video, perpindahan slide atau slide line 

move menggunakan aneka warna, aneka template dan ragam tulisan. 

Setelah melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran (mitra dalam 

penelitian), maka langkah selanjutnya adalah menyepakati pelaksanaan 
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tindakan pada Siklus I yang dilaksanakan pada 13 April 2016, 27 April 2016 

serta pada tanggal 4 Mei 2016 dan menyusun beberapa alat penelitian yaitu : 

H. Membuat RPP 

Peneliti bersama guru mitra berdiskuasi dan menyepakati perangkat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. (RPP terlampir sebanyak 5 buah) 

I. Membuat instrumen penelitian  

Setelah guru dan peneliti menyepakati Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan, peneliti lalu menyusun lembar 

observasi untuk observer dalam bentuk tabel dan penjelasan indikator yang 

akan diisi oleh observer. (Instrumen terlampir)  

J. Observer 

Sebelum melaksanakan penelitian ini, penulis bersama guru mitra 

menyepakati bahwa pemberi tindakan (guru) adalah peneliti dan untuk 

observer dalam penelitian ini adalah Guru Muda SMA Negeri 3 Padang, 

yaitu Fitria Riani dan dokumentasi oleh Alif Melky Ramdhani. 

2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Pelaksanaan penelitian tindakan pada siklus I pada tahap tindakan 

(action) dilaksanakan selama 3 kali pertemuan yaitu pada 13 April 2016, 27 

April 2016 dan 4 Mei 2016 di kelas XI MIPA 5 SMAN 3 Padang dengan 

rincian sebagai berikut : 
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a. Pertemuan 1 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada, Rabu 13 April 2016 pada 

jam pelajaran ke 7 dan 8 pukul 13.15 sampai 14.45. Setelah bel berbunyi, 

peneliti bersama guru mitra, observer dan dokumentator langsung menuju 

kelas tindakan. Pada penelitian ini, peneliti adalah pengajar dan pengamat 

(observer) adalah guru muda SMA Negeri 3 Padang. Peneliti mengambil 

posisi di bagian depan kelas, pengamat dan dokumentator mengambil 

tempat di bagian belakang agar tidak menganggu proses pembelajaran. 

Peneliti, observer dan dokumentator memasuki ruang kelas 

tindakan sembari mengucapkan salam. Guru (dalam penulisan selanjutnya 

guru adalah sebagai peneliti) menanyakan kesiapan belajar siswa pada saat 

itu. ñAnanda semuanya, apakah sudah siap belajar bersama bapak?ò. Siswa 

menjawab ñSudah pakò. Selanjutnya guru meminta siswa merapikan 

pakaian, posisi meja serta kursi kelas. ñAnak-anak semuanya, silahkan 

dirapikan pakaiannya agar kita nyaman dalam belajar. Bagi laki-laki yang 

bajunya belum dimasukkan, silahkan dimasukkan !ò. Setelah itu, guru 

mengambil absensi siswa dan ada dua siswa yang tidak hadir yaitu Yani 

Yuza dan Jhorty Nadia dengan alasan sakit dan izin. 

Dalam rangka masuk kedalam pembelajaran, guru memandu 

siswa untuk mereview materi minggu lalu (apersepsi) yaitu materi tentang 

Kedatangan Bangsa Jepang ke Indonesia dengan mengajukan pertanyaan 

kepada siswa. ñAnanda semuanya, siapa yang bersedia menjelaskan 

kembali secara singkat materi minggu lalu ?ò. Siswa belum ada yang 
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mengacungkan tangan, lalu guru kembali mengulangi pertanyaan. Setelah 

guru mengulangi pertanyaan, ada dua siswa yang mengacungkan tangan 

lalu guru mempersilahkan kepada Paramitha Musya dan Taufiq Al Haddad 

untuk berbicara. 

ñMinggu lalu kita belajar tentang Kedatangan Bangsa Jepang 

pak yang dianggap saudara tua oleh Indonesia. Walaupun Jepang 

menjajah Indonesia selama 3.5 tahun tetapi Indonesia sangat 

menderita waktu itu pak. ò 

(Paramytha Musya) 

 

ñMinggu lalu kita belajar tentang Kedatngan Bangsa Jepang. 

Jepang di Indonesia menduduki wilayah Indonesia dan 

mendirikan organisasi-organisasi militer, semimiliter dan 

kemasyarakatan. Jepang menyuruh kita untuk mengikuti budaya 

Jepang seperti membungkuk ke arah matahari terbit untuk 

menghormati kaisar Jepang dan menyanyikan lagu kebangsaan 

Jepang Pakò 

(Taufiq Al Haddad) 

Setelah apersepsi dilaksanakan guru menyampaikan materi 

pokok hari ini yaitu Penyerangan Pelabuhan Pearl Harbour, Pengeboman 

Hiroshima Nagasaki, Peristiwa Rengasdengklok, Pembacaan dan Dampak 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Setelah itu guru menyampaikan  

tujuan pembelajaran yaitu setelah mengikuti kegiatan mengamati, 

menanya, mengumpulkan data, mengasosiasikan dan mengkomunikasikan 

siswa diharapkan mampu, menejelaskan peristiwa Penyerangan Pearl 

Harbour, menjelaskan peritiwa penting menjelang proklamasi, 

mendeskripsikan peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia, 

menjelaskan dampak proklamsi di berbagai bidang kehidupan. 

Guru juga menyampaikan kompetensi yang harus dicapai oleh 

siswa yaitu meneladani perilaku  kerjasama, tanggung jawab, cinta damai 
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para pejuang untuk meraih kemerdekaan dan menunjukkannya dalam 

kehidupan sehari-hari dan menganalisis peristiwa proklamasi kemerdekaan  

dan maknanya bagi kehidupan sosial, budaya, ekonomi, politik, dan 

pendidikan bangsa Indonesia. Sebelum masuk pada materi, guru 

mengingatkan kepada siswa untuk mencatat pembelajaran agar menambah 

daya ingat dalam belajar, lalu guru meminta kepada Rivaldo Adrian untuk 

menghidupkan infokus. 

Pembelajaran diawali dengan guru menyampaikan secara lisan 

dan singkat tentang materi yang dipelajari hari ini dan pada minggu lalu 

guru telah memberikan tugas mandiri berupa membaca materi hari ini dari 

berbagai sumber. Dalam pembelajaran hari ini guru menggunakan metode 

Inkuiri dan Ceramah bervariasi. Selanjutnya, guru menampilkan video 

dengan aplikasi Prezi berjudul ñPenyerangan Pelabuhan Pearl Harbour 

oleh Jepangò dengan durasi 3 menit. Siswa nampak serius mengamati 

video yang sedang ditampilkan. Setelah itu guru mempersilahkan siswa 

untuk memberikan tanggapan atau pertanyaan terhadap video tadi. Siswa 

tampak antusias untuk memberikan tanggapan dibuktikan dengan 10 siswa 

mengacungkan tangan, lalu guru mempersilahkan Paramytha Musya 

memberikan tanggapan terhadap video yang telah ditampilkan. 

ñyang saya lihat di dalam video penyerangan pelabuhan Pearl 

Harbour tadi adalah banyak korban yang berjatuhan di pihak 

Amerika baik korban jiwa maupun kapal yang rusakò 

(Paramytha Musya) 
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Selanjutnya guru mempersilahkan Taufiq Al Hadad dan 

Lazuardi Fawaz memberikan tanggapan terhadap video yang telah 

ditampilkan di papan tulis. 

ñPada Video tadi kita bisa melihat bagaimana Jepang sebagai 

negara yang kecil dan berada di Asia mampu membuat Amerika 

hancur dengan diserangnya pelabuhan angkatan laut AS 

nampaknya AS dalam keadaan tidak siap saat diserang oleh 

Jepangò 

(Taufiq Al-Hadad) 

 

 ñVideo tadi menggambarkan kekuatan Angkatan Laut Jepang 

yang menyerang Amerika di hari minggu dan kebanyakan para 

prajurit Amerika sedang tidur yang membuat AS tidak bisa 

membalas serangan dari Jepang tersebutò 

(Lazuardi Fawaz) 

 

Setelah itu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengajukan pertanyaan yang akan dijawab bersama-sama oleh guru dan 

siswa. Siswa antusias mengacungkan tangan untuk mengajukan pertanyaan 

kepada guru dibuktikan dengan 11 siswa mengacungkan tangan, lalu guru 

mempersilahkan kepada Manggara Surya Dharma, Tessa Olivia Chandra 

dan Wais Al Qharni untuk bertanya. 

ñPak mengapa Jepang menyerang Amerika Pak? Jepang di Asia 

dan kalau ke Amerika kan jauh Pak?ò 

(Manggara Surya Dharma) 

 

ñPak, Hawai yang diserang Jepang itu dimana Pak ?ò 

(Tessa Olivia Chandra) 

 

ñPak, apakah benar Amerika sebenarnya sudah tahu jika ingin 

diserang Jepang namun berpura-pura tidak tahu pak?ò  

(Wais Al Qharni) 

 

Setelah guru mencatat pertanyaan siswa di papan tulis, lalu guru 

mempersilahkan siswa untuk mengumpulkan informasi yang relevan 
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berkaitan dengan pertanyaan teman-temannya tadi. Beberapa siswa 

nampak serius  mencari jawaban dibuktikan dengan 12 siswa membolak-

balik dan membaca buku. Selanjutnya guru mempersilahkan siswa untuk 

menjawab pertanyaan. Siswa nampak antusias untuk menjawab pertanyaan 

temannya dibuktikan dengan 10 siswa mengacungkan tangan. Guru 

mempersilahkan Else Virdiani dan Dhinna Taufiq menjawab pertanyaan 

temannya yang telah diajukan tadi : 

ñ saya akan menjawab pertanyaan dari Manggara. Menurut saya, 

Jepang menyerang AS untuk menunjukkan kekuatan angkatan 

lautnya dan juga ingin menunjukkan pada dunia jika Jepang 

negara kecil tetapi kuat dan patut disegani oleh duniaò 

(Else Virdiani) 

 

Setelah guru memimpin untuk memberikan apresiasi siswa atas 

jawabannya, guru sedikit memberikan keterangan dengan pernyataan 

ñTambahkan jawaban dengan aspek penguasaan wilayahò. Berikutnya, 

guru mempersilahkan Dhinna Taufiq untuk menjawab. 

ñJepang menyerang Amerika karena Jepang ingin menguasai 

Amerika Pakò 

(Dhinna Taufiq) 

 

Guru memimpin siswa lain untuk memberikan apresiasi kepada 

Else dan Dhinna. Lalu guru memberikan penguatan dan generalisasi 

terhadap pertanyaan tadi. Guru mempersilahkan kepada siswa lain untuk 

menjawab pertanyaan selanjutnya. Siswa nampak semangat untuk 

menjawab yang dibuktikan dengan 12 siswa mengacungkan tangan.  

Lalu guru mempersilahkan siswa yang belum berpartisipasi 

untuk menjawab yaitu Eka Susanti dan Getar Tahta Alaya. 
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ñmenurut saya tidak pak, karena dalam video tadi terlihat bahwa 

Amerika benar-benar tidak mengetahui adanya serangan dari 

Jepang dan juga kita tidak tahu apa tujuannya Amerika rela 

diserang Jepangò 

(Eka Susanti) 

 

ñmenurut saya juga tidak pak, karena banyak korban yang jatuh 

dari Amerikaò 

(Getar Tahta Alaya) 

Guru memberikan penguatan dan klarifikasi atas jawaban siswa 

yang telah didengarkan bersama-sama tadi. Selanjutnya guru memimpin 

siswa lain untuk memberikan apresiasi kepada siswa yang telah 

memberikan jawaban. Lalu guru meminta siswa lain untuk membantu 

menjawab pertanyaan Tessa, siswa semangat mengacungkan tangan dan 

ada 9 siswa yang mengacungkan tangan dan guru mempersilahkan 

Lazuardi Fawaz untuk menjawab. 

ñHawai itu masuk negara Amerika Serikat dan ibukotanya 

Honoluluò 

(Lazuardi Fawaz) 

 

Setelah siswa memberikan apresiasi kepada Fawaz lalu guru 

memberikan waktu kepada siswa untuk mencatat materi yang telah di 

bahas. Selanjutnya guru menampilkan foto-foto dan video ñPengeboman 

Hiroshima dan Nagasakhiò dengan menggunakan aplikasi Prezi. Dengan 

durasi 3.5 menit dan siswa dipersilahkan untuk mengamati video yang 

akan ditampilkan. Siswa nampak serius mengamati video yang sedang 

ditampilkan. Selanjutnya guru kembali memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memberikan tanggapan setelah menyaksikan video tersebut. 

Siswa tampak antusias mengacungkan tangan untuk memberi 

tanggapan dibuktikan dengan 13 siswa mengacungkan tangan namun guru 
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hanya mempersilahkan 3 orang penanggap. Kemudian guru memberikan 

pernyataan bahwa siswa yang tidak ditunjuk oleh guru dapat berpartisipasi 

di sesi tanya dan jawab nanti. ñBaik ananda semuanya, yang belum bapak 

tunjuk untuk menanggapi, nanti silahkan berpartisipasi di sesi tanya jawab 

atau menanggapi video lainnya ya.ò. Penanggapnya adalah Riyanti Aulia 

Putri, Husna Nabila Yode dan Rohadatul Aisy. 

ñdidalam Video tadi saya melihat hebatnya ledakan Bom Atom 

Little Boy dan Fatman yang diledakkan di Hiroshima dan 

Nagasaki yang menyebabkan banyaknya korban jiwa dan efek 

radiasiò 

(Riyanti Aulia Putri) 

 

ñpeledak massal yang membumihanguskan dua kota besar di 

Jepang dan menyebabkan banyak korban jiwa dan Jepang 

mengalami hari buruk dan lumpuh di berbagai bidangò 

(Husna Nabila Yode) 

 

ñdalam video tadi akibat bom atom meledak banyak korban jiwa 

dan Jepang nantinya menyerah dalam perang karena sudah di 

bom oleh Amerikaò  

(Rohadatul Aisy) 

 

Setelah guru menerima tanggapan dari siswa terkait video yang 

telah disaksikan bersama-sama, tidak lupa guru memimpin siswa lain 

untuk memberikan apresiasi berupa tepuk tangan dari seluruh siswa untuk 

para penanggap lalu guru guru mempersilahkan siswa untuk bertanya yang 

akan dijawab bersama-sama. Siswa nampak antusias untuk bertanya yang 

dibuktikan dengan 13 orang siswa yang mengacungkan tangan. Lalu guru 

mempersilahkan siswa untuk bertanya yaitu Indah Sri Mulyani Sikumbang 

dan Fajri Oktaviana Lestari.  
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 ñPak mengapa yang dibom adalah kota Hiroshima dan 

Nagasakhi bukan kota Tokyo Pak?ò 

(Indah Sri Mulyani Sikumbang) 

 

ñPak secara langsung apakah berpengaruh kekalahan Jepang ini 

terhadap kemerdekaan Indonesia ?ò 

(Fajri Oktaviana Lestari) 

 

Setelah menerima pertanyaan dari siswa selanjutnya guru 

memimpin siswa lain untuk memberikan apresiasi kepada siswa yang 

mengajukan pertanyaan. Guru mempersilahkan siswa untuk 

mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya tentang pertanyaan yang 

disampaikan tadi. Lalu guru membuka kesempatan untuk menjawab 

kepada seluruh siswa, siswa yang mengacungkan tangan sebanyak 12 

siswa dan guru mempersilahkan kepada Muhammad Farhan Ardy dan Siti 

Anisa Irdhani untuk menjawab. 

ñMenurut saya Hiroshima dan Nagasakhi dibom karena dua kota 

itu adalah pusat pembuatan alat-alat militer Jepang jadi Jepang 

bisa lebih cepat lumpuh daripada Tokyo yang dibom yang hanya 

sebagai Ibukota Negaraò 

(Muhammad Farhan Ardy) 

 

ñsecara langsung menurut saya tidak terlalu ada pak, tetapi 

karena Jepang kalah oleh Sekutu, wilayah Indonesia yang 

diduduki oleh Jepang menjadi kekuasaan Sekutu. ò 

(Siti Anisa Irdhani) 

  

Guru memandu siswa untuk memberikan apresiasi kepada 

Farhan dan juga Siti. Lalu guru mempersilahkan siswa lain apakah masih 

ada yang ingin memberikan jawaban tambahan. Secara serentak siswa 

menjawab ñTidak Pakò. Menurut guru siswa sudah memahami 

pembelajaran pada tahap ini, guru memberikan waktu untuk mencatat 

materi pembelajaran.  
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Berikutnya guru meneruskan pembelajaran yaitu peristiwa yang 

mengiringi peristiwa Proklamasi. Guru menampilkan slide 

ñRengasdengklok Affairò lalu melanjutkan menampilkan sebuah peta dan 

siswa diminta mengamati peta yang sedang ditampilkan. Lalu guru 

menanyakan kepada siswa ñAda yang mengetahui informasi tentang peta 

yang sedang kita lihat sekarang?ò. Tampak 11 siswa mengacungkan 

tangan, guru mempersilahkan Eka Susanti dan Okto Jihad Sixlenius untuk 

menjawab. 

ñpeta di papan tulis itu adalah peta Rengasdengklok yang 

terletak di Kabupaten Karawang Provinsi Jawa Barat dan 

merupakan tempat Soekarno dan Moh. Hatta diculik oleh 

Wikana dan kawan-kawan Pak menjelang Proklamasiò 

(Eka Susanti) 

 

Baik jawaban dari ananda sudah cukup baik, alangkah lebih 

halus jika kita menyebutkan kata ñpenculikanò dengan kata 

ñpengasinganò. Silahkan melengkapi jawabannya dengan menambahkan 

aspek alasan dan tujuan pengasingan. Lalu Okto Jihad Sixlenius 

dipersilahkan untuk menjawab. 

ñRengasdengklok merupakan tempat pengasingan Soekarno dan 

Hatta agar tehindar dari pengaruh Jepang Pak, serta bisa 

membicarakan persiapan proklamasi Pakò  

(Okto Jihad Sixlenius) 

 

Setelah guru memberi apresiasi dan sedikit penguatan materi, 

guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan yang nantinya 

akan dijawab secara bersama-sama. 13 siswa mengacungkan tangan lalu 

guru mempersilahkan kepada Wais Al Qharni untuk mengajukan 

pertanyaan. 
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ñPak mengapa pengasingan Soekarno dan Hatta di 

Rengasdengklok Pak? Kenapa tidak di Jakarta saja Pak?ò 

(Wais Al Qharni) 

Guru memimpin siswa lain untuk memberikan apresiasi kepada 

Wais. Selanjutnya guru mempersilahkan siswa mencari informasi yang 

berkaitan dengan pertanyaan siswa tadi. Setelah itu guru memberikan 

kesempatan kepada siswa lain untuk memberikan jawaban atas pertanyaan 

Wais. Siswa tampak antusias untuk menjawab dibuktikan dengan 10 orang 

mengacungkan tangan yang bersedia untuk menjawab. Guru 

mempersilahkan Nadiva Damara untuk memberikan jawabannya.  

ñMenurut saya Rengasdengklok dipilih karena tempat itu aman 

dari intaian pihak Jepang dan terdapat markas militer yang bisa 

menjaga keamanan wilayah Rengasdengklok ituò 

(Nadiva Damara) 

ñAnanda semuanya, apakah masih ada yang ingin 

menambahkan untuk menjawab pertanyaan Wais?ò. ñTidak Pak, Cukup 

Pakò.   

Setelah itu guru melanjutkan materi pelajaran yaitu Pembacaan 

teks Proklamasi dan dampaknya bagi kehidupan. Guru menampilkan video 

Soekarno sedang membacakan teks Proklamasi didampingi oleh Moh. 

Hatta. Selama durasi kurang lebih 3 menit. Siswa tampak serius 

mengamati video yang sedang ditampilkan menggunakan aplikasi Prezi. 

Setelah siswa melihat video di layar infokus (papan tulis) melalui media 

Prezi siswa dipersilahkan untuk menyampaikan informasi yang diketahui 

yang berkaitan dengan peristiwa proklamasi dan dampaknya bagi 

kehidupan. 
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Tampak 15 siswa yang mengacungkan tangan untuk 

memberikan tanggapan terhadap materi proklamasi  dan guru 

mempersilahkan 2 (dua) orang untuk memberikan tanggapannya yaitu 

Getar Tahta Alaya dan Manggara Surya Darma. 

ñmenurut saya Pembacaan Teks Proklamasi adalah sebagai 

tonggak sejarah Indonesia dan titik akhir perjuangan rakyat 

dalam memperoleh kemerdekaan Pakò 

(Getar Tahta Alaya) 

 

ñmenurut saya dengan adanya pembacaan teks proklamasi yang 

telah saya saksikan di papan tulis tadi, dampaknya bagi 

Indonesia adalah Indonesia telah bebas dari penjajahan, 

Indonesia sudah merdeka Pak dan Proklamasi merupakan 

pernyataan resmi Indonesia bahwa kita sudah merdekaò 

(Manggara Surya Darma) 

 

Setelah siswa memberikan tanggapannya guru memimpin siswa 

lain untuk memberikan apresiasi kepada Manggara dan Getar. ñAyo 

ananda, masih ada yang bersedia untuk menyampaikan informasi tentang 

video yang telah kita saksikan tadi?ò. ñTidak Pakò.  

Karena siswa sudah mampu menjelaskan dampak pembacaan 

teks Proklamasi bagi Bangsa Indonesia secara baik, guru hanya 

menambahkan sedikit dengan aspek pembacaan teks Proklamasi sebagai 

pernyataan resmi dari Bangsa Indonesia bahwa Indonesia sudah merdeka, 

bebas dari penjajahan. Agar siswa lebih memahami teks proklamasi, guru 

mempersilahkan siswa yang bersedia untuk membacakan teks  proklamasi 

di depan para siswa. Lazuardi Fawaz dan Getar Tahta Alaya bersedia untuk 

membacakan teks proklamasi di depan rekan-rekannya.  
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Materi sudah dibahas secara lengkap, selanjutnya guru 

membimbing siswa untuk mengingat kembali atau me-riew materi yang 

telah dibahas. ñBaiklah ananda semuanya, materi kita sudah selesai hari 

ini, ayo siapa yang bersedia menjelaskan secara singkat tentang 

pembelajaran kita pada hari ini?ò. Tampak siswa antusias mengacungkan 

tangan sebanyak 10 siswa dan guru mempersilahkan siswa untuk 

menyampaikan kesimpulan pembelajaran dan guru mempersilahkan dua 

orang siswa yang telah mengacungkan tangan dan dipilih oleh guru untuk 

berbicara memberikan kesimpulan pembelajaran. 

ñhari ini kita belajar tentang kekalahan Jepang atas Amerika ada 

video-videonya juga tadi Pak, kita juga belajar tentang 

pengeboman Hiroshima dan Nagasakhi, Peristiwa 

Rengasdengklok serta pembacaan teks Proklamasi Pakò 

(Taufiq Al-Hadad) 

 

ñhampir sama dengan yang disampaikan Taufiq pak, lalu kita 

membahas mengenai dampak dari kekalahan Jepang dan 

dampak dari pembacaan teks Proklamasi pakò 

(Paramytha Musya) 

 

Setelah guru memberikan penguatan dan pembimbingan 

terhadap kesimpulan pembelajaran hari ini, guru memberikan tugas untuk 

minggu depan dengan membaca bahan ajar tentang Awal terbentuknya 

NKRI. Dikarenakan jam pembelajaran telah selesai dan bel telah berbunyi, 

maka guru mengakhiri pembelajaran dengan mempersilahkan ketua kelas 

untuk bersyukur dan berdoa. Lalu guru menunjuk Else Virdiani untuk 

memimpin teman-temannya berdiri dan menyanyikan lagu wajib nasional 

yaitu ñHari Merdekaò . Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan 

salam dan siswa bersalaman dengan guru sebelum keluar dari ruangan. 
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b. Pertemuan II 

Pertemuan ke II dalam siklus I dikelas tindakan dilaksanakan 

pada Rabu 27 April 2016 pada jam ke 7-8 yaitu pada pukul 13.15 sampai 

pukul 14.45 WIB. Guru, peneliti, observer dan dokumentator memasuki 

kelas setelah bel berbunyi dengan terlebih dahulu mengucapkan salam. 

ñAssalamuôalaikum, selamat siang ananda semuanyaò. Siswa menjawab 

ñWalaikumsalam selamat siang Pakò. Guru mengambil posisi di depan 

siswa (meja guru), guru mitra, observer dan dokumentator berada di dalam 

kelas posisi dibelakang siswa agar tidak menganggu konsentrasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. 

Selanjutnya guru menanyakan kabar siswa ñBagaimana 

kabarnya siang hari ini ananda?ò. Siswa menjawab ñAlhamdulillah sehat 

Pakò, lalu guru mengambil absensi siswa pada hari ini yang tidak hadir 

satu orang yaitu Muhammad Farhan Ardhy dikarenakan sakit. Guru 

menanyakan kesiapan untuk belajar kepada siswa ñAnanda semuanya, 

sudah siap belajar sama bapak hari ini?ò dan siswa menjawab ñSudah Pakò 

lalu guru memeriksa kerapian pakaian dan posisi meja serta kursi di kelas. 

ñAnak-anak semuanya, silahkan dirapikan pakaiannya agar kita nyaman 

dalam belajar. Bagi laki-laki yang bajunya belum dimasukkan, silahkan 

dimasukkan !ò 

Setelah siswa berada dalam keadaan siap, guru memulai 

pembelajaran dengan melakukan tindakan apersepsi berupa pertanyaan 

kepada siswa. 
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ñananda semuanya, siapa yang bersedia menjelaskan kepada kita 

semuanya tentang materi minggu lalu ?  

(Guru)  

Siswa belum nampak antusias dalam belajar dan belum 

menampakkan minat belajar yang tinggi dalam pertemuan hari ini. 

Selanjutnya guru memberikan nasihat berupa pentingnya sifat fokus dalam 

belajar bagi siswa dan belajar akan lebih menarik jika siswa dan guru 

memiliki interaksi. Lalu guru mengulangi kembali pertanyaan apersepsi 

dan siswa atas nama Febry Trismayola dan Indah Sri Mulyani Sikumbang 

mengacungkan tangan lalu memberikan penjelasan mengenai materi yang 

dipelajari minggu lalu. 

ñKemarin kita belajar tentang provinsi di Indonesia yang 

berjumlah 8 (delapan), nama-nama menteri dari kementerian 

awal di Indonesia Pakò 

(Indah Sri Mulyani Sikumbang) 

 

ñMinggu lalu kita belajar tentang pembentukan NKRI Pak, kita 

belajar tentang daerah-daerah yang ada di Indonesia pertama 

kali, lalu kita belajar juga tentang kementerian yang ada di 

Indonesia saat itu Pak.ò   

(Febry Trismayola) 

Setelah guru selesai memandu apersepsi selanjutnya guru 

menjelaskan kompetensi yang harus dicapai oleh siswa yaitu menganalisis 

peran Bung Karno dan Bung Hatta sebagai proklamator serta tokoh-tokoh 

proklamasi lainnya. Setelah itu guru menyampaikan materi pokok yaitu 

menjelaskan profil singkat para tokoh proklamasi dan menjelaskan sifat-

sifat yang harus diteladani dari para tokoh tersebut. 

Selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari 

ini yaitu setelah mengikuti kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan 
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data, mengasosiasikan dan mengkomunikasikan siswa diharapkan mampu 

menjelaskan profil singkat tokoh-tokoh proklamasi, menganalisis peran 

para tokoh proklamasi dan menjelaskan sifat-sifat teladan para tokoh 

proklamasi.  

Setelah memberikan penjelasan singkat kepada siswa, guru 

meminta bantuan Taufiq Al Hadad untuk menghidupkan infokus sembari 

itu siswa diminta membuka bahan ajar yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran pada hari ini yaitu Meneladani Sikap Para Tokoh 

Proklamasi. 

Guru menampilkan slide menggunakan aplikasi Prezi dengan 

judul yang sama dengan materi lengkap dengan foto-foto tokoh proklamasi 

secara keseluruhan. Lalu siswa diberikan peluang untuk menyebutkan 

sebanyak-banyaknya nama tokoh-tokoh proklamasi. Nampak antusias 

siswa kali ini dibuktikan dengan 15 siswa mengacungkan tangan, lalu guru 

mempersilahkan 6 siswa untuk menuliskannya ke papan tulis yaitu, Eka 

Susanti, Fajri Oktaviana Lestari, Salsabila Yusfa, Nadiva Damara, 

Sherly Yulia Nalsri dan Ajeng Sekar Dewana.  

Setelah siswa menuliskan nama tokoh-tokoh proklamasi 

Indonesia, guru mengingatkan kepada siswa untuk mencatat materi-materi 

yang dibahas pada hari ini. Selanjutnya guru menampilkan satu foto tokoh 

proklamasi menggunakan aplikasi Prezi di papan tulis. Siswa diberi 

kesempatan untuk siswa mengamati lalu menjelaskan dengan baik di 

depan kelas tentang profil singkat, peran dan sifat yang dapat diteladani 
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dari tokoh tersebut. Guru menampilkan foto Ir. Soekarno di papan tulis dan 

video tentang Soekarno sedang berpidato. Sebelum siswa bertanya guru 

memberi stimulus kepada siswa berupa pertanyaan ñUntuk ananda 

semuanya, siapa yang bersedia menjelaskan tentang tokoh ini kepada kita 

semuanya?ò. 

Siswa sangat antusias mengacungkan tangan untuk menjelaskan 

profil Ir. Soekarno dihadapan siswa lainnya dibuktikan dengan 12 siswa 

mengacungkan tangan, lalu guru mempersilahkan 2 orang untuk maju 

didepan kelas yaitu Dhinna Taufiq dan Husna Nabila Yode. 

ñSoekarno lahir di Surabaya pada 06 Juni 1901 dan wafat di 

Blitar Jawa Timur pada 21 Juni 1970. Soekarno adalah presiden 

pertama republik Indoesia yang telah memulai perjuangan 

kemerdekaan bagi Indonesia sejak muda. Soekarno memiliki 

kemampuan berpidato yang sangat bagus sehingga sering 

disebut Bapak Orator Indonesia. Sifat teladan yang bisa 

diteladani dari beliau adalah memiliki semangat juang yang 

tinggi dan tidak pamrihò  

(Dhinna Taufiq) 

Sambil menunjuk foto Ir. Soekarno di papan tulis yang 

ditampilkan guru, Husna menjelaskan tentang profil, peran dan sifat yang 

patut diteladani. 

ñSoekarno muda sudah aktif diberbagai organisasi kepemudaan. 

Seperti yang dijelaskan teman saya tadi, Sokarno lahir di 

Surabaya Jawa Timur dan wafat di Blitar Jawa Timur. Soekarno 

adalah wakil bangsa Indonesia yang ditunjuk untuk 

membacakan teks proklamasi. Soekarno sangat berjasa bagi 

kemerdekaan Bangsa Indonesia. Sifat teladan yang patut 

diteladani dari Soekarno adalah rela berkorban dan cinta tanah 

airò 

(Husna Nabila Yode) 
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Selanjutnya guru memimpin untuk seluruh siswa memberikan 

apresiasi kepada rekannya yang telah menjelaskan materi didepan kelas. 

Lalu guru memberikan peluang kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan Ir. Soekarno. 14 siswa nampak 

semangat mengacungkan tangan untuk menanya. Guru mempersilahkan 2 

orang untuk bertanya.  

ñPak, apakah benar Soekarno memiliki istri lebih dari satu?ò  

(Okto Jihad Sixlenius) 

 

ñPak, Soekarno kan dulu jadi Pesiden, benar ngga Pak katanya 

Soekarno itu bagian dari PKI dan Soekarno itu dipaksa 

menandatangani Supersemar Pakò 

(Fajri Oktaviana Lestari)  

 

Setelah guru mendapatkan pertanyaan dari siswa, lalu guru 

mempersilahkan siswa lainnya untuk menjawab pertanyaan tadi dan siswa 

lain nampak berdiskusi kecil dan sesekali terdengar celetukan jawaban-

jawaban siswa. Lalu guru menanyakan kepada siswa ñBaik, ananda 

semuanya, ada yang bersedia menjawab pertanyaan dari Okto terlebih 

dahulu?ò. Ada ada 14 siswa yang mengacungkan tangan dan guru 

mempersilahkan Ajeng Sekar Dewana dan Siti Utari Amaranggana untuk 

menjawab pertanyaan siswa. 

ñSetahu saya Soeakrno memang memiliki istri lebih dari 

satu Pak, ada Ibu Inggit, Ibu Fatmawati dan juga ada 

yang dari Jepang asli Pak tapi lupa namanya Pakò  

(Ajeng Sekar Dewana) 

 

 

ñkalau baca di internet Pak, ada 9 orang Pak yang pernah 

menjadi istri Soekarno. Jadi tidak dalam satu kurun waktu 

Soekarno memiliki 9 orang istri dan juga memang Soekarno 
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memiliki kharisma yang tinggi dan pandai merayu wanita 

sehingga wanita banyak yang mengagumi sosok Soekarno Pakò 

(Siti Utari Amaranggana)  

Setelah mendengar jawaban dari siswa, lalu guru memimpin 

siswa lain untuk memberikan apresiasi kepada dua siswa tersebut. 

Sebelum guru melanjutkan kepada materi selanjutnya, guru memberikan 

penguatan terhadap pertanyaan tentang jumlah istri Soekarno agar tidak 

menjadi pokok pikiran siswa. Selanjutnya guru kembali memberikan siswa 

kesempatan untuk menjawab. Guru memberikan instruksi siapa yang ingin 

menjawab silahkan mengacungkan tangan. Siswa nampak antusias untuk 

menjawab yang dibuktikan dengan 16 siswa dan guru mempersilahkan 

siswa untuk menjawab yaitu Wais Al-Qharni dan Lazuardi Fawaz. 

ñMenurut saya Soekarno mendukung Partai Komunis Indonesia 

saat itu untuk menjaga perdamaian di Indonesia jadi Soekarno 

pernah mendukung PKI dan untuk masalah Supersemar saya 

masih bingung karena sumbernya banyak sekali. Mana yang 

benar saya belum tahuò 

(Wais Al-Kharni)  

 

ñSaya setuju dengan jawaban teman saya sebelumnya bahwa 

Soekarno seperti video yang ditampilkan bapak tadi bahwa 

Soekarno ingin menjaga perdamaian dengan menerima ideologi-

ideologi yang ada selama tidak mengganggu ketenteraman 

Bangsa Indonesia. Tentang Supersemar menurut saya ini masih 

menjadi kontroversi dan memang banyak sekali tulisan yang 

membahas tentang Supersemar ini Pak jadi saya belum mengerti 

juga mana yang benar Pakò 

(Lazuardi Fawaz) 

 

Setelah mendengar jawaban dari siswa, lalu guru memimpin 

siswa lain untuk memberikan apresiasi kepada dua siswa yang telah 

menjawab. Guru kembali memberikan kesempatan apakah masih ada yang 

ingin menambahkan jawaban ñBaik ananda semuanya apakah ada yang 



73 

 

 

 

ingin menambahkan jawaban?ò dan siswa menjawab ñTidak Pak, karena 

jawabannya hampir sama Pakò. Lalu guru memberikan penguatan materi 

dan sedikit menambahkan jawaban untuk siswa. Setelah pembahasan 

tentang Soekarno guru memimpin siswa untuk masuk kepada tokoh 

selanjutnya yaitu, Moh. Hatta. 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati 

foto-foto kegiatan semasa perjuangan kemerdekaan dan video tentang Moh. 

Hatta. Setelah guru menampilkan foto dan video Moh. Hatta, guru 

memberikan peluang kepada seluruh siswa untuk menjelaskan siapa Moh. 

Hatta dan sifat teladan yang harus dicontoh dan diamalkan pada zaman 

sekarang ini. Guru memberikan stimulus, ñUntuk ananda semuanya, siapa 

yang bersedia menjelaskan tentang tokoh Moh. Hattaò. Walaupun mata 

pelajaran sejarah pada jam pelajaran terakhir di kelas tindakan, antusias 

peserta didik masih terjaga. 

Siswa tampak bersemangat untuk menjelaskan tentang Tokoh 

Moh. Hatta dibuktikan dengan 14 orang mengacungkan tangan setelah 

melihat foto serta video yang ditampilkan guru menggunakan aplikasi 

Prezi dipapan tulis. Lalu guru mempersilahkan kepada siswa untuk 

menjawab di depan siswa lainnya yaitu Ajeng Hanindya Pratiwi dan Getar 

Tahta Alaya 

ñBung Hatta lahir di Bukitinggi pada 12 Agustus 1902 dan 

wafat di Jakarta dan dimakamkan di Pemakaman Umum Tanah 

Kusir. Setelah menamatkan pendidikan setingkat SMA di 

Jakarta Moh. Hatta meneruskan pendidikan Ke Belanda dan 

aktif bersama Soekarno dalam mempersiapkan kemerdekaan RI. 
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Moh. Hatta dan Soekarno dijuluki Dwi Tunggal. Moh. Hatta 

memiliki kemampuan diplomasi yang handal dan cerdas. Sifat 

yang patut kita contoh dari Moh. Hatta adalah rela berkorban 

dan ikhlas tanpa pamrihò 

(Ajeng Hanindya Pratiwi)  

 

ñMoh.Hatta atau lebih dikenal dengan Bung Hatta merupakan 

tokoh nasional asal Minang yang lair di Bukitinggi pada 12 

Agustus 1902 dan wafat di Jakarta pada 14 Maret 1980 serta 

dimakamkan di Pemakaman Tanah Kusir Jakarta. Moh. Hatta 

sangat piawai dalam berdiplomasi dan selalu mendampingi 

Soekarno dalam mempersiapkan kemerdekaan. Hatta berada 

disamping Soekarno saat pembacaan teks proklamasi dan 

menjadi wakil Presiden RI yang pertama. Sifat yang bisa kita 

teladani dari Bung Hatta adalah cerdas, pandai melobi dan 

berjuang demi bangsa. 

(Getar Tahta Alaya) 

 

Setelah guru dan siswa mendengarkan jawaban dari Ajeng dan 

Getar guru tidak lupa memberikan apresiasi berupa tepuk tangan dan 

mempersilahkan siswa kembali ketempat duduknya. Guru meandu siswa 

untuk bertanya dan memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. 

ñBaiklah ananda semuanya, setelah mendengar jawaban dari teman-teman 

ananda tadi, siapa yang ingin bertanya berkaitan dengan Tokoh Moh. 

Hattaò. Siswa tampak antusias untuk bertanya dibuktikan dengan 16 orang 

yang mengacungkan tangan. Guru memberikan kesempatan kepada siswa. 

ñBaik silahkan kepada Nadiva Damara dan Tessa Olivia Chandra untuk 

bertanyaò 

ñApakah Peran Hatta dalam penyusunan teks proklamasiò 

(Nadiva Damara)  

  

Setelah siswa menyampaikan pertanyaannya kepada seluruh 

siswa, lalu guru memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk 
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menjawab pertanyaan dari Nadiva. Siswa terlihat bersemangat untuk 

menjawab yang dibuktikan dengan 14 siswa mengacungkan tangan dan 

guru mempersilahkan Lily Novia Wardhani untuk menjawab 

ñMoh. Hatta dalam penyusunan teks proklamasi seperti yang 

telah kita pelajari sebelumnya bahwa Soekarno, Moh. Hatta dan 

Ahmad Soebardjo merumuskan teks Proklamasi. Alinea pertama 

dicetuskan oleh Ahmad Soebardjo dan alinea kedua diusulkan 

oleh Moh. Hattaò 

(Lily Novia Wardhani )  

 

ñBaik sekali jawaban dari Lily. Mari beri applous untuk Lily 

ananda semuanyaò. Untuk memastikan apakah masih ada siswa yang 

masih ingin menjawab guru kembali menanyakan kepada siswa apakah 

masih ada yang ingin memberikan jawaban. Ternyata siswa sepakat dan 

setuju dengan jawaban dari Lily.  Selanjutnya Guru mempersilahkan 

kepada siswa lain untuk bertanya tentang tokoh Moh. Hatta yaitu Sherly 

Yulia Nalsri. 

ñPak Soekarno dan Hatta pernah bertengkar ngga Pak ?ò 

(Sherly Yulia Nalsri)  

 

Siswa menjadi sedikit riuh dan beberapa siswa tertawa kecil 

dibangkunya masing-masing. Lalu guru menenangkan siswa agar tidak 

gaduh dan mempersilahkan siswa segera mengacungkan tangan untuk 

memberikan jawaban atas pertanyaan siswa. ñBaik ananda semuanya, 

siapa yang bisa menjawab pertanyaan Sherly, pernahkan Soekarno dan 

Hatta bertengkarò. Dengan semangat siswa ingin menjawab yang 

dibuktikan dengan 16 siswa mengacungkan tangan untuk menjawab 
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pertanyaan. Lalu guru mempersilahkan Else Virdiani dan Muhammad 

Fadhlurrahman untuk menjawab. 

ñMenurut saya pernah Pak, saat itu Hatta meminta Proklamasi 

dipercepat dan Soekarno meminta Hatta untuk menunggu 

hingga 17 Agustus Pakò 

(Else Virdiani) 

 

ñPernah Pak, saat itu Soekarno lebih bersikap mau bekerjasama 

dengan pihak asing dan Hatta lebih memilih untuk bersikap anti 

kooeperatif Pak dan disinilah Soekarno dan Hatta memiliki 

pandangan yang berbedaò 

(Muhammad Fadhlurrahman) 

 Berikutnya setelah siswa memberikan jawaban guru membuka 

kesempatan apakah masih ada siswa yang ingin memberikan jawaban. 

Ternyata siswa lain memiliki jawaban yang sama dengan pendapat rekan 

sebelumnya. Guru menanyakan kepada siswa untuk mengkonfirmasi 

apakah masih ada yang ingin ditanyakan tentang tokoh Moh. Hatta dan 

siswa menjawab tidak ada. ñBaik ananda semuanya apakah masih ada 

yang ingin bertanya tentang tokoh Moh. Hattaò. Siswa menjawab ñTidak 

Pak, sama jawabannya Pakò. Lalu guru melanjutkan kepada tokoh 

berikutnya yaitu Ahmad Soebardjo. Guru menampilkan sebuah foto 

dipapan tulis dan siswa dipersilahkan untuk menyebutkan siapa nama 

tokoh yang fotonya sedang ditampilkan dilayar infokus.  

Siswa secara serentak menjawab bahwa tokoh tersebut adalah 

ñAhmad Soebardjoò. Selanjutnya guru menampilkan video yang berkaitan 

dengan tokoh Ahmad Soebardjo dan siswa dipersilahkan untuk mengamati 

video yang sedang ditampilkan. Lalu siswa diberi kesempatan untuk 

menjelaskan tentang Ahmad Soebardjo secara singkat dan jelas disertai 
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sifat teladan yang patut dicontoh dan diimplementasikan pada zaman 

sekarang. ñBaik ananda semuanya, siapa yang bersedia menjelaskan 

tentang profil Ahmad Soebardjo?ò. Tampak 13 siswa yang mengacungkan 

tangan dan guru mempersilahkan kepada siswa yang bernama Manggara 

Surya Dharma dan Ajeng Sekar Dewana untuk maju dan menjelaskan 

profil Ahmad Soebardjo.  

ñAhmad Soebardjo lahir di Karawang Jawa Barat 23 Maret 1896 

yang masih merupakan wilayah Hindia Belanda dan meninggal 

di Jakarta Indonesia pada 15 Desember 1978. Ahmad Soebardjo 

merupakan Menteri Luar Negeri Pertama RI. Ahmad Soebardjo 

berperan penting dalam penyusunan teks proklamasi Soekarno 

dan Moh. Hatta. Ahmad Soebardjo pernah menjadi Duta Besar 

Indonesia untuk Swiss dan sifat dari beliau yang patut dicontoh 

adalah cinta tanah air dan cerdas ò 

(Ajeng Sekar Dewana) 

 

ñAhmad Soebardjo adalah Pahlawanan Nasional Indonesia yang 

lahir di Karawang Jawa Barat pada 23 Maret 1896 dan 

meninggal di Jakrta pada 15 Desember 1978. Yang paling saya 

ingat peran Ahmad Soebardjo adalah ketika Ahmad Soebardjo 

rela mempertaruhkan nyawanya kepada golongan muda jika 

Proklamasi tidak dilaksanakan pada tanggal 17 Agustus maka 

nyawa Ahmad Soebardjo adalah taruhannya. Dari sini kita bisa 

melihat bahwa Ahmad Soebardjo memiliki rasa cinta tanah air 

yang tinggi dengan mempertaruhkan nyawanya untuk 

kemerdekaan RI.ò 

(Manggara Surya Dharma) 

 

ñBaik ananda semuanya mari beri tepuk tangan yang paling 

meriah untuk mereka berdua.ò Lalu guru mempersilahkan kedua siswa 

untuk kembali ke tempat duduk masing-masing.  

Guru melanjutkan pembelajaran dengan menampilkan video dan 

foto yang berkaitan dengan tokoh selanjutnya. Guru hanya menampilkan 

foto menggunakan aplikasi Prezi tanpa memberikan nama dan guru 
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mempersilahkan siswa untuk mencari jawaban siapakah  nama tokoh yang 

sedang ditampilkan. Siswa dengan semangat mengacungkan tangan untuk 

menjawab pertanyaan dari guru. sebanyak 15 siswa mengacungkan tangan 

ingin menjawab pertanyaan guru. Lalu guru memilih 1 orang untuk 

menjawab yaitu Muthiara Kurnia. 

ñSayuti Melik Pakò 

(Muthiara Kurnia ) 

 Agar guru mendapatkan gambaran bahwa seluruh siswa sudah 

mengetahui siapa tokoh yang akan dibahas, guru memberikan pertanyaan 

untuk mengkonfirmasi. ñBagaimana ananda semuanya apakah benar foto 

yang ada dipapan tulis adalah foto Sayuti Melik ?ò. Seluruh siswa 

menjawab dengan serentak ñBenar Pakò.  

Setelah guru mendapatkan gambaran bahwa siswa sudah 

mengetahui nama tokoh ini. Lalu guru mempersilahkan kepada seluruh 

siswa yang belum berpartisipasi untuk berpartisipasi dan maju 

menjelaskan mengenai profil, peran dan sifat yang patut diteladani dari 

tokoh Sayuti Melik. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa agar 

siswa ingin mengajukan diri untuk menjelaskan tokoh ini didepan rekan-

rekannya. ñBaik Ananda sekalian, siapa yang bersedia menjelaskan tentang 

tokoh Sayuti Melikò. Tampak ada 12 siswa yang mengajukan diri untuk 

menjelaskan materi ini didepan kelas. Guru memilih dua orang untuk 

menjelaskan tentang tokoh Sayuti Melik di hadapan siswa lain yaitu 

Fryantifa Rahmanisa dan Salsabila Yusfa. 
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ñSayuti Melik lahir di Sleman Yogyakarta pada 22 Nov 1908 

dan wafat di Jakarta 27 Februari 1980. Sayuti melik merupakan 

tokoh yang terkenal dalam peristiwa proklamasi. Ia adalah tokoh 

yang diperintah untuk mengetik teks proklamasi yang akan 

dibacakan oleh Ir. Soekarno pada pagi harinya.  Sayuti Melik 

merupakan seorang wartawan yang hingga akhir hidupnya 

masih mencintai negaranya dengan menjadi anggota DPR RI 

dan mengeluarkan pendapat untuk konsep Nasakom yang di 

keluarkan oleh Presiden Soekarnoò 

(Salsabila Yusfa) 

 

ñSayuti Melik adalah tokoh yang ada saat perumusan teks 

proklamasi di Rumah Laksamana Maeda tapi tidak ikut 

merumuskan. Sayuti Melik lahir di Sleman Yogyakarta pada 22 

November 1908 dan Wafat di Jakarta pada 27 Februari 1980 dan 

dimakamkan di Taman Makam Pahlawan Kalibata. Sayuti 

memiliki peran yang sangat penting dalam peristiwa proklamasi 

sebagai pengetik teks proklamasi yang dibacakan oleh Soekrno. 

Sifat teladan yang bisa kita teladani dari Sayuti Melik adalah 

cinta tanah air dan ikhlas tanpa pamrih Pakò 

(Fryantifa Rahmanisa) 

Setelah 2 (dua) siswa selesai menjelaskan tentang Tokoh Sayuti 

Melik di depan teman-temannya, guru memberikan aba-aba kepada siswa 

yang lain untuk memberikan apresiasi berupa tepuk tangan bersama-sama. 

Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk 

bertanya tentang tokoh Sayuti Melik. Tampak 17 siswa mengacungkan 

tangan untuk mengajukan pertanyaan lalu guru memberikan kesempatan 

untuk bertanya kepada Eka Susanti dan Lazuardi Fawaz. 

ñPak, mengapa Sayuti Melik menolak konsepsi Nasakom yang 

disampaikan oleh Soekarno Pak, padahal kan Sayuti Melik 

berada di pihak Soekarno?ò 

(Eka Susanti) 

 

ñPak apakah Sayuti Melik memiliki mesin ketik atau dia bisa 

mengetik makanya disuruh untuk jadi pengetik Teks Proklamasi 

Pak ?ò 

(Tessa Olivia Chandra) 
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Selanjunya guru memberikan kesempatan kepada seluruh siswa 

untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pertanyaan Eka 

Susanti dan Tessa Olivia Chandra. Siswa nampak antusias membolak balik 

lembaran kertas buku pelajaran sambil menanya kepada rekan 

disekitarnya, suasana kelas sedikit gaduh. Lalu guru menenangkan dan 

mengulangi kembali pertanyaan dari siswa. ñBaik ananda, siapa yang bisa 

menjawab kenapa Sayuti Melik berbeda pandangan dengan Soekarno 

tentang Nasakom dan Kenapa Sayuti Melik yang dipilih untuk mengetik 

teks Proklamasi, ayo ada yang bersedia menjelaskan untuk kita semua?ò 

Nampak 15 siswa mengacungkan tangan dan guru hanya 

memilih dua untuk mewakili teman-temannya dalam menjawab 

pertanyaan sesi terakhir ini. Guru memilih Siti Anisa Irdhani dan Indah Sri 

Mulyani Sikumbang untuk menjawab. Guru mempersilahkan siswa untuk 

menjawab. 

ñSetahu Nisa Pak, Sayuti Melik itu wartawan jadi dia yang 

dipilih karena dia memiliki kemampuan mengetik Pak dan untuk 

Nasakom Pak, karena ada komunisnya maka  Sayuti Melik tidak 

setuju dengan slogan itu Pakò 

(Siti Anisa Irdhani)  

 

ñKenapa Sayuti Melik tidak sefaham dengan Soekarno karena 

yang saya ketahui Sayuti Melik tidak setuju dengan konsep 

Nasakom Pak karena ada unsur komunisnya Pak, dan untuk 

alasan mengapa Sayuti Melik yang dipilih karena sama kaya 

Nisa Pak dia adalah wartawan dan dia memiliki kemampuan 

mengetik Pakò 

(Indah Sri Mulyani Sikumbang) 

Setelah guru memimpin untuk memberikan apresiasi, guru 

memberikan sedikit penguatan atas jawaban siswa.   
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ñBaik ananda semua memang terdapat perbedaan pandangan 

Soekarno dan Sayuti Melik terhadap konsepsi Nasakom karena 

Sayuti Melik lebih setuju atas konsepsinya sendiri yaitu 

Nasasos. Sayuti Melik lebih setuju dengan Sosialisme daripada 

Kommunisme yang dicanangkan oleh Soekarno dan untuk 

alasan pemilihan Sayuti Melik sebagai pengetik Teks 

Proklamasi adalah salah satu tokoh golongan muda yang ada 

disana adalah Sayuti Melik dan karena background nya adalah 

wartawan dan untuk diketahui bahwa mesin ketiknya dipinjam 

dari salah seorang Angkatan Laut juga dan memang disana saat 

itu tidak ada mesin ketik dan yang terpenting adalah tokoh 

Sayuti Melik sangat berjasa bagi Indonesia dan sifat-sifat yang 

harus diteladani jangan lupa diamalkan ya ananda semuanya.ò 

(Guru)  

 

Setelah guru memberikan penguatan, guru mencukupkan 

pembelajaran dan bersama-sama siswa membuat kesimpulan materi 

pelajaran pada hari ini materi tentang Meneladani Sifat Tokoh-Tokoh 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Guru memberikan stimulus kepada 

siswa ñBaik ananda kita telah mempelajari beberapa tokoh proklamasi dan 

sifat-sifatnya, baik ananda silahkan siapa yang bersedia menyampaikan 

kesimpulan kepada kita semua?ò. Siswa tampak antusias mengacungkan 

tangan untuk memberikan kesimpulan awal, sebanyak 18 siswa 

mengacungkan tangan dan guru mempersilahkan Getar Tahta Alaya dan 

Febri Trismayola mengacungkan tangan lalu guru mempersilahkan untuk 

berbicara. 

ñHari ini kita belajar tentang tokoh-tokoh Proklamasi yang telah 

dipresentasikan oleh teman-teman didepan tadi dan kita juga 

mempelajari sifat-sifatnya pada masa itu Pak juga tadi ada 

teman-teman yang bertanya untuk memperdalam ilmu kita 

tentang tokoh-tokoh yang telah dibahas Pakò 

(Febri Trismayola) 
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ñTadi kita belajar tentang tokoh-tokoh proklamasi lengkap 

dengan foto dan video yang telah ditampilkan tadi dan juga kita 

mempelajari sifat-sifat tokoh yang harus kita contoh sebagai 

generasi muda. Kita sebagai generasi muda harus menghargai 

jasa-jasa para pahlawan dengan mencintai tanah air dan ikhlas 

bekerja untuk negaraò 

(Getar Tahta Alaya) 

Lalu guru mengucapkan terima kasih kepada yang telah 

menyampaikan kesimpulannya dan menanyakan kembali apakah masih 

ada yang ingin menyampaikan hasil pembelajaran kita pada hari ini. 

Ternyata siswa mengatakan ñtidak pakò. Guru meminta satu perwakilan 

lagi untuk menyampaikan kesimpulan pembelajaran pada hari ini, guru 

memilih secara acak dari absensi siswa yaitu Yani Yuza untuk 

mrnyampaikan kesimpulan pembelajaran. 

ñPada pembelajaran hari ini kita melihat foto-foto Soekarno, 

Hatta, Ahmad Soebardjo dan Sayuti melik dan video tokoh-

tokoh proklamasi yang sifat teladannya harus kita jalani dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai warga negara Indonesia yang baik 

Pakò 

(Yani Yuza) 

Secara spontan seluruh siswa memberikan apresiasi berupa 

tepuk tangan yang meriah untuik Fajri. Setelah guru mendapatkan 

gambaran bahwa siswa telah memahami materi yang dibahas hari ini, guru 

memberikan tugas kepada siswa untuk melengkapi bacaan dengan 

beberapa tokoh Proklamasi lainnya yang ada di buku paket K.13. Guru 

memberikan tugas berupa membaca buku ajar K.13 dengan Materi Upaya 

Mempertahankan Kemerdekaan RI yang akan dibahas minggu depan.  

Karena bel akhir pembelajaran telah berbunyi, guru 

mempersilahkan Putri Eldosi untuk memimpin siswa lain dalam 
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menyanyikan salah satu lagu wajib nasional yaitu ñTanah Airò. Setelah 

menyanyikan lagu, guru meminta ketua kelas yaitu Rivaldo Adrian untuk 

memimpin siswa berdoôa dan bersyukur, setelah itu guru mengucapkan 

salam sembari bersalaman dengan siswa. 

c. PERTEMUAN III  

Pertemuan ke-III dalam siklus I dikelas tindakan dilaksanakan 

pada Rabu 4 Mei 2016 pada jam ke-7 dan jam ke-8 yaitu pada pukul 13.15 

sampai pukul 14.45 WIB. Guru, guru mitra, observer dan dokumentator 

memasuki kelas setelah bel berbunyi dengan terlebih dahulu mengucapkan 

salam. Guru mengambil posisi di depan siswa (meja guru) dan guru mitra,  

observer bersama dokumentator berada didalam kelas dan mengambil 

posisi dibelakang siswa agar tidak menganggu konsentrasi siswa.  

Selanjutnya guru menanyakan kabar siswa dan mengambil 

absensi siswa pada hari ini seluruh siswa hadir sebanyk 33 orang. ñ 

Ananda semuanya bagaimana kabarnya hari ini? Sudah siap belajar hari 

ini ya?ò. Guru menanyakan kesiapan untuk belajar kepada siswa dan 

memeriksa kerapian pakaian, posisi meja serta kursi di kelas. Siswa 

menyatakan siap untuk belajar. 

Setelah siswa berada dalam keadaan siap, guru memulai 

pembelajaran dengan memberikan nasehat untuk terus semangat belajar 

karena nilai rapor yang tidak fluktuatif akan mempengaruhi kelulusan 

untuk masuk ke perguruan tinggi. Dan sebaliknya nilai yang memiliki 
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progress akan lebih dipertimbangkan untuk lulus dalam masuk ke 

perguruan tinggi favorit.  

Setelah guru memberikan nasihat, guru meminta ketua kelas 

yaitu Rivaldo Adrian untuk menyalakan infokus. Selanjutnya guru 

melakukan kegiatan apersepsi dengan memberikan pertanyaan kepada 

siswa. ñAnanda semuanya, bapak persilahkan bagi ananda semua untuk 

menjelaskan secara singkat materi pembelajaran materi kita minggu lalu. 

Ayo siapa yang bersedia?ò. Siswa nampak antusias untuk menjelaskan apa 

yang telah mereka pelajari minggu lalu. Pada sesi ini, guru 

mempersilahkan tiga orang untuk memberikan penjelasan tentang materi 

minggu lalu yaitu Taufiq Al-Hadad, Wais Al-Qharni dan Fajri Oktaviana 

Lestari. 

ñMinggu lalu kita belajar tentang beberapa tokoh proklamasi 

pak, kita liat foto dan videonya dan juga kita disuruh 

menyebutkan sifat dari masing-masing tokoh yang telah dibahas 

Pakò 

(Taufiq Al -Hadad) 

 

ñYang kita bahas pada minggu lalu tentang sifat teladan dari 

para tokoh proklamasi Pak, dan kita harus meneladani sifatnya 

dan menjalani di kehidupan sehari-hari Pak, teman-teman 

mempresentasikan profil tokohnya didepan kelas pakò 

(Wais Al-Qharni)  

 

ñBaik Pak, minggu lalu kita mempelajari tentang sifat dan tokoh 

proklamasi Pak, yaitu Soekarno, Moh. Hatta, Ahmad Soebardjo 

dan Sayuti Melik Pak yang punya sifat mencintai tanah air, rela 

berkorban, ikhlas bekerja untuk negara pakò 

(Fajri Oktaviana Lestari)  

Guru telah melaksanakan apresiasi. Lalu guru mulai untuk 

masuk dalam materi hari ini. ñAnanda semuanya, kita telah membahas 
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tentang proklamasi kemerdekaan pada 2 minggu yang lalu dan dilengkapi 

dengan tokoh-tokoh yang mengispirasi dan harus kita teladai sifat-

sifatnya. Nah, apa yang yang selanjutnya dilakukan oleh orang-orang di 

Indonesia?ò. Beberapa siswa tampak mengacungkan tangan lalu guru 

memberikan kesempatan kepada Fryantifa Rahmanisa, Jorthy Nadia dan 

Paramytha Musya untuk memberikan jawaban.  

ñSaat itu Indonesia masih menghadapi para penjajah yang masih 

ada di Indonesia Pak dan juga kita sebagai negara yang baru 

merdeka terus melengkapi kelengkapan negara kita Pakò 

(Fryantifa Raihanisa) 

 

ñYang dilakukan orang-orang Indonesia adalah 

mempertahankan status kemerdekaan Indonesia Pak dengan 

berusaha mengusir penjajah yang masih ada di Indonesia Pakò 

(Jorthy Nadia) 

 

ñSetelah Indonesia merdeka, Indonesia masih menghadapi 

penjajah di beberapa daerah dibuktikan dengan adanya 

pertempuran-pertempuran di Bandung, Surabaya, Medan, 

Semarang dan lain-lain Pakò 

(Paramytha Musya) 

 

Baik sekali ananda jawabannya. Guru menuliskan judul materi 

pembelajaran pada hari ini di papan tulis. ñUpaya Mempertahankan 

Kemerdekaan Indonesiaò. Selanjutnya guru memberikan pengantar 

pembelajaran dengan memberikan sedikit materi.  

ñAnanda semuanya, hari ini kita akan membahas materi tentan 

Upaya mempertahankan kemerdekaan Indonesia yang kita akan 

lihat nanti adalah beberapa perlawanan-perlawanan daerah 

seperti yang telah disebutkan oleh ananda bertiga dan 

bagaimana kita memahaminya sebagai suatu cara untuk 

mempertahankan wilayah dan kedaulatan Negara Indonesia 

yang baru saja merdeka. Hari ini silahkan aktif untuk 

memberikan partisipasi dalam belajar ya ananda semuanya.ò  

(Guru)  
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Setelah guru memberikan pengantar materi kepada siswa, agar 

siswa dapat memahami materi dengan baik, siswa diminta mengamati 

gambar terkait dengan salah satu perlaawanan daerah menggunakan 

aplikasi Prezi, lalu guru mempersilahkan siswa untuk mengacungkan 

tangan bagi yang tahu nama gambar yang ditampilkan guru. Siswa 

nampak semangat untuk menyampaikan apa yang mereka ketahui tentang 

gambar yang ada di papan tulis dibuktikan dengan 18 siswa yang 

mengacungkan tangan. Lalu guru mempersilahkan 2 (dua) orang untuk 

menyampaikan tentang gambar tersebut yaitu Yani Yuza dan Sherly Yulia 

Nalsri. 

ñitu sepertinya gambar Tugu Pertempuran 10 November Pakò  

(Yani Yuza) 

 

ñItu gambar Tugu Surabaya Pakò 

(Sherly Yulia Nalsri) 

 

Guru menerima jawaban dari siswa dan menulisnya di sebelah 

gambar tugu tersebut kemudian guru menanyakan kepada seluruh siswa 

apakah benar itu adalah gamabar Tugu Surabaya atau Tugu 10 November. 

ñAnanda semuanya, perhatikan dengan seksama apakah benar ini adalah 

gambar tugu yang ada di Surabaya untuk mengenang pertempuan 10 

November 1945?ò. Siswa nampak sibuk membolak-balik buku pelajaran 

dan siswa nampak sedikit berdiskusi kecil dengan rekan sebangkunya. 

Lalu guru mempersilahkan siswa untuk menyampaikan apakah ada yang 

berbeda jawabannya dengan Yani dan Sherly. Siswa mengacungkan 
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tangan, lalu guru mempersilahkan kepada Ajeng Hanindya Pratiwi untuk 

menjawab. 

ñKalau menurut Ajeng itu Tugu Muda Pak yang ada di 

Semarang untuk mengenang Pertempuran 5 Hari di Semarangò  

(Ajeng Hanindya Pratiwi)  

 

Lalu guru mengkonfirmasi kepada siswa apakah benar jawaban 

dari Ajeng dan seluruh siswa setuju dengan jawaban Ajeng. Guru 

melanjutkan pembelajaran, guru mempersilahkan siswa untuk megamati 

video yang akan ditampilkan guru melalui aplikasi Prezi di layar proyektor 

(papan tulis). Guru menampilkkan Video ñPertempuran 5 Hari di 

Semarangò dengan durasi kurang lebih 3 menit. Ketika guru memutarkan 

video tentang Pertempuran 5 Hari di Semarang, siswa nampak serius 

untuk mengamati dibuktikan dengan semua perhatian siswa terfokus 

kepada papan tulis. Siswa mengamati video hingga selesai.  

Setelah video diputarkan, guru memberikan peluang kepada 

seluruh siswa untuk maju kedepan dan menjelaskan yang telah disaksikan 

dan mengaitkan dengan materi pembelajaran. ñBaik ananda semuanya, 

bapak persilahkan siapa yang besedia menjelaskan di depan teman-teman 

tentang 3 (tiga) point saja yaitu nama pertempurannya, tokoh yang terlibat 

dan kronologis singkat pertempurannya, ayo siapa yang bersedia?ò. 16 

siswa nampak mengacungkan tangan dengan antusias, lalu guru 

mempersilahkan kepada Tessa Olivia Chandra dan Muhammad Farhan 

Ardy untuk menjelaskan di depan teman-temannya. 
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ñSetelah kita melihat foto dan menyaksikan video tadi, nama 

pertempurannnya adalah Pertempuran 5 Hari di Semarang yang 

melibatkan Sartono, Kasman Singodimejo, dan Wongsonegoro. 

Peristiwa ini berawal dari pernyataan Wongsonegoro yang 

ditolak oleh Jepang dan Jepang tidak mau untuk menyerahkan 

senjatanya kepada Indonesia. Lalu pertempuran terjadi dan 

utusan dari Indoensia langsung dari pusat yaitu Sartono dan 

Kasman Singodimejo yang menenangkan pertempuran yang 

terjadi dan Indonesia serta Jepang sepakat untuk melaksanakan 

gencatan senjata. Berakhirlah Pertempuran 5 Hari di Semarangò  

(Muhammad Farhan Ardy)  

 

ñHampir sama pak dengan yang disampaikan dengan Farhan 

pak, Nama pertempurannya Pertempuran 5 Hari di Semarang, 

tokohnya yaitu Wongsonegoro, Sartono, Kasman Singodimejo 

dan dr. Kariadi. Kronologisnya juga hampir sama dengan yang 

disampaikan Farhan Pak, pernyataan Wongsonegoro sebagai 

kepala BKR wilayah Semarang ditolak oleh Jepang yang tidak 

ingin menyerahkan senjatanya kepada Indonesia. Namun, selain 

itu juga saya baca Pak, pertempuran ini karena terbunuhnya dr. 

Kariadi yang di racun oleh tentara Jepang sehingga pihak 

Semarang menangkap Mayjend Nakamura. Sehingga pihak 

pusat Indonesia turun tangan untuk menyelesaikan pertikaian di 

Semarangò 

(Tessa Olivia Chandra) 

 

Selanjutnya guru memimpin siswa lain untuk memberikan 

apresiasi kepada dua siswa tersebut dan mempersilahkan apakah masih 

ada yang ingin menjelaskan tentang pertempuran 5 Hari di Semarang. 

ñAda yang masih bersedia untuk menjelaskan tentang Peristiwa 5 Hari di 

Semarang dan berbeda dengan Farhan dan juga Tessa?ò. Ternyata siswa 

menyatakan tidak ada dan guru memberikan sedikit penguatan kepada 

materi pertempuran 5 Hari di Semarang. Selajutnya guru melanjutkan 

materi yaitu Pertempuran 10 November di Surabaya.  

Guru menampilkan salah satu gambar menggunakan aplikasi 

Prezi dan siswa diberi kesempatan untuk menjawab gambar apakah yang 
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sedang ditampilkan. ñAnanda semuanya, ada yang tahu ini gambar apa?ò. 

19 siswa nampak antusias untuk memberikan informasi terkait gambar 

yang siswa saksikan di papan tulis. Guru mempersilahkan Lily Novia 

Wardhani dan  Eka Susanti untuk menyampaikan jawaban kepada rekan-

rekannya. 

ñitu adalah Tugu Surabaya Pakò 

(Lily Novia Wardhani)  

 

ñya Pak itu adalah Tugu Surabaya yang didirikan untuk 

mengenang pertempuran 10 November di Surabaya Pakò 

(Eka Susanti) 

 

Setelah mendapatkan jawaban dari siswa, guru mengkonfirmasi 

kepada seluruh siswa untuk mendapatkan gambaran bahwa seluruh siswa 

telah mengetahui gambar tersebut. ñBenar ini adalah tugu Surabaya untuk 

mengenang peristiwa 10 November ananda semuanya?ò. Siswa menjawab 

serentak ñbenar Pakò. Kemudian guru melanjutkan pembelajaran ñBaik 

ananda semuanya, mari sama-sama kita amati video yang akan bapak 

tampilkan lalu bapak akan memberi kesempatan ananda untuk 

menjelaskan apa yang telah ananda saksikan yaò. Siswa nampak serius dan 

seksama mengamati video yang sedang diputarkan menggunakan aplikasi 

Prezi tentang ñPertempuran di Surabayaò. 

Setelah video selesai diputarkan, guru melanjutkan 

pembelajaran dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menjelaskan tentang Pertempuran di Surabaya dilengkapi dengan materi 

pada video yang telah disaksikan. ñAyo, siapa yang bersedia maju untuk 

menjelaskan Pertempuran Surabaya?ò. Setelah guru memberikan stimulus 
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untuk maju menjelaskan materi kedepan, 14 siswa nampak mengacungkan 

tangan lalu guru mempersilahkan Taufiq Al-Hadad dan Rohadatul Aisy. 

ñsetelah menyaksikan video tadi kita mengetahui namanya 

adalah Pertempuran 10 November di Surabaya, tokohnya adalah 

Bung Tomo, Suryo, Sudirman dan A.W.S Mallaby. Kronologis 

singkatnya adalah pelanggaran perjanjian yang dilakukan oleh 

pihak Inggris dan tewasnya A.W.S Mallaby yang membuat 

Inggris marah dan mengeluarkan ultimatum untuk Indonesia 

agar menyerahkan senjatanya kepada Inggris selambat-

lambatnya pada pukul 10 pagi Pak dan akhirnya terjadilah 

pertempuran antara Indoensia dan Inggrisò 

(Rohadatul Aisy) 

 

ñNama pertempurannya adalah Pertempuran 10 November di 

Surabaya, tokoh yang terlibat adalah Gub. Suryo, Bung Tomo 

yang membakar semangat dengan pidatonya, A.W.S Mallaby 

yang digantikan E.C Mansergh. Kronologis singkatnya adalah 

Indonesia menolak ultimatum Ingris untuk menyerahkan senjata 

Indonesia kepada Inggris. Inggris marah karena A.W.S Mallaby 

tewas di jembatan merah Surabaya. Dan kontak senjatapun 

terjadi dalam pertempuran ini Indonesia memenangkan 

pertempuran dengan lama pertempuran selama 3 mingguò 

(Taufiq Al -Hadad) 

 

Guru memimpin siswa lain untuk memberikan apresiasi kepada 

siswa yang telah menjelaskan materi didepan. ñBaik ananda semuanya 

mari kita beri apllous untuk Taufiq dan Rohadatulò. Setelah guru 

memberikan apresiasi, lalu guru memberikan waktu kepada siswa untuk 

mencatat 2 pertempuran yang telah dibahas selama lima menit. 

 Selanjutnya guru melanjutkan materi dengan menampilkan 

sebuah gambar di papan tulis menggunakan aplikasi Prezi dan siswa diberi 

kesempatan penuh untuk mengamati gambar. Setelah mengamati gambar 

siswa dipersilahkan kembali untuk menyampaikan tentang informasi yang 

siswa ketahui tentang gambar tersebut. ñBaik ananda semuanya, ada yang 
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tahu ini gambar apa ananda?ò. 20 siswa semangat untuk menjawab 

dibuktikan dengan banyaknya siswa yang mengacungkan tangan. Guru 

mempersilahkan kepada Okto Jihad Sixlenius dan Nadiva Damara untuk 

menyampaikan hal yang diketahui tentang gambar di papan tulis.  

ñYang dipapan tulis itu adalah gambar Tugu Palagan Ambarawa 

untuk mengenang peristiwa Pertempuran Palagan Ambarawa 

Pakò 

(Okto Jihad Sixlenius) 

 

ñSama pak seperti yang disampaikan Ojiô (Okto Jihad), itu 

adalah Gambar Tugu Palagan Ambarawa di Jawa Tengah untuk 

mengenang Pertempuran Ambarawa Pak ò 

(Nadiva Damara) 

Karena gambar yang ditampilkan telah meyakinkan bahwa itu 

adalah gambar Palagan Ambarawa, kemudian guru mempersilahkan siswa 

untuk menyaksikan video dari aplikasi Prezi yang berjudul Pertempuran 

Palagan Ambarawa selama kurang lebih 3 menit. Walaupun di jam 

pembelajaran terkahir, siswa tetap berada dalam keadaan fokus dalam 

mengikuti proses belajar terlebih saat menyaksikan video di papan tulis. 

Setelah video diputar, guru berbicara didepan kelas dan memberikan 

stimulus bagi siswa. ñBaik ananda semuanya, setelah melihat foto, video 

dan membaca bahan ajar dirumah, siapa yang bersedia menjelaskan 

Pertempuran Palagan Ambarawa secara singkat saja?ò. Siswa tampak 

antusias untuk menjelaskan yang dibuktikan dengan 15 siswa 

mengacungkan tangan lalu guru memberikan kesempatan kepada 

Manggara Surya Dharma dan Fajri Oktaviana Lestari. 

ñSetelah kita melihat gambar monumen tadi dan video didepan 

kelas kita tahu bahwa nama pertempuran ini adalah Pertempuran 
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Palagan Ambarawa yag terjadi di Jawa Tengah, tokohnya adalah 

Jenderal Sudirman, Mayor Sumarto dan Imam Androngi. 

Kronologisnya NICA mendarat di Semarang dan 

mempersenjatai bekas tawanan lalu Sekutu ingkar janji dan pada 

15 Desesmber 1945 Sekutu angkat kaki dari Semarang Pakò 

(Manggara Surya Dharma) 
 

ñNama pertempurannya adalah Pertempuran Palagan Ambarawa 

yang terjadi di Jawa Tengah untuk mempertahankan 

kemerdekaan wilayah RI dari ancaman Sekutu, tokohnya yaitu 

Imam Androngi, Mayor Sumarto dan Jenderal Sudirman. 

Kronologis singkatnya setelah NICA datang ke Semarang dan 

mempersenjatai bekas tawanan Jepang Indonesia marah dan 

akhirnya Sekutu kembali melanggar perjanjian yang telah 

dibuat. Mayor Sumarto berhasil menduduki wilayah Desa Pingit 

dan Kolonel Sudirman menduduki wilayah Banyubiru dengan 

taktik Supit Urang lalu pada tanggal 15 Desember 1945 Sekutu 

meninggalkan Semarangò 

(Fajri Oktaviana Lestari ) 

 

Siswa nampak serius mendengarkan penjelasan yang 

disampaikan dengan baik oleh Manggara dan Fajri, selanjutnya guru 

memimpin siswa lain untuk memberikan apresiasi kepada siswa yang telah 

memberikan penjelasannya. Selanjutnya guru emberikan penguatan sedikit 

terhadap materi yang telah disampaikan oleh siswa dengan menampilkan 

slide. Lalu siswa diberi kesempatan untuk mencatat intisari dari peristiwa 

Pertempuran Palagan Ambarawa. Kemudian guru melanjutkan kepada 

materi Pertempuran yang terjadi di Bandung. Guru dengan bantuan 

aplikasi Prezi menampilkan salah satu gambar bukti peristiwa salah satu 

pertempuran.  

Siswa diberi kesempatan untuk mengamati gambar yang 

ditampilkan. Setelah siswa mengamati guru memberi peluang kepada 

siswa untuk menyampaikan informasi apa yang siswa tahu tentang gambar 
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yang sedang ditampilkan oleh guru. Guru memberikan stimulus dengan 

memberi pertanyaan ñBaik ananda semuanya siap yang tahu gambar 

apakah ini?ò. Tampak siswa bersemangat untuk menjawab yang 

dibuktikan dengan 19 siswa lalu semangat untuk mengacungkan tangan 

dan guru mempersilahkan Ajeng Sekar Dewana dan Muthiara Kurnia 

untuk menyampaikan informasi yang diketahui tentang gambar dipapan 

tulis. 

ñitu adalah gambar peristiwa Bandung Lautan Api Pakò 

(Ajeng Sekar Wardana) 

  

ñYa Pak, sama Pak, itu adalah gambar yang menggambarkan 

peristiwa Bandung Lautan Api Pakò 

(Muthiara Kurnia ) 

 

Baik sekali jawaban dari siswa. Guru kemudian menampilkan 

video yang berkaitan dengan peristiwa Bandung Lautan Api. Siswa diberi 

kesempatan untuk mengamati video yang akan diputarkan menggunakan 

aplikasi Prezi. Siswa tampak sedikit tergangu konsentrasinya karena ada 

kelas yang telah bubar sebelum jadwal jam pembelajaran berakhir. Namun 

guru tetap mengajak siswa untuk tetap fokus pada video yang sedang 

ditampilkan. Secara sigap guru langsung meminta siswa untuk 

menyampaikan apa yang telah mereka saksikan di dalam video dilengkapi 

dengan yang telah dibaca siswa di bahan ajar. 14 siswa mengacungkan 

tangan lalu guru mempersilahkan kepada Siti Utari Amaranggana dan 

Lazuardi Fawaz untuk menjelaskan tentang Peristiwa Bandung Lautan 

Api. 
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ñNama pertempurannya adalah Pertempuran Bandung Lautan 

Api dan tokoh yang terlibat adalah Aruji Kartawinata, 

Mohammad Toha Kol. A.H Nasution. Kronologis singkatnya 

adalah Belanda dengan nama NICA datang ke Indonesia dan 

mendarat di Bandung. Ultimatum yang diberikan Inggris. Lalu 

atas perintah Kolonel A.H Nasution rakyat Bandung Selatan 

menuju Bandung Utara. Bandung Selatan di Bakar Pak.ò 

(Siti Utari Amaranggana) 

 

ñPertempuran Bandung Lautan Api terjadi dari akhir tahun 1945 

sampai Maret 1946 yang melibatkan tokoh Mohammad Toha 

dan Kol. A.H. Nasution. Kronologis singkat pertempuran ini 

adalah Rakyat Bandung menolak kedatangan Belanda bersama 

Inggris dan rakyat Bandung menolak Ultimatum Inggris. Dalam 

pertempuran ini karena ada bencana alam banjir karena sungai 

Cikapundung meluap maka rakyat Bandung terpaksa mundur. 

Kolonel A.H Nasution memerintahkan untuk mundur dan 

Bandung Selatan dibakar terlebih dahulu oleh rakyat Indonesia 

sendiri.ò 

(Lazuardi Fawaz)  

 

Seluruh siswa secara serius mendengarkan Fajri dan Fawaz saat 

menyampaikan informasi mengenai pertempuran Bandung Lautan Api. 

Setelah kedua siswa tersebut menyampaikan tentang materi, lalu guru 

tidak lupa untuk memimpin siswa lain dalam memberikan apresiasi 

kepada Fajri dan Fawaz. Setelah itu, guru memberikan sedikit penguatan 

terhadap materi yang telah disampaikan. Guru membuka sesi menanya 

kepada seluruh siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Nampak 

ada 19 siswa yang mengacungkan tangan. Guru mempersilahkankan 

empat siswa saja untuk bertanya yaitu Eka Susanti, Febri Trismayola, 

Paramytha Musya dan Muhammad Farhan Ardy. 

ñTaktik Supit Urang itu bagaimana Pakò 

-guru meminta siswa untuk melengkapi pertanyaannya, 

agar rekan-rekan yang lain lebih mengerti dengan 

pertanyaannya, lalu siswa menambahkan pertanyaannya- 
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ñPak dalam Pertempuran Ambarawa kan ada taktik yang 

dilakukan Mayor Soeharto yaitu Taktik Supit Urang, 

bagaimanakah taktik Supit Urang itu ya Pak?ò 

(Eka Susanti) 

 

ñKenapa Pak Indonesia selalu mau melakukan perjanjian 

padahal Sekutu selalu ingkar janji Pak?ò 

(Paramytha Musya) 

 

ñMengapa orang Bandung malah memabakar kotanya sendiri 

Pak?ò 

(Muhammad Farhan Ardy)  

 

ñPak kenapa hari Pahlawan diperingati pada 10 November Pak, 

kenapa ngga pertempuran 5 Hari di Semarang aja atau Bandung 

Lautan Apiò 

(Febri Trismayola) 

 

Guru memberikan apresiasi dan mencatat pertanyaan siswa 

dipapan tulis secara pointnya saja. Lalu mempersilahkan siswa lain untuk 

mengumpulkan informasi terhadap pertanyaan yang telah di sampaikan. 

Guru memberikan kesempatan siapapun boleh menjawab. Selanjutnya 

tampak 20 siswa mengacungkan tangan sebagai bukti antusias siswa yang 

ingin menjawab pertanyaan dan guru mempersilahkan siswa untuk 

menjawab yaitu (sebelumnya guru mengkonfirmasi kepada siswa akan 

menjawab pertanyaan siapa) Dhinna Taufiq, Getar Tahta Alaya, Husna 

Nabila Yode dan Muhammad Fadhlurrahman. 

ñSaya akan mencoba menjawab pertanyaan Farhan yaitu kenapa 

rakyat Bandung malah membakar kotanya sendiri alasannya 

adalah rakyat Bandung tidak mau kotanya yang ditinggalkan 

digunakan oleh Sekutu, jadi Rakyat Bandung membakar fasilitas 

umum yang ada disana agar tidak dapat digunakan oleh pihak 

Sekutu dan Bandung seperti lautan apiò 

(Getar Tahta Alaya) 
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Baik ananda semuanya apakah masih ada tambahan jawaban 

untuk pertanyaan dari Muhammad Farhan Ardy. ñCukup Pakò. 

Selanjutnya guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa tentang 

pertanyaan Farhan Ardy. Lalu guru melanjutkan kepada pertanyaan 

berikutnya. Setelah guru mendengarkan jawaban siswa, lalu guru 

mempersilahkan siswa untuk menjawab yaitu Husna Nabila Yode. 

ñKarena saat itu Indonesia masih dalam pengaruh kuat pihak 

asing jadi kita masih melaksanakan perjanjian agar Asing tidak 

melancarkan aksi perlawanan senjata dan juga ini agar asing 

bisa segera pergi dari tanah air kita Pakò 

(Husna Nabila Yode) 

 

Setelah guru mendengarkan jawaban siswa, lalu guru 

mempersilahkan siswa lain untuk memberikan jawaban tambahan untuk 

pertanyaan Paramytha. ñAnanda semuanya apakah ada tambahan jawaban 

untuk pertanyaan Mytha?ò. Siswa menyatakan serentak ñTidak Pakò. Guru 

lalu mempersilahkan siswa selanjutnya untuk menjawab pertanyaan.  

ñSaya akan mencoba menjawab pertanyaan dari pertanyaan 

Taufiq Pak, kenapa tanggal 10 November dijadikan sebagai hari 

Pahlawan karena banyaknya korban yang gugur dalam 

perlawanan tersebut Pakò 

(Dhinna Taufiq) 

 

ñBaik itu jawaban dari Dhinna, apakah masih ada yang ingin 

menjawab terkait pertanyaan dari Taufiq ananda semuanya?ò. Lalu siswa 

mangacungkan tangan dan guru mempersilahkan siswa untuk berbicara.  

ñSaya menambahkan sedikit pak karena selain korban yang 

jatuh dari pihak Indonesia sangat banyak dan pertempuran 

selama tiga minggu itu, pihak Sekutu menggunakan senjata yang 

canggih-canggih sehingga korban kita sangat banyak yang gugur 

Pakò 

(Muhammad Fadhlurrahman) 
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Lalu guru memberikan peluang kepada siswa lain untuk 

memberikan jawaban tambahan ternyata siswa menyatakan tidak ada lagi 

yang ingin menjawab. Guru melanjutkan kepada pertanyaan berikutnya. 

Baik silahkan apakah ada yang bisa menjawab pertanyaan terakhir. Siswa 

tampak tidak semangat dan berdiskusi kecil bersama teman-temannya. 

Lalu guru menanyakan sekali lagi ñAyo, siapa yang tahu tentang Taktik 

Supit Urang yang dilakukan oleh Mayor Soeharto?ò. Siswa masih diam 

dan tidak ada yang mengacungkan tangan untuk menjawab.  

Karena waktu pembelajaran akan segera berakhir, guru 

mengambil alih untuk menjawab pertanyaan siswa karena kondisi yang 

sudah tidak kondusif lagi untuk terus dilaksanakan pembelajaran. Guru 

memberikan penjelasan terkait Taktik Supit Urang yang ditanyakan 

dengan menggambarkan taktiknya di papan tulis.   

Setelah guru selesai memberikan penjelasan tentang pertanyaan 

siswa. Guru kembali ke meja guru dan membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan terhadap materi pembalajaran hari ini. ñBaik ananda semuanya 

kita telah membahas tentang beberapa perlawanan yang terjadi di daerah-

daerah, bapak persilahkan siapa yang bersedia menyampaikan kesimpulan 

dari pembelajaran hari ini, kita sudah membahas Perlawanan ïsiswa 

menjawab bersama-sama-  5 Hari di Semarang, Pertempuran 10 November 

di Surabaya, Pertempuran Palagan Ambarawa dan bandung Lautan Api. 

Ayo siapa yang bersedia?ò.  
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Siswa mengacungkan tangan lalu guru mempersilahkan kepada 

Wais Al-Qharni dan Getar Tahta Alaya untuk menyampaikan kesimpulan 

pada hari ini.   

ñBaik saya akan mencoba menyampaikan kesimpulan hari ini 

yaitu tentang materi Pertempuran yang terjadi di beberapa 

daerah untuk mempertahankan Kemerdekaan RI adalah pola 

peperangan terjadi karena Indonesia menerima perjanjian atau 

perundingan yang ditawarkan Sekutu dan Sekutu 

mengingkarinya makanya terjadi beberapa pertempuran 

didaerah tersebut Pak dan juga ini sebagai bukti bahwa bangsa 

Indonesia tidak mau lagi di jajah Pakò 

(Wais Al-Qharni)  

 

ñHari ini kita belajar tentang pertempuran-pertempuran di 

daerah, kita melihat video-video yang ditampilkan dan foto-foto 

juga. Pertempuran yang terjadi di daerah seperti Pertempuran 5 

Hari di Semarang, Pertempuran 10 November di Surabaya, 

Palagan Ambarawa, Bandung Lautan Api dan lain-lain adalah 

sebagai bentuk nyata kita dalam mempertahankan kemerdekaan 

Indonesia.ò 

(Getar Tahta Alaya) 

 

Setelah siswa memberikan informasi tentang kesimpulan 

pembelajaran hari ini, guru meminta siswa atas nama Jorthy Nadia untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang kesimpulan pembelajaran hari ini. 

ñHari ini kita belajar tentang beberapa pertempuran di daerah-

daerah untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia Pak 

seperti di Surabaya, Bandung, Semarang dan Ambarawa Pak.ò 

(Jorthy Nadia) 

 

Menurut guru siswa sudah dapat mengambil kesimpulan tentang 

pembelajaran hari ini. Selanjutnya guru memberikan waktu bagi para 

siswa untuk mencatat kesimpulan hari ini. Siswa tampak serius untuk 

mencatat kesimpulan yang telah disampaikan. Selanjutnya guru 
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memberikan tugas individu berupa membaca bahan ajar dan meneruskan 

mencatat point-point penting tentang beberapa perlawanan yang tidak 

terbahas di dalam kelas.  

Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat ringkasan 

tentang materi minggu depan yaitu Diplomasi dan Konfrontasi. Bel tanda 

jam pembelajaran berakhir telah berbunyi. Guru memberikan intruksi 

kepada ketua kelas untuk memimpin siswa lain bersyukur dan berdoôa. 

Siswa tampak serius dan khidmat dalam berdoôa. Lalu guru menagakhiri 

pembelajaran dengan meminta salah satu siswa untuk memimpin siswa 

lain dalam menyanyikan lagu wajib nasional. Guru bersama-sama dengan 

murid menyanyikan lagu ñHalo-Balo Bandungò. Usai bernyanyi, guru 

mengucapkan salam dan pembelajaran berakhir dan siswa bersalaman 

dengan guru.  

3. Observasi 

Pada penelitian ini Guru sebagai peneliti meminta bantuan 

kepada observer sebagai penggamat. Observer diminta untuk mengamati 

perkembangan minat belajar siswa. Tabel di bawah ini adalah gambaran 

persentase minat siswa yang diamati. 
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Tabel 5. Data observasi minat belajar sejarah siswa pada siklus I 

 

N

O 

KEGIATAN BELAJAR 

SISWA 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Jlh/30 % Jlh/32 % Jlh/32 % 

1 Siswa antusias 

mengajukan pertanyaan 

tentang peristiwa sejarah 

pada guru. 

12 38.70 16 50 19 59.375 

2 Siswa rajin mencari 

jawaban dari pertanyaan 

guru tentang peristiwa 

sejarah 

12 38.70 17 53.1

25 

20 62.5 

3 Siswa rajin mencari 

jawaban dari pertanyaan 

teman tentang peristiwa 

sejarah 

12 38.70 15 46.8

75 

18 56.25 

4 Siswa antusias menjawab 

pertanyaan dari guru 

11 35.48 14 43.7

5 

19 59.375 

5 Siswa antusias menjawab 

pertanyaan dari teman 

11 35.48 15 46.8

75 

20 62.5 

6 Siswa antusias memberi 

tanggapan berupa 

pernyataan atas materi 

pembelajaran 

13 41.93 18 56.2

5 

21 65.625 

7 Siswa bersemangat untuk 

menjelaskan materi yang 

telah dibaca 

10 32.25 12 37.5 15 46.875 

8 Siswa rajin mencatat dari 

penjelasan guru 

13 41.93 15 46.8

75 

24 75 

9 Siswa rajin mencatat dari 

pertanyaan teman 

10 32.25 15 46.8

75 

20 62.5 

10 Siswa rajin mencatat dari 

jawaban teman 

10 32.25 14 43.7

5 

20 62.5 

11 Siswa rajin mencatat 

kesimpulan pembelajaran 

atau hasil diskusi 

13 41.93 15 46.8

75 

23 71.875 

12 Siswa serius mendengar 

penjelasan guru 

14 45.16 17 53.1

25 

20 62.5 

13 Siswa serius mendengar 

pertanyaan dari temannya 

13 41.93 15 46.8

75 

19 59.375 

14 Siswa serius mendengar 

jawaban temannya 

13 41.93 17 53.1

25 

19 59.375 
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Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel di atas maka dapat 

dilihat bahwa telah terjadi peningkatan pada setiap indikator minat belajar 

siswa yang diamati yaitu pada indikator : siswa antusias mengajukan 

pertanyaan tentang peristiwa sejarah pada guru, siswa rajin mencari 

jawaban dari pertanyaan guru tentang peristiwa sejarah, siswa rajin 

mencari jawaban dari pertanyaan teman tentang peristiwa sejarah, siswa 

antusias menjawab pertanyaan dari guru, siswa antusias menjawab 

pertanyaan dari teman, siswa antusias memberi tanggapan berupa 

pernyataan atas materi pembelajaran, siswa bersemangat untuk 

menjelaskan materi yang telah dibaca, siswa rajin mencatat dari penjelasan 

guru, siswa rajin mencatat dari pertanyaan teman, siswa rajin mencatat dari 

jawaban teman, iswa rajin mencatat kesimpulan pembelajaran atau hasil 

diskusi, iswa serius mendengar penjelasan guru, siswa serius mendengar 

pertanyaan dari temannya, siswa serius mendengar jawaban temannya.  

Apabila dikelompokkan sesuai dengan kriteria penilaian 

menurut Arikunto, dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama siklus 

pertama indikator yang termasuk dalam kategori kurang berjumlah 8 buah 

yaitu : siswa antusias mengajukan pertanyaan tentang peristiwa sejarah 

pada guru, siswa rajin mencari jawaban dari pertanyaan guru tentang 

peristiwa sejarah, siswa rajin mencari jawaban dari pertanyaan teman 

tentang peristiwa sejarah, siswa antusias menjawab pertanyaan dari guru, 

siswa antusias menjawab pertanyaan dari teman, siswa bersemangat untuk 

menjelaskan materi yang telah dibaca, siswa rajin mencatat dari pertanyaan 
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teman dan siswa rajin mencatat dari jawaban teman 

Sedangkan indikator yang dikategorikan dalam kelompok 

sedang berjumlah 6 buah yaitu : siswa antusias memberi tanggapan berupa 

pernyataan atas materi pembelajaran, siswa rajin mencatat dari penjelasan 

guru, siswa rajin mencatat kesimpulan pembelajaran atau hasil diskusi, 

siswa serius mendengar penjelasan guru, siswa serius mendengar 

pertanyaan dari temannya dan siswa serius mendengar jawaban temannya 

Pada pertemuan kedua siklus pertama, indikator yang termasuk 

dalam kategori kurang berjumlah 1 buah yaitu : Siswa bersemangat untuk 

menjelaskan materi yang telah dibaca dan indikator yang termasuk ke 

dalam kategori sedang berjumlah 13 buah yaitu : siswa antusias 

mengajukan pertanyaan tentang peristiwa sejarah pada guru, siswa rajin 

mencari jawaban dari pertanyaan guru tentang peristiwa sejarah, siswa 

rajin mencari jawaban dari pertanyaan teman tentang peristiwa sejarah, 

siswa antusias menjawab pertanyaan dari guru, siswa antusias menjawab 

pertanyaan dari teman, siswa antusias memberi tanggapan berupa 

pernyataan atas materi pembelajaran, siswa rajin mencatat dari penjelasan 

guru, siswa rajin mencatat dari pertanyaan teman, siswa rajin mencatat dari 

jawaban teman, siswa rajin mencatat kesimpulan pembelajaran atau hasil 

diskusi, siswa serius mendengar penjelasan guru, siswa serius mendengar 

pertanyaan dari temannya dan siswa serius mendengar jawaban temannya. 
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Pada pertemuan ketiga siklus pertama indikator yang 

dikategorikan sedang berjumlah 6 buah yaitu : siswa antusias mengajukan 

pertanyaan tentang peristiwa sejarah pada guru, siswa rajin mencari 

jawaban dari pertanyaan teman tentang peristiwa sejarah, siswa antusias 

menjawab pertanyaan dari guru, siswa bersemangat untuk menjelaskan 

materi yang telah dibaca, siswa serius mendengar pertanyaan dari 

temannya dan siswa serius mendengar jawaban temannya. sedangkan 

indikator yang dikategorikan baik berjumlah 8 buah yaitu : siswa rajin 

mencari jawaban dari pertanyaan guru tentang peristiwa sejarah, siswa 

antusias menjawab pertanyaan dari teman, siswa antusias memberi 

tanggapan berupa pernyataan atas materi pembelajaran, siswa rajin 

mencatat dari penjelasan guru, siswa rajin mencatat dari pertanyaan teman, 

siswa rajin mencatat dari jawaban teman, siswa rajin mencatat kesimpulan 

pembelajaran atau hasil diskusi dan siswa serius mendengar penjelasan 

guru. 

Pada pertemuan I, II dan III didalam siklus I, ada beberapa 

indikator yang pada tahap pelaksanaannya terdapat lebih dari satu kali 

peluang untuk siswa. Berikut penjelasan angka siswa yang konsisten 

dalam beberapa kali tindakan terhadap indikator yang sama : 

a. Pertemuan I 

1) Siswa antusias memberi tanggapan berupa pernyataan atas materi 

pembelajaran. 
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Pada indikator ini peluang siswa melakukan aktivitas sesuai 

indikator adalah sebanyak 3 (tiga) kali dengan jumlah angka tally 

pertindakan berturut-turut adalah 10 orang, 13 orang dan 15 orang. 

Setelah dicermati pada rekapitulasi partisipasi siswa, siswa yang 

konsisten melaksanakan aktivitas sesuai indikator adalah sebanyak 

10 orang. 

2) Siswa antusias mengajukan pertanyaan tentang peristiwa sejarah 

kepada guru 

Pada indikator ini peluang siswa melakukan aktivitas sesuai 

indikator adalah sebanyak 3 (tiga) kali dengan jumlah angka tally 

pertindakan berturut-turut adalah 11 orang, 12 orang dan 13 orang. 

Setelah peneliti dan observer mencermati rekapitulasi partisipasi 

siswa, siswa yang konsisten melaksanakan aktivitas sesuai 

indikator adalah sebanyak 12 orang. 

3) Siswa antusias menjawab pertanyaan dari teman 

Pada indikator ini peluang siswa melakukan aktivitas sesuai 

indikator adalah sebanyak 5 (lima) kali dengan jumlah angka tally 

pertindakan berturut-turut adalah 12 orang, 10 orang, 12orang, 12 

orang  dan 9 orang. Setelah dicermati pada rekapitulasi partisipasi 

siswa, siswa yang konsisten melaksanakan aktivitas sesuai 

indikator adalah sebanyak 10 orang. 
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b. Pertemuan II 

a) Siswa bersemangat untuk menjelaskan materi yang telah dibaca. 

Pada indikator ini peluang siswa melakukan aktivitas sesuai 

indikator adalah sebanyak 4 (empat) kali dengan jumlah angka tally 

pertindakan berturut-turut adalah 12 orang, 14 orang, 13 orang dan 

9 orang. Setelah dicermati pada rekapitulasi partisipasi siswa, siswa 

yang konsisten melaksanakan aktivitas sesuai indikator adalah 

sebanyak 12 orang. 

b) Siswa natusias mengajukan pertanyaan tentang peristiwa sejarah 

pada guru. 

Pada indikator ini peluang siswa melakukan aktivitas sesuai 

indikator adalah sebanyak 3 (tiga) kali dengan jumlah angka tally 

pertindakan berturut-turut adalah 14 orang, 16 orang dan 17 orang. 

Setelah dicermati pada rekapitulasi partisipasi siswa, siswa yang 

konsisten melaksanakan aktivitas sesuai indikator adalah sebanyak 

15 orang. 

c) Siswa antusias menjawab pertanyaan dari teman 

Pada indikator ini peluang siswa melakukan aktivitas sesuai 

indikator adalah sebanyak 5 (lima) kali dengan jumlah angka tally 

pertindakan berturut-turut adalah 14 orang, 16 orang, 14 orang, 16 

orang dan 15 orang. Setelah dicermati pada rekapitulasi partisipasi 

siswa, siswa yang konsisten melaksanakan aktivitas sesuai 

indikator adalah sebanyak 15 orang. 
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c. Pertemuan III 

1) Siswa antusias menjawab pertanyaan guru 

Pada indikator ini peluang siswa melakukan aktivitas sesuai 

indikator adalah sebanyak 4 (empat) kali dengan jumlah angka tally 

pertindakan berturut-turut adalah 18 orang, 19 orang, 20 orang, dan 

19 orang. Setelah dicermati pada rekapitulasi partisipasi siswa, 

siswa yang konsisten melaksanakan aktivitas sesuai indikator adalah 

sebanyak 19 orang. 

2) Siswa bersemangat untuk menjelaskan materi yang telah dibaca. 

Pada indikator ini peluang siswa melakukan aktivitas sesuai 

indikator adalah sebanyak 4 (empat) kali dengan jumlah angka tally 

pertindakan berturut-turut adalah 16 orang, 15 orang, 15 orang dan 

14 orang. Setelah dicermati pada rekapitulasi partisipasi siswa, 

siswa yang konsisten melaksanakan aktivitas sesuai indikator adalah 

sebanyak 15 orang. 

 

4. Refleksi  

Siklus I telah dilaksanakan dengan hasil yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Setelah siklus I selesai peneliti bersama guru mitra dan 

observer mendiskusikan berbagai kemajuan dan kelemahan yang 

ditemukan selama pelaksanaan tindakan siklus I. Berdasarkan data hasil 

observasi yang dilakukan pada siklus pertama dengan 3 kali pertemuan, 

terlihat adanya peningkatan minat belajar sejarah siswa kelas XI MIPA 5 di 
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SMA Negeri 3 Padang tahun ajaran 2015/2016 setelah menggunakan 

aplikasi Prezi  dari pertemuan pertama sampai pertemuan ke tiga.  

Dari hasil temuan maka peneliti, observer dan guru mata 

pelajaran sepakat mengatakan bahwa pada siklus I ini tentang adanya 

tahap perkembangan minat belajar sejarah. Siswa yang belum meningkat 

minat belajar sejarahnya disebabkan oleh kurangnya persiapan siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Hasil refleksi juga menemukan 

bahwa siswa yang terlihat kurang berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas adalah cenderung pada siswa yang sama. Hal 

ini disebabkan karena siswa tidak mempersiapkan diri dengan tidak 

membaca bahan pelajaran sebelum proses pembelajaran dimulai. Selain 

itu, siswa juga terkadang sempat teralihkan fokusnya dengan adanya 

aktifitas rekan diluar kelas yang mengundang perhatian. 

Agar peneliti mengetahui apa kendala minat dari siswa, peneliti 

memeriksa hasil tabel observasi dan mewawancarai 3 (tiga) orang 

perwakilan dari kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 3 Padang yaitu Wais Al 

Qharni, Manggara Surya Dharma dan Rivaldo Adrian. Pemilihan 

perwakilan siswa ini berdasarkan hasil rekap tabel observasi siswa yang 

tergolong sangat berminat, kadang-kadang dan tidak berminat sama sekali. 

Hasil wawancara dari 3 siswa ini adalah siswa memberikan saran metode 

mengajar, kendala di rumah dan juga siswa memberikan saran untuk 

penggunaan media yaitu warna, tampilan, foto dan video yang akan 

ditampilkan agar lebih menarik lagi dan lebih kreatif. 
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Berdasarkan hasil refleksi tersebut, maka peneliti dan guru mitra 

bersama observer sepakat untuk melaksanakan siklus kedua. Siklus kedua 

dilakukan perbaikan tindakan yaitu menugaskan pada masing-masing 

siswa untuk membaca dan membuat ringkasan tentang materi yang akan 

dipelajari. Selain itu untuk lebih meningkatkan partisipasi siswa/keseriusan 

siswa dalam belajar, maka guru memberikan penguatan bagi siswa yang 

telah berpartisipasi aktif dengan memberikan nilai tambahan/nilai bonus 

serta perbaikan penggunaan media Prezi di dalam kelas 

Semula rencana pelaksanaan penelitian Siklus I pertemuan 

kedua dilaksanakan pada Rabu, 20 April 2016. Namun penelitian tidak 

dapat dilaksanakan dikarenakan kondisi Proses Belajar Mengajar 

terganggu karena adanya kegiatan persiapan (gladi bersih) Perpisahan 

Kelas XII dan Guru SMA Negeri 3 Padang sehingga pembelajaran di kelas 

XI MIPA 5 tidak kondusif dan pelaksanaan pembelajaran tidak terlaksana 

maksimal. Akhirnya diputuskan untuk tidak melaksanakan penelitian di 

dalam kelas tindakan. 

C. PENELITIAN SIKLUS II  

Berdasarkan pedoman perencanaan penelitian, diskusi bersama observer 

dan guru mitra, disepakati untuk melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas Siklus 

II yang dilaksanakan sebanyak 2 kali yaitu pada Rabu, tanggal 11 Mei 2016 dan 

Rabu, 18 Mei 2016.  
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1. Perencanaan Pelaksanaan Tindakan 

Berpedoman dengan hasil refleksi pada penelitian siklus I selama 3 

(tiga) pertemuan, diputuskan bahwa untuk meningkatkan minat belajar sejarah 

siswa tetap akan dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi 

Prezi sebagai media dalam proses belajar mengajar. Seperti telah dikemukakan 

pada refleksi siklus I bahwa minat belajar sejarah siswa belum tercapai secara 

maksimal. Beberapa faktor yang mempengaruhinya adalah faktor kesiapan 

belajar beberapa siswa yang masih belum maksimal dan siswa tidak 

melaksanakan tugas individu membaca bahan ajar dari berbagai sumber. 

Secara umum perencanaan tindakan pada siklus II ini sama dengan siklus I. 

Ada beberapa penekanan yang dilakukan pada siklus II, penekanan 

yang dilakukan bertujuan untuk memotivasi siswa supaya lebih serius dan aktif 

dalam setiap proses tindakan. Penekanan tersebut antara lain: 

a. Menugaskan siswa membaca dan me-resume materi ajar yang akan 

dipelajari. 

b. Pemberian nilai tambahan/nilai bonus bagi siswa yang berpartisipasi aktif 

selama tindakan. 

c. Pengumuman siswa yang nilai keaktifannya kurang. 

Selanjutnya, perencanaan penelitian yang akaan dilakukan adalah : 

a. Membuat RPP 

Peneliti bersama guru mitra berdiskuasi dan menyepakati perangkat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran selanjutnya. (RPP terlampir) 
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b. Instrumen penelitian  

Setelah guru dan peneliti menyepakati Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan, peneliti dan guru mitra sepakat 

menggunakan kembali lembar observasi untuk observer dalam bentuk tabel 

dan penjelasan indikator yang akan diisi oleh observer. (Instrumen 

terlampir)  

c. Observer 

Sebelum melaksanakan penelitian Siklus II ini, penulis bersama guru 

mitra menyepakati kembali bahwa pemberi tindakan adalah peneliti dan 

untuk observer dalam penelitian ini adalah Guru Muda SMA Negeri 3 

Padang, yaitu Fitria Riani dan dokumentasi oleh Alif Melky Ramdhani. 

2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Pelaksanaan penelitian tindakan pada siklus II pada tahap tindakan 

(action) dilaksanakan selama 2 kali pertemuan yaitu pada tanggal 11 dan 18 

Mei 2016 di kelas XI MIPA 5 SMAN 3 Padang dengan rincian hasil penelitian 

sebagai berikut : 

a. Pertemuan IV 

Pelaksanaan penelitian Siklus II pada pertemuan pertama, 

peneliti menjadi guru dan lembar observasi diisi oleh observer dan guru 

mitra tetap berada di dalam kelas untuk mengamati proses belajar 

mengajar. Pertemuan pertama Siklus II dilaksanakan pada, Rabu 11 Mei 

2016 pada jam pelajaran ke 7 dan 8 pukul 13.15 sampai 14.45. Setelah bel 

berbunyi, peneliti bersama guru mitra, observer dan dokumentator 
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langsung menuju kelas tindakan. Pada penelitian ini, peneliti sebagai guru 

dan pengamat (observer) adalah guru muda SMA Negeri 3 Padang.  

Peneliti, observer, guru mitra dan dokumentator memasuki 

ruang kelas tindakan sembari mengucapkan salam. Guru (dalam penulisan 

selanjutnya guru adalah sebagai peneliti) mengambil posisi di bagian 

depan siswa, guru mitra, pengamat dan dokumentator mengambil tempat 

di bagian belakang agar tidak menganggu proses pembelajaran sambil 

sesekali berjalan keliling untuk mengamati aktivitas siswa. 

Setelah itu guru menanyakan bagaimana kabar para siswa. 

Kemudian guru menanyakan kesiapan belajar siswa pada saat itu dan 

meminta siswa merapikan pakaian dan posisi meja serta kursi kelas. 

Setelah itu, guru mengambil absensi siswa dan semua siswa hadir. 

ñBagaimana kabarnya siang hari ini ananda semuanya? Sudah siap belajar 

sama bapak hari ini?ò. Siswa menjawab ñAlhamdulillah sehat, sudah siap 

Pakò. ñAyo rapikan bangku dan mejanya sebelum belajar dan pakaian juga 

mari kita rapikan agar nyaman dalam belajarò 

Dalam rangka masuk kedalam pembelajaran, guru memandu 

siswa untuk me-review materi minggu lalu (apersepsi) yaitu materi tentang 

Upaya Mempertahanakan Kemerdekaan RI. ñAyo siapa yang bersedia 

menyampaikan informasi tentang pembelajaran yang telah kita laksanakan 

minggu lalu?ò. Siswa semangat untuk menyampaikan pembelajaran 

minggu lalu. Guru mempersilahkan kepada Getar Tahta Alaya dan Eka 

Susanti. 
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ñMinggu lalu kita belajar tentang perlawanan-perlawanan 

daerah pak, Semarang, Surabaya, Bandung Lautan Api dan 

Medan Area yang ada foto-foto dan videonya Pakò 

(Eka Susanti) 

 

ñMateri kita minggu lalu yaitu Upaya Mempertahankan 

Kemerdekaan RI pak yang kita pelajari yaitu bentuk-bentuk 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia dengan melakukan 

perlawanan Pak seperti kata teman saya tadi ada di bandung, 

Surabaya, Medan bandung dan lain-lain Pakò 

(Getar Tahta Alaya) 

 

Setelah apersepsi dilaksanakan guru menyampaikan materi 

pokok yaitu Perjanjian Linggarjati, Agresi Militer Belanda I dan Perjanjian 

Renville. Tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus dicapai oleh 

siswa. Sebelum masuk pada materi, guru mengingatkan untuk mencatat 

hal-hal penting yang terjadi dalam proses pembelajaran. Lalu guru 

meminta siswa yang piket yaitu Manggara Surya Dharma untuk 

menghidupkan infokus. 

Pembelajaran diawali dengan guru menyampaikan secara lisan 

dan singkat tentang materi yang dipelajari hari ini. Pada minggu lalu guru 

telah memberikan tugas mandiri berupa membaca materi hari ini dari 

berbagai sumber. Dalam pembelajaran hari ini guru menggunakan metode 

Inkuiri dan Ceramah bervariasi. Untuk mengecek bahwa siswa sudah 

melaksanakan tugasnya dengan baik yaitu membuat ringkasan materi di 

buku catatan, guru berkeliling untuk memberikan paraf pada tugas 

ringkasan siswa. Setelah guru memeriksa tugas siswa, guru mulai masuk 

dalam materi pembelajaran.  
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Guru menampilkan foto-foto tokoh dalam Perundingan 

Linggarjati sebelum masuk ke dalam proses siswa menjelaskan kronologis 

perundingan  Linggarjati. Siswa dipersilahkan untuk mengamati gambar 

yang sedang ditampilkan. Siswa tampak serius mengamati gambar yang 

sedang ditampilkan. Selanjutnya guru mempersilahkan siswa yang 

mengetahui informasi tentang gambar yang sedang ditampilkan untuk 

mengacungkan tangan dan menyampaikan kepada siswa lainnya dan guru.  

Siswa menjawab dengan tidak beraturan dan berbicara tanpa 

mengacungkan tangan terlebih dahulu sehingga kelas menjadi sedikit 

gaduh. Kemudian guru mengingatkan kembali kepada siswa agar ketika 

ingin berbicara untuk mengacungkan tangan terlabih dahulu. ñBaik 

ananda, coba amati gambar yang sedang bapak tampilkan di papan tulis ! 

(selang beberapa saat). Ayo siapa yang tahu gambar siapa saja di papan 

tulis itu?ò. 24 siswa dengan antusias mengacungkan tangan lalu guru 

memberi kesempatan kepada 4 orang untuk menuliskannya dipapan yaitu 

Husna Nabila Yode, Tessa Olivia Chandra, Putri Eldosi dan Indah Sri 

Mulyani Sikumbang. 

Siswa menuliskan nama Sutan Syahrir, Moh. Roem, Susanto 

Tirtoprojo dan satu siswa lain tidak bisa menuliskan nama tokoh yang 

ditampilkan guru. Kemudian siswa dipersilahkan untuk kembali ketempat 

duduk semula. Guru memimpin siswa untuk mengkonfirmasi tepat atau 

tidak tepat semua jawaban yang telah ditulis siswa di papan tulis. Tiga 
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gambar tokoh dijawab dengan benar yaitu Sutan Syahrir, Moh Roem dan 

Susanto Tirtoprojo.  

Guru mengarahkan siswa untuk menjawab satu nama tokoh 

yang belum terjawab. ñAyo siapa kira-kira tokoh yang ada di Perjanjian 

Linggarjati satu lagi?ò. Siswa mengacungkan tangan dan guru 

mempersilahkan Taufiq Al-Hadad untuk ke papan tulis dan menuliskan 

nama tokoh tersebut, siswa menuliskannya yaitu A.K Gani. Guru 

menanyakan kepada siswa lain apakah jawaban Taufiq sudah benar atau 

belum dan siswa serentak mengatakan bahwa jawabannya benar. ñBenar 

Pakò.  

Selanjutnya guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengamati video tentang Perundingan Linggar Jati dengan menggunakan 

aplikasi Prezi melalui proyektor dan ditampilkan dipapan tulis sebagai 

layar proyektor. Namun sebelum itu guru menyampaikan bahwa setelah 

menyaksikan video ini siswa diberi kesempatan untuk menjelaskan 

kronologis dan hasil Perundingan Linggarjati.  

ñAnanda semuanya, silahkan amati video tentang Perundingan 

Linggarjati ini lalu bapak akan persilahkan ananda untuk 

menjelaskan kronologis dan hasil dari perundingan ini, silahkan 

berperan aktif bapak akan beri nilai keaktifan ananda semuanyaò 

(Guru)  

 

 Siswa tampak serius mengamati video yang sedang 

ditampilkan. Kemudian guru memberi kesempatan kepada seluruh siswa 

untuk memberikan informasi penting tentang Perundingan Linggarjati. 20 
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siswa nampak mengacungkan tangan lalu guru mempersilahkan kepada 

Riyanti Auli Putri dan Nadiva Damara, 

ñPerundingan Linggarjati diawali dengan beberapa perjanjian 

terlebih dahulu yaitu di Jakarta dan di Hooge Valuwe pada akhir 

tahun 1945. Perundingan di Jakarta berlangsung lama karena 

usulan yang diajukan oleh Indonesia dan Belanda. Perundingan 

dilanjutkan di Hooge Valuwe Belanda yang juga tidak 

menghasilkan kesepakatan dan akhirnya dilaksanakanlah 

perundingan Linggarjati di Jawa Barat dan akhirnya Indonesia 

dan Belanda sama-sama menyepakati hasil perundingan. Hasil 

perundingan ditandatangani oleh KNIP Indonesia pada 27 Maret 

1947 Pak.ò 

(Riyanti Auli Putri ) 

 

ñPerundingan Linggarjati merupakan perundingan yang 

dijembatani oleh Inggris untuk mempertemukan Indoensia dan 

Belanda menuju jalan damai. Seperti yang disampaikan teman 

saya tadi ada beberapa perundingan yang dilaksanakan sebelum 

Perjanjian Linggarjati disepakati. Perundingan awal di Jakarta 

oleh Sir (siswa salah menyebutkan namanya, lalu guru 

membantu) Archibal Clark Kerr. Terjadi saling lempar usulan 

dan tidak ada kesepakatan di perundingan ini dan dilanjutkan di 

Hooge Valuwe yang juga tidak menghasilkan kesepakatan 

karena masing-masing pihak bertahan dengan pendapatnya. 

Akhirnya dilaksnakanlah Perundingan Linggarjati yang nantinya 

lahir Perjanjian Linggarjati yang isinya Belanda mengakui 

beberapa wilayah RI, pembentukan RIS dan Uni Indonesia-

Belanda. Cukup Pakò 

(Nadiva Damara) 

 

Setelah siswa menyampaikan informasi tentang Perjanjian 

Linggarjati guru memimpin siswa lain untuk memberikan apresiasi berupa 

tepuk tangan dan memberikan nilai partisipasi aktif. Kemudian guru 

mengkonfirmasi kepada siswa lainnya apakah masih ada yang ingin 

menyampaikan informasi tambahan tentang Perjanjian Linggarjati. 

ñAnanda semuanya, masih ada yang ingin menyampaikan tentang 

Perjanjian Linggarjatiò. ñSaya Pakò. Ada siswa yang mengacungkan 
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tangan lalu guru mempersilahkan siswa untuk berbicara yaitu Muhaammad 

Farhan Ardy. 

ñPerjanjian Linggarjati sebagai langkah Indonesia setelah 

merdeka untuk mendapatkan pengakuan dari negara lain dan 

padaperjanjian Hooge Valuwe Indonesia merasa bahwa Belanda 

telah mengakui Indonesia sebagai negara yang merdeka. Akibat 

adanya perundingan ini menurut saya Indonesia lebih di akui di 

dunia internasional Pakò 

(Muhammad Farhan Ardy ) 

 

Setelah guru mendengarkan tambahan jawaban dari siswa guru 

tidak lupa untuk memimpin siswa lain memberikan apresiasi.  

ñBagi ananda yang ingin bertanya silahkan ditulis terlebih 

dahulu biar tidak lupa, nanti kita akan menjawab bersama-sama 

saat bapak buka sesi bertanya setelah pembahasan kita selesai ya 

!ò 

(Guru)  

Setelah guru memberikan apresiasai dan mengingatkan siswa 

untuk bertanya, guru melanjutkan dengan menampilkan video berikutnya 

menggunakan aplikasi Prezi yaitu tentang Agresi Militer Belanda I. Siswa 

diberi kesempatan untuk mengamati video yang akan ditampilkan. Video 

diputarkan dengan durasi ± 4 menit dan siswa tampak serius mengamati 

video. Setelah video diputarkan, seluruh siswa diberi kesempatan untuk 

menyampaikan informasinya yang diketahui di depan teman-temannya. 

ñAyo ananda semuanya, siapa yang bisa menyampaikan 

informasi yang ananda ketahui tentang pembahasan selanjutnya 

yaitu Agresi Militer Belanda Iò  

(Guru)  

 

Tampak 21 siswa yang mengacungkan tangan kemudian guru 

memberikan kesempatan untuk menyampaikan informasi di depan rekan-

rekannya kepada Rohadatul Aisy. 
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ñAgresi Militer Belanda I merupakan tindakan yang melanggar 

hukum Internasional karena tentara asing melaksanakan 

tindakan pengamanan di negara yang sudah merdeka Pakò 

(Rohadatul Aisy) 

 

Setelah siswa memberikan informasi yang siswa fahami tentang 

pembahasan Agresi Militer Belanda  guru memimpin untuk memberikan 

apresiasi berupa applous. Selanjutnya guru meneruskan kepada 

pembahasan materi yaitu ñPerjanjian Renvilleò. Guru mentampilkan foto 

dan video yang berkaitan dengan materi menggunakan aplikasi Prezi lalu 

siswa diberi peluang untuk mengamati video yang sedang ditampilkan. 

Siswa nampak serius mengamati video yang sedang diputarkan.  

Kemudian guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan penjelasan kronologis Perjanjian Renville di depan teman-

temannya. Tampak 19 siswa yang mengacungkan tangan dan guru 

mempersilahkan kepada Ajeng Sekar Dewana dan Manggara Surya 

Dharma untuk menyampaikan informasi terkait Perjanjian Renville 

berdasarkan video yang telah ditampilkan oleh guru menggunakan aplikasi 

Prezi dilengkapi dengan membaca bahan ajar dirumah. 

ñsetelah kita melihat video yang ditampilkan tadi pak, Perjanjian 

Renville adalah perundingan tindak lanjut yang dibantu oleh 

negara lain Pak, di awali dengan adanya Komisi Tiga Negara 

Pak. Dalam perundingan ini uniknya ada beberapa negara asing 

yang ikut membantu sengketa Indonesia dan Belanda ini Pak. 

Indonesia menunjuk Australia, Belanda menunjuk Belgia dan 

Belgia serta Australia menunjuk Amerika sebagai pihak ketiga 

yang membantu penyelesaian konflik di Indonesia. Isi Perjanjian 

ini yaitu intinya adalah daerah yang diakui Belanda di Indonesia 

semakin sempit, disetujuinya garis Van Mook dan TNI harus 

angkat kaki dari wilayah yang menjadi darah Pendudukan 

Belandaò 

(Manggara Surya Dharma) 
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ñHampir sama Pak dengan yang dibilang sama Manggara. 

Oerjanjian Renville ini karena usulan Komisi Tiga Negara yang 

ingin menengahi konflik yang terjadi antara Belanda dan 

Indonesia. Perjanjian ini dilaksanakan pada 17 januari 1948 di 

atas kapal USS Renville yang sedang berlabuh diteluk Jakarta. 

Isi dari perjanjian ini adalah Belanda hanya mengakui wilayah 

RI atas Jawa Tengah, Yogyakarta dan Sumatera. Wilayah 

Indoensia semakin sempit dan juga disetujuinya garis Demarkasi 

Van Mook dan Indoensia harus menarik Tentaranya dari 

wilayah yang di duduki Belanda. Pihak Pemimpin Indoensia 

merasa perjanjian ini sangat merugikan Indonesia dan 

menyebabkan kabinet Amir Syarifudin jatuh karena dianggap 

menjual wilayah Indonesia kepada Belanda Pakò 

(Ajeng Sekar Dewana) 

 

Guru menerima jawaban siswa lalu memimpin siswa lainnya 

untuk memberikan aprsiasi kepada Ajeng dan Manggara. Guru 

menanyakan kepada siswa lain apakah masih ada yang ingin 

menyampaikan informasi yang diketahui tentang Perjanjian Renville. 

ñAnanda semuanya, masih ada yang ingin menyampaikan informasi 

tentang perjanjian Renville kepada kita semua?ò. Siswa menjawab 

serentak ñTidak Pakò. Guru melanjutkan 

Setelah guru mempersilahkan siswa yang telah menyampaikan 

informasi tentang Perjanjian Renville kembali ke tempat duduk semula. 

Guru membuka sesi bertanya kepada seluruh siswa. Siswa tampak sangat 

antusias untuk bertanya yang dibuktikan dengan 24 siswa mengacungkan 

tangan dan guru mempersilahkan 4 (empat) orang siswa untuk bertanya 

yaitu Eka Susanti, Else Virdiani, Getar Tahta Alaya dan Rivaldo Adrian. 

ñPak mengapa Indonesia akhirnya menyetujui kesepakatan 

dalam Perjanjian Linggarjati padahal isinya sangat merugikan 

Indoensia Pak?ò 

(Else Virdiani) 
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ñPak Garis Demarkasi Van Mook itu garis apa sebenarnya pak 

?ò 

(Eka Susanti) 

 

ñPak mengapa Perjanjian Renville itu dilaksanakan di atas kapal 

kenapa tidak di gedung saja Pak?ò 

(Getar Tahta Alaya) 

 

ñMengapa Belanda bisa melancarkan Agresi Militernya di 

Indonesia Pak?ò 

(Rivado Adrian) 

 

Guru mencatat pertanyaan siswa di papan tulis dan membacakan 

ulang pertanyaan siswa untuk mengkonfirmasi fokus pertanyaan. Setelah 

guru membacakan pertanyaan lalu siswa diberi kesempatan untuk mencari 

informasi dari berbagai macam sumber unruk menjawab pertanyaan ini 

untuk beberapa saat. Siswa tampak serius mencari jawaban dan guru 

membuka sesi untuk menjawab. 

ñBaik ananda kita selesaikan sesi mencari informasinya, kita 

masuk dalam sesi menjawab. Bagi ananda semua silahkan bapak 

beri kesempatan untuk menjawab pertanyaan dari teman-teman 

!ò 

(Guru)  

Siswa nampak semangat mengacungkan tangan untuk menjawab 

dari pertanyaan yang diajukan oleh teman-temannya. Tampak 25 siswa 

mengacungkan tangan lalu guru mempersilahkan 4 siswa untuk menjawab 

dengan satu orang satu jawaban, namu karena ada 2 orang yang ingin 

menjawab 1 pertanyaan yang sasma maka guru memepersilahkan satu 

orang lagi untuk menjawab. Maka ada 5 orang siswa yang diberi 

kesempatan oleh guru untuk menjawab yaitu Ajeng Hanindya Pratiwi, 
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Jorthy Nadia, Siti Utari Amaranggana, Fajri Oktaviana Lestari dan 

Salsabila Yusfa. 

ñBaiklah saya akan menjawab pertanyaan dari Getar yaitu 

kenapa perjanjian Renville dilaksanakan di atas kapal karena 

Indonesia dan Belanda tidak ingin melaksanakan perundingan di 

wilayah mereka berdua yang di anggap tidak aman. Makanya 

perjanjian ini dibantu oleh Amerika, Australia dan Belgia 

sebagai penengah dan Amerika bersedia memberikan tempat 

yaitu di Kapal Renville yang merupakan tempat netral untuk 

melakukan perundinganò 

(Ajeng Hanindya Pratiwi)  

 

Siswa lainnya tampak serius mendengarkan informasi yang 

disampaikan oleh Ajeng Hanindya. Siswa memiliki rasa menghargai 

temannya dengan cara mendengarkan teman ketika teman sedang 

berbicara. Lalu guru memimpin siswa lain untuk memberikan apresiasi 

kepada Ajeng Hanindya. Selanjutnya guru menanyakan kepada siswa 

lainnya apakah ada yang ingin menambahakan jawaban untuk pertanyaan 

Getar. Siswa secara serentak mengatakan ñTidak Pakò. Siswa setuju 

dengan jawaban Ajeng Hanindya. Kemudian guru memberikan sedikit 

penguatan dan tambahan atas jawaban siswa. 

Kemudian guru memberi kesempatan kepada siswa lainnya 

untuk menyampaikan pendapatnya tentang pertayaan yang telah di tulis 

tadi. Guru mempersilahkan kepada Siti Utari Amaranggana dan Fajri 

Oktaviana Lestari yang ingin menjawab pertanyaan dari Else Virdiani. 

ñBaiklah saya akan mencoba menjawab pertanyaan dari Else 

yaitu mengapa Indonesia akhirnya menyetujui Perjanjian 

Linggarjati. Menurut saya ini adalah satu cara kita sebagai 

Bangsa Indonesia untuk mendapatkan kedaulatan berupa 

pengakuan dari negara lain walaupun memang hanya beberapa 

wilayah yang di akui tapi ini sebagai langkah awal. Nanti juga 



121 

 

 

 

akan kita ambil kembali wilayah yang belum diakui oleh 

Belanda. Cukup Pakò 

(Siti Utari Amaranggana) 

 

ñMenurut saya menagapa Indoensia tetap mau menyepakati 

persetujuan ini adalah karena Indonesia ingin mendapatkan 

pengakuan dari negara lain bahwa Indonesia ada dan sudah 

merdeka. Namun seperti yang telah dijelaskan oleh teman saya 

tadi hanya beberapa wilayah di Indonesia yang diakui oleh pihak 

Belanda, sempit sekali negara kita saat itu pak.ò 

(Fajri Oktaviana Lestari ) 

Siswa lain yang sedang duduk nampak serius mendengarkan 

jawaban dari Siti Utari dan Fajri. Setelah itu guru memimpin siswa lain 

untuk memberikan apresiasi berupa tepuk tangan kepada siswa tadi. 

Kemudian guru melanjutkan kepada siswa berikutnya yang ingin 

menjawab pertanyaan dari Eka Susanti dan guru mempersilahkan kepada 

Jorthy Nadia untuk menyampaikan jawabannya. 

ñBaiklah saya akan mencoba menjawab pertanyaan dari Eka 

Susanti yaitu apakah garis Demarkasi Van Mook. Menurut saya 

garis demrkasi Van Mook itu adalah garis khyal yang ditentukan 

oleh Gub Jend Van Mook sebagai wilayah pendudukan Belanda 

yang disepakati dalam Perundingan Renville Pakò 

(Jhorty Nadia) 

 

ñBaiklah ananda semua, mari kita beri apllous untuk Jhorty 

yang telah memberikan jawabannya tentan Garis demarkasi Van 

Mook yang ditanyakan oleh Eka Susanti. Apakah ada yang ingin 

menyampaikan pendapat atau jawaban yang berbeda dengan 

Jhorty?   

(Guru) 

Siswa tampak setuju dengan jawaban yang diberikan oleh Jhorty 

dengan menjawab pertanyaan guru ñTidak Pakò. Selanjutnya guru 

meneruskan kepada pertanyaan yang belum terjawab yaitu pertanyaan dari 

Rivaldo Adrian yang akan dijawab oleh Taufik Al-Hadad. 
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ñMenurut saya alasan Belanda melancarkan agresi militernya 

adalah untuk mengambil wilayah Indonesia dan melenyapkan 

kekuatan militer di Indonesia.ò 

(Salsabila Yusfa) 

Setelah memberikan apresiasi kepada siswa guru melanjutkan 

untuk menanyakan kepada siswa lain apakah ada yang ingin 

menambahkan jawaban. Lalu ada siswa yang mengacungkan tangan dan 

guru mempersilahkannya berbicara. 

ñMenurut saya mengapa belanda bisa melancarkan agresi 

militernya adalah karena keadaan tentara atau kekuatan militer 

kita belum stabil dan juga belum ada perjanjian antar dua negara 

yang bersengketa tentang militer ini pak sebelumnyaò 

(Sherly Yulia Nalsri) 

  

Siswa nampak serius mendengarkan jawaban yang disampaikan 

oleh Sherly. Selanjutnya siswa dan guru memberikan apresiasi lalu guru 

menanyakan masih ada yang ingin menyampaikan tentang pertanyaan dari 

Rivaldo. Siswa menjawab dengan serentak ñTidak Pakò. Siswa setuju 

dengan jawaban Salsabila dan Sherly. Guru memberikan sedikit penguatan 

dan tambahan jawaban terhadap pertanyaan siswa. 

Semua pertanyaan siswa telah dijawab dan untuk memastikan 

semua siswa dalam keadaan tidak ada yang ragu-ragu. Guru 

mengkonfirmasi kepada siswa apakah masih ada yang ingin bertanya atau 

masih ada yang ingin memberikan pendapat terhadap pertanyaan yang 

telah dibahas tadi.  Siswa menjawab serentak ñTidak ada pakò.  
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Kemudian guru melanjutkan kepada tahap generalisasi atau 

bersama-sama peserta didik untuk mengambil kesimpulan pembelajaran 

pada hari ini.  

ñBaik ananda semuanya, kita sudah selesai membahas mengenai 

beberapa upaya mempertahankan kemerdekaan RI yang 

dilakukan oleh Bangsa Indonesia. Ayo, ananda siapa yang ingin 

menyampaikan apa hasil embelajaran kita hari ini dan maknanya 

bagi kehidupan kita sehari-hari?ò 

(Guru) 

  

Setelah guru menyampaikan hal di atas. Siswa tampak antusias 

mengacungkan tangan sebanyak 20 siswa. Guru hanya memberikan 

kesempatan kepada 3 (tiga) siswa terlebih dahulu untuk menyampaikan 

kesimpulan pembelajaran hari ini yaitu kepada Husna Nabila Yode, Putri 

Eldosi dan Muhammad Fadhlurrahman. 

 

ñTadi kita lihat foto-foto dan video tentang perjanjian-

perjanjian, lalu teman-teman menjelaskan kedepan tentang 

perjanjiannya dan juga kita bertanya tentang perjanjiannya. Kita 

belajar tentang upaya Indonesia memertahankan kemerdekannya 

dengan mengadakan perjanjian-perjanjian untuk mendapatkan 

pengakuan kedaulatan dari negara-negara lain Pakò 

(Muhammad Fadhlurrahman) 

  

ñHari ini kita mempelajari beberapa usaha yang dilakukan oleh 

Bangsa Indonesia untuk mempertahankan kemerdekaannya 

dengan menjaga daerah agar tidak lepas dikuasai asing dengan 

melakukan perjanjian-perjanjian. Namun ada beberapa 

perjanjian yang membuat Indonesia rugi dari segi kekuasaan 

wilayah Pak. Dan kita harus bersyukur dengan para pahlawan 

yang telah mempertahankan kemerdekaan kita.ò 

(Husna Nabila Yode) 

 

 ñKesimpulan pembelajaran hari ini adalah kita membahas 

mengeni usaha Indonesia mempertahankan kemerdekaan yaitu 

dalam bentuk perjanjian-perjanjian Pak, Perjanjian Linggarjati 

dan Perjanjian Renville dan kita sebagai generasi muda harus 
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meneladani sifat para tokoh perjuangan untuk mempertahankan 

kemerdekaan RI.ò 

(Putri Eldosi) 

 

Guru memimpin siswa lain untuk memberikan apresiasi kepada 

siswa yang telah menyampaikan kesimpulan. Tidak ala lagi siswa yang 

ingin menyampaikan kesimpulannya lalu guru menambahkan sedikit untuk 

memeperkuat materi pembelajaran hari ini. 

ñMateri yang telah kita bahas adalah perjanjian-perjanjian 

sebagai bentuk dari upaya bangsa Indonesia untuk 

mempertahankan kemerdekannya. Dua anatomi perjuangan 

bangsa Indonesia setelah merdeka adalah dengan Perang dan 

Diplomasi. Hari ini kita melihat beberapa diplomasi yang 

dilakukan dan minggu depan kita akan membahas tentang 

beberapa diplomasi dan perang fisik yang dilakukan dan hal ini 

tentunya kita lihat sebagai usaha ikhlas, cinta tanah air dan niat 

untuk merdeka seutuhnya tanpa ada intervensi atau intimidasi 

dari pihak manapun kecuali bangsa Indonesia sendiri.ò 

(Guru)  

  

Karena waktu belajar sudah hampir habis, guru menyampaikan 

tugas untuk minggu depan ialah membuat mind mapping tentang Upaya 

Mempertahankan Kemerdekaan RI secara individu namun siswa tampil 

berkelompok. Tugas dibuat sekreatif mungkin dan bersiap-siap untuk 

menampilkan yang terbaik dalam presentasi dan guru menjanjikan akan 

menyajikan foto dan video yang berkaitan dengan materi minggu depan. 

Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan tentang tugas kepada guru. 

Setelah informasi tugas dirasa sudah difahami oleh seluruh siswa, Guru 

meminta ketua kelas untuk memimpin siswa bersyukur dan berdoôa. 

Pembelajaran selesai. Siswa menyanyikan lagu wajib nasional ñGaruda 

Pancasilaò dan bersalaman dengan guru.   
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b. Pertemuan V 

Pelaksanaan penelitian Siklus II pada pertemuan kedua, peneliti 

menjadi guru dan lembar observasi diisi oleh observer dan guru mitra tetap 

berada di dalam kelas untuk mengamati proses belajar mengajar. 

Pertemuan kedua Siklus II dilaksanakan pada, Rabu 18 Mei 2016 pada jam 

pelajaran ke 7 dan 8 pukul 13.15 WIB. Setelah bel berbunyi, peneliti 

bersama observer dan dokumentator langsung menuju kelas tindakan. 

Pada penelitian ini, peneliti sebagai guru dan pengamat (observer) adalah 

guru muda SMA Negeri 3 Padang. 

Peneliti, guru mitra, observer dan dokumentator memasuki 

ruang kelas tindakan sembari mengucapkan salam. Guru (dalam penulisan 

selanjutnya guru adalah sebagai peneliti) mengambil posisi di bagian 

depan siswa, observer dan dokumentator mengambil tempat di bagian 

belakang agar tidak menganggu proses pembelajaran dan sesekali juga 

berkeliling untuk mengecek aktivitas minat siswa. Selanjutnya guru 

menanyakan kabar para siswa. ñSelamat siang ananda semuanya, 

bagaimana kabarnya hari ini ?ò. ñAlhamdulillah sehat Pakò. Kemudian 

guru menanyakan kesiapan belajar siswa pada saat itu dan meminta siswa 

merapikan pakaian dan posisi meja serta kursi kelas. ñBaik ananda 

semuanya, apakah sudah siap belajar bersama bapak hari ini?ò. ñSiap 

Pakò. ñBaik jika sudah siap, mari kita rapikan meja dan kursinya dan yang 

laki-laki silahkan masukkan bajunya yaò. Setelah itu, guru mengambil 

absensi siswa dan semua siswa hadir. 
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Dalam rangka masuk kedalam pembelajaran, guru memandu 

siswa untuk me-review materi minggu lalu (apersepsi) yaitu materi tentang 

Upaya Mempertahanakan Kemerdekaan RI. Setelah apersepsi 

dilaksanakan guru menyampaikan materi pokok hari ini yaitu Agresi 

Militer Belanda II, Peranan PDRI sebagai Penjaga Eksisteni RI, Peranan 

Umum 1 Maret 1949 untuk Menunjukkan Eksistensi TNI, Persetujuan 

Roem-Roijen, Konferensi Meja Bundar (KMB) dan Pembentukan RIS 

serta Kembali ke Negara Kesatuan. 

Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini yaitu 

setelah mengikuti kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan data, 

mengasosiasikan dan mengkomunikasikan siswa diharapkan mampu 

menjelaskan perang yang dilakukan untuk mempertahankan kemerdekaan 

RI dari ancaman Sekutu dan Belanda pada kurun waktu 1945-1950 dan 

mampu menjelaskan diplomasi yang dilakukan untuk mempertahankan 

kemerdekaan RI dari ancaman Sekutu dan Belanda pada kurun waktu 

1945-1950. 

 Sebelum masuk pada materi, guru mengingatkan kepada siswa 

untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting selama proses pembelajaran 

berlangsung. Lalu guru meminta Muhammad Fadlurrahman untuk 

menghidupkan infokus. 

Pembelajaran diawali dengan guru menyampaikan secara lisan 

dan singkat tentang materi yang dipelajari hari ini dan pada minggu lalu 

guru telah memberikan tugas mandiri dalam bentuk membuat mind-
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mapping tentang materi hari ini. Dalam pembelajaran hari ini guru 

menggunakan metode saintifik. Untuk mengecek bahwa siswa sudah 

melaksanakan tugasnya dengan baik yaitu membuat mind-mapping tentang 

materi hari ini, guru berkeliling dan memberikan paraf didalam tugas 

siswa. Setelah guru memeriksa tugas siswa, guru memandu siswa untuk 

duduk berkelompok sesuai dengan yang telah dibagi sebelumnya. 

Selanjutnya guru mulai masuk dalam materi pembelajaran.  

ñAnanda semua bapak beri kesempatan untuk mengamati foto 

dan video yang akan bapak tampilkan di papan tulis nanti 

setelah bapak menampilkan foto dan video tentang materi hari 

ini, setiap kelompok melalui perwakilannya menyampaikan 

pertanyaan yang nanti akan kita bahas bersama-sama. Silahkan 

sekarang amati foto dan video yang akan bapak tampilkanò 

(Guru) 

 

Siswa nampak serius dalam mengamati foto dan video yang 

sedang ditampilkan oleh guru. Beberapa siswa nampak mencatat. Setelah 

seluruh foto dan video ditampilkan guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menanya. ñBaik ananda semuanya silahkan perkelompok 

minimal memberikan satu pertanyaan untuk kita bahas pada hari ini.ò 

Perkelompok menyampaikan pertanyaan dengan rincian sebagai berikut. 

ñMengapa Syafrudin Prawiranegara tidak dimasukkan dalam jajaran 

Presiden yang pernah menjabat di Indonesia Pak? 

(Muhammad Farhan Ardy  perwakilan kelompok 3) 

 

ñBagaimana cara Moh. Hatta dalam berkomunikasi di dalam negeri 

untuk menyamakan keinginan menjadi negara yang berbentuk 

republik?ò 

(Rivaldo Adrian  perwakilan kelompok 1) 

 

ñBagaimana pengaruh terjadinya Agresi Militer Belanda II terhadap 

Indonesia? 

(Okto Jihad Sixlenius perwakilan kelompok 4) 
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ñMengapa Indonesia tidak melakukan perang saja untuk mengusir 

Belanda tetapi dengan jalan perjanjian yang banyak dilanggar oleh 

Belanda?ò 

(Else Virdiani  perwakilan dari kelompok 5) 

 

ñBagaimana Serangan Umum 1 Maret dapat mempertahankan 

eksistensi TNI?ò 

(Manggara Surya Dharma perwakilan dri kelompok 5) 

 

ñPak apakah Mr. Assat juga sebagai Presiden Indonesia Pak?ò 

(Paramytha Musya perwakilan dari kelompok 2) 

 

ñMengapa urusan Irian Barat di Konferensi Meja Bundar 

diselesaikan satu tahun kemudian Pak?ò 

(Taufiq Al -Hadad perwakilan dari kelompok 2) 

   

Setelah guru mendengar dan menuliskan pertanyaaan siswa di 

papan tulis. Guru memimpin siswa untuk mengklasifikasikan pertanyaan 

kepada 5 kategori yaitu Agresi Militer Belanda II, Perjanjian Roem-

Roijen, Peran PDRI, Serangan Umum 1 Maret 1949 dan Konferensi Meja 

Bundar. Maka di dapatlah 5 kelompok pertanyaan sesuai dengan yang 

telah disebutkan di atas dan pertanyaan no.4 disepakati akan dibahas pada 

kategori Perjanjian Roem-Roijen. 

Setelah guru dan siswa mengelompokkan pertanyaan yang telah 

ada, selanjutnya guru membagi secara acak pertanyaan tersebut kepada 

setiap kelompok dengan hasil sebagai berikut. Kelompok 1 menjawab 

pertanyaan tentang Agresi Militer Belanda II, Kelompok II menjawab 

pertanyaan tentang  Peranan PDRI dalam menjaga eksistensi RI, 

Kelompok III menjawab pertanyaan tentang Serangan Umum 1 Maret 
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1949, kelompok IV menjawab pertanyaan tentang Perjanjian Roem-Roijen 

dan kelompok V menjawab pertanyaan tentang Konferensi Meja Bundar. 

ñBaik ananda semua, saat ini ananda sudah mendapatkan 

pertanyaan yang akan dibahas dalam kelompok masing-masing, 

silahkan nanti presentasikan jawabannya dengan baik dan dari 

kelompok lain boleh menambahkan jawaban dan dari setiap 

kelompok nanti setiap kelompok menunjuk satu orang moderator 

untuk memimpin jalannya diskusi. Sekarang silahkan berdiskusi 

dalam kelompok selama 10 menit dan bapak berharap semuanya 

berpartisipasi aktif dalam diskusi iniò 

(Guru) 

Siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan informasi terkait 

pertanyaan yang akan dijawab dengan membaca dari berbagai sumber 

bacaan yang relevan. Selanjutnya sebelum siswa mempresentasikan 

jawabannya, siswa dipersilahkan untuk berdiskusi dengan anggota 

kelompok terlebih dahulu. Siswa nampak serius mencari dan menganalisis 

jawaban dari pertanyaan teman-temannya. 

Setelah siswa berdiskusi dalam kelompoknya, guru 

menginformasikan bahwa waktu berdiskusi telah usai dan siswa diberi 

kesempatan untuk menjelaskan jawabannya. Dimulai dari kelompok 1.  

ñAssalamuôalaikum wr.wb kami dari kelompok satu kami akan 

membahas tentang Agresi Militer Belanda II dan menjawab 

pertanyaan dari kelompok 4 yaitu bagaimana pengaruh Agresi 

Militer bagi Indonesia yang akan disampaikan oleh Fajri 

Oktaviana Lestariò 

(Wais AL-Qharni sebagai moderator) 

 

ñSaya perwakilan dari kelompok satu akan menjawab pertanyaan 

dari kelompok 4 yaitu bagaimana pengaruh Agresi Militer 

Belanda II terhadap Indonesia. Agresi Militer Belanda II adalah 

aksi penyerbuan yang dilakukan oleh militer belanda untuk 

melenyapkan kekuatan militer RI yang dianggap sebagai 

penganggu di wilayah kekuasaan Belanda karena Belanda belum 

juga mengakui Indonesia sebagai suatu negara. Agresi Militer 
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Belanda saat itu berhasil menduduki ibukota RI yaitu 

Yogyakarta, Belanda juga berhasil menawan Presiden dan Wakil 

Presiden, beberapa menteri. Para tawanan politik ini diasingkan 

dibeberapa wilayah. Pengaruh Agresi Militer Belanda II ini bagi 

Indonesia adalah Indonesia memasuki fase memiliki 

pemerintahan darurat nanti yang akan lengkap dijelaskan oleh 

kelompok PDRI. Kita tidak memiliki Presiden dan Wakil 

Presiden karena sedang ditawan musuh. Terimaksihò 

(Fajri Oktaviana Lestari)  

 

ñSelanjutnya akan ditambahkan oleh Rivaldo. Kepada Rivaldo 

dipersilahkanò 

(Wais AL-Qharni sebagai moderator) 

 

ñAgresi Militer Belanda yang ke-II ini terjadi 19 Desember 1948 

yang menyebabkan Presiden dan Wakil Presiden serta Ibukota 

negara Republik Indonesia bisa dikatakan tidak ada karena 

ditawan Belanda. Soekarno memerintahkan Syafrudin 

Prawiranegara yang sedang ada di Sumatera untuk mendirikan 

Negara Darurat seperti yang telah dijelaskan oleh teman saya 

tadi. Agresi Militer Belanda ini juga membuat Panglima Besar 

Jenderal Soedirman memerintahkan serangan gerilya diseluruh 

wilayah Jawa dan 19 Desember diperingati sebagai Hari 

Infanteri.ò 

(Rivaldo Adrian)  

 

ñBaiklah itu tadi penjelasan dari kelompok kami tentang 

pertanyaan dari kelompok IV. Sebelum dikembalikan kepada 

kelompok IV apakah ada rekan-rekan yang ingin  menambahkan 

jawaban?ò 

(Wais AL-Qharni sebagai moderator) 

 

Siswa memberi kesempatan kepada siswa lain untuk 

memberikan tambahan jawaban namun tidak ada siswa yang ingin 

menambahkan jawaban. 

ñJika tidak ada, kami kembalikan kepada kelompok IV apakah 

sudah puas dengan jawaban dari kelompok I? 

(Wais AL-Qharni sebagai moderator) 

 

Anggota kelompok IV menjawab dengan ñsudah puasò. 

Kemudian moderator menutup sesi diskusi dari kelompok I. 
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ñItulah presentasi dari kelompok I. Terimakasih kepada teman-

teman. Asslamuôalaikum wr.wb.ò 

(Wais AL-Qharni sebagai moderator) 

 

Setelah siswa dari kelompok I. Kemudian pembelajaran 

dilanjutkan dengan Kelompok II untuk menjawab pertanyaan dari 

kelompok III.  

ñAssalamuôalaikum wr.wb kami dari kelompok dua, kami akan 

membahas tentang Peranan PDRI sebagai penjaga eksistensi RI 

dan menjawab pertanyaan dari kelompok tiga yaitu mengapa 

Syafrudin Prawiranegara tidak dimasukkan dalam jajaran 

Presiden yang pernah menjabat di Indonesia yang akan 

disampaikan oleh Getar Tahta Alayaò 

(Ajeng Hanindya Pratiwi sebagai moderator) 

 

ñSaya dari kelompok II akan menjelaskan tentang Peranan PDRI 

sebagai penjaga eksistensi RI. Pemerintah Darurat Repubik 

Indonesia adalah sebuah pemerintahan yang dibentuk karena 

Indonesia saat itu sedang dalam keadaan tidak memiliki presiden 

dan wakil presiden serta ibukota negara. Pemerintah terbentuk 

atas perintah Presiden Soekarno kepada Syafrudin Prawiranegara 

yang saat itu sedang berada di Sumatera. Maka dibentuklah 

PDRI ini pada 19 Desember 1948 di Bukitinggi Sumatera Barat. 

Syafrudin ditunjuk sebagai ketua PDRI. Mengapa Syafrudin 

Prawiranegara tidak dijadikan Presiden menurut saya saat itu 

Presiden kita masih ada namun sedang ditawan dan Syafrudin 

sebagai ketua saja dalam PDRI ini.ò  

(Getar Tahta Alaya) 

 

ñBaiklah itu penjelasan dan jawaban kami untuk pertanyaan dari 

kelompok III, sebelum dikembalikan kepada kelompok III 

apakah ada dari teman-teman yang ingin menambahkan 

jawaban?. Baik kepada Else dipersilahkan.ò 

(Ajeng Hanindya Pratiwi sebagai moderator) 

 

ñSaya ingin menambahkan sedikit disini bahwa yang saya baca 

adalah Syafrudin Prawiranegara mendirikan PDRI itu karena 

inisiatifnya sendiri bukan karena menerima perintah dari 

Presiden Soekarno. Perintah itu tidak sampai kepada Syafrudin 

karena komunikasi keluar jogja diputus oleh Belanda. 

Terimaksihò 

(Else Virdiani) 
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ñTerimaksih kepada Else, apakah  masih ada yang ingin 

menambahkan?ò. Baik Jika tidak ada kami kembalikan kepada 

kelompok III, bagaimana apakah sudah puas ?ò 

(Ajeng Hanindya Pratiwi sebagai moderator) 

 

Kelompok III mengatakan bahwa mereka sudah mengerti dan 

mencukupkan pembahasan. Selanjutnya moderator menutup diskusi 

dengan mengucapkan salam dan mengatakan terimakasih. Kemudian guru 

memberikan sedikit penguatan terhadap jawaban dan materi peran PDRI 

sebagai penjaga ekistensi RI. Setelah itu guru mempersilahkan kelompok 

III untuk menyampaikan hasil diskusinya.  

 ñAssalamuôalaikum wr.wb kami dari kelompok III, kami akan 

membahas tentang Serangan Umum 1 Maret 1949 sebagai 

penjaga eksistensi TNI dan menjawab pertanyaan dari kelompok 

lima yaitu bagaimana Serangan Umum 1 Maret dapat 

mempertahankan eksistensi TNI yang akan disampaikan oleh 

Dhinna Taufiqò 

(Muthiara Kurnia  sebagai moderator) 

 

ñKami dari kelompok III akan membahas tentang Serangan 

Umum 1 Maret  1949. Serangan Umum 1 Maret 1949 

diprakarsai oleh Sri Sultan Hamengkubuwono IX yang 

berkomunikasi kepada Jenderal Sudirman untuk melakukan 

serangan kepada pihak Belanda. Jenderal Sudirman 

menyetujuinya dan menghubungi Letkol Soeharto untuk 

memimpin melaksanakan aksi. Serangan yang hanya menduduki 

Kota Yogyakarta selama kurang lebih 6 jam ini sangat berarti 

bagi Indonesia. Serangan ini memiliki makna bahwa serangan 

menunjukkan kepada dunia bahwa TNI masih kuat dan masih 

ada. Jadi serangan ini membuktikan kepada dunia bahwa kabar 

yang disebarkan oleh Belanda bahwa Indonesia sudah tidak ada 

dan tidak memiliki tentara tidak benar. Dunia simpatik kepada 

Indonesia. Terimakasihò 

(Dhinna Taufiq) 

 

ñItu tadi penjelasan dan jawaban dari kelompok kami untuk 

menjawab pertanyaan kelompok lima. Apakah ada dari rekan-

rekan yang ingin menambahkan jawaban.? Jika tidak ada kami 

kembalikan kepada kelompok limaò 



133 

 

 

 

(Muthiara Kurnia sebagai moderator) 

 

ñBaiklah kami dari kelompok lima ingin menanyakan sedikit 

mengapa Letkol Soeharto yang ditunjuk untuk memimpin 

serangan ini kenapa tidak Jenderal Sudirman langsung?ò 

(Manggara Surya Dharma) 

 

 

Diskusi berjalan lancar dan siswa bertanya jawab didalam 

diskusi karena ada siswa yang masih ingin menanyakan lebih lanjut atas 

jawaban yang telah diberikan. Diskusi dilanjutkan.  

ñBaiklah kami dari kelompok III akan mencoba menjawab dari 

pertanyaan kelompok V yang akan dijawab oleh Lazuardi 

Fawaz. Kepada Lazuardi Fawaz dipersilahkanò 

(Muthiara Kurnia sebagai moderator) 

 

ñMenurut saya kenapa Letkol Soeharto karena saat Indonesia 

butuh gerak yang cepat untuk melaksakan serangan umum ini 

dan Letkol Soeharto sudah berpengalaman dalam perang gerilya 

yang dilakukan sebelumnyaò 

(Lazuardi Fawaz) 

 

ñBaiklah itu jawaban dari kelompok kami, apakah ada tambahan 

dari teman-teman?ò 

(Muthiara Kurnia sebagai moderator) 

 

Tampak siswa mengaacungkan tangan dan dipersilahkan untuk 

berbicara oleh moderator serta diskusi dilanjutkan kembali.  

ñSilahkan kepada Mythaò 

(Muthiara Kurnia sebagai moderator) 

 

ñMenurut saya Soeharto ditunjuk untuk menjadi pemimpin dalan 

serangan ini karena Letkol Soeharto adalah pemimpin wilayah 

Yogyakarta dan Jenderal Sudirman saat itu menjabat sebagai 

Panglima Besar Wilayah teritorial Jawa. Jadi Letkol Soeharto 

ditunjuk sebagai pemimpin serangan karena dia sebagai 

pemimpin daerah tersebutò 

(Paramytha Musya) 

 

ñBaik apakah masih ada tambahan lagi dari teman-teman? Jika 

tidak ada kami kembalikan kepada kelompok lima. Baik jika 
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sudah puas dan mengerti, demikian hasil diskusi dari kelompok 

tiga, lebih dan kurang kami mohon maaf. Assalamuôalaikum 

wr.wbò 

(Muthiara Kurnia sebagai moderator) 

 

Guru memimpin siswa lain untuk memberikan apresiasi untuk 

kelompok III. Setelah itu, guru mempersilahkan kelompok IV untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya.  

ñAssalamuôalaikum wr.wb, kami dari kelompok empat, kami 

akan membahas tentang Perjanjian Roem-Roijen dan menjawab 

pertanyaan dari kelompok  satu dan kelompok lima yaitu 

bagaimana cara Moh. Hatta dalam berkomunikasi di dalam 

negeri untuk menyamakan keinginan menjadi negara yang 

berbentuk republik dan mengapa Indonesia melakukan jalan 

perjanjian kenapa tidak perang saja yang akan disampaikan oleh 

Tessa Olivia Chandra dan Okto Jihad Sixlenius.ò 

(Ajeng Sekar Dewana sebagai moderator) 

 

ñBaiklah saya akan menjawab pertanyaan dari Rivaldo. 

Perjanjian Roem-Roijen terjadi pada 7 Mei 1949 saat itu 

Indonesia sedan dalam pemerintahan PDRI. Perjanjian ini adalah 

titik terang dari sengketa yang terjadi antara Belanda dan 

Indonesia. Kedua belak puhak bisa kembali ke meja perundingan 

berkat jasa dari Komisi khusus PBB yaitu UNCI. Dalam 

perjanjian ini intinya Indonesia berhenti melksanakan perang 

gerilya kepada Belanda dan Belanda mengembalikan ibukota 

negara kepada Yogyakarta tanpa syarat. Nah untuk pertanyaan 

Aldo, Moh. Hatta saat itu memimpin BFO (Bijeenkomst voor 

Federaal Overleg) dan cara berkomunikasinya adalah dengan 

cara antara wakil presiden dan daerah dibawahnya. Terimakasihò 

(Tessa Olivia Chandra) 

 

ñBaiklah terimakasih. Saya akan menjawab pertanyaan dari Else. 

Mengapa Indonesia memilih jalan perundingan karena Soekarno 

menyatakan bahwa jalan perang sangat banyak memakan korban 

jiwa dan kita kalah dari segi persenjataan. Soekarno juga 

berpendapat bahwa kita sudah menjadi negara yang merdeka jadi 

kita hanya mencari kedaulatan salah satunya dengan pengakuan 

dari negara lain.ò 

(Okto Jihad Sixlenius) 

 

ñBaiklah itu jawaban dari kelompok kami, apakah ada yang 

ingin menambahkan?. Silahkan kepada Muhammad Farhan ò 
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(Ajeng Sekar Dewana sebagai moderator) 

 

ñSaya akan menambah jawaban sedikit tentang mengapa 

Indonesia lebih memilih jalan diplomasi dalam perjuangan 

mempertahankan kemerdekaan RI karena seperti yang sudah 

teman saya jelaskan tadi dan juga kita sebagai negara yang telah 

merdeka sudah harus memiliki martabat di mata internasional 

namun Indonesia tetap ada melakukan perang seperti Serangan 

Umum 1 Maret 1948 itu sebagai bentuk perlawanan fisik dari RI 

untuk mempertahankan kemerdekaan. Teriamaksihò 

(Muhammad Farhan Ardy ) 

 

ñTerimakasih kepada Farhan. Apakah masih ada yang ingin 

menambahkan. Jika tidak ada kami kembalikan kepada 

kelompok 1 dan 5 bagaiamana, apakah sudah menegerti?ò 

 

Anggota kelompok satu dan lima menyatakan mereka sudah 

menegerti dan puas. Kemudian moderator menutup diskusi dari kelompok 

IV. 

ñJika sudah mengerti. Demikian presentasi dari kelompok IV. 

Assalamuôalaikum wr.wbò 

(Ajeng Sekar Dewana sebagai moderator) 

 

Guru memimpin siswa lain untuk memberikan apresiasi kepada 

kelompok IV yang telah mempresentasikan jawabannya dengan baik. Guru 

melanjutkankepada kelompok V untuk menyampaikan jawaban yang 

sudah didiskusikannya. 

ñAssalamuôalaikum wr.wb. Kami dari kelompok V akan 

membahas tentang Konferensi Meja Bundar dan menjawab dua 

pertanyaan dari kelompok dua yang akan disampaikan oleh Yani 

Yuza dan Lily Novia Wardhani ò 

(Fryantifa Rahmanisa sebagai moderator) 

 

ñBaiklah saya dari kelompok V akan menjawab pertanyaan dari 

Taufiq dan sedikit membahas tentang Konferensi Meja Bundar. 

Konferensi Meja Bundar dilaksanakan di Den Haag Belanda 

sebagai titik akhir Indonesia sebagai negara yang merdeka 

sepenuhnya. Konferensi Meja Bundar ini ada beberapa isi 

perjanjian yang merugikan Indonesia seperti hutang perang yang 
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dibebankan kepada Indonesia dan urusan Irian Barat diputuskan 

satu tahun mendatang. Menurut kelompok kami, ini adalah 

strategi Belanda untuk menyusun rencana menguasai wilayah 

Irian karena disana kaya sumber daya alam terutama 

tambangnya. Itu saja terimakasihò 

(Lily Novia Wardhani ) 

 

ñBaiklah terimakasih moderator, menurut kelompok kami bahwa 

Mr. Assat dulu adalah presiden Republik Indonesia jadi dia 

seharusnya memang dijadikan sebagai Presiden di Indonesiaò 

(Yani Yuza) 

 

ñItulah jawaban dari kelompok kami, apakah ada yang ingin 

menambahkan?. Silahkan Fawazò 

(Fryantifa Rahmanisa sebagai moderator) 

 

ñSaya ingin menambahkan sedikit terimaksih moderator. 

Menurut saya Mr. Assat menjabat sebagai presiden Republik 

Indonesia pada saat itu ketika Indonesia berbentuk RIS dan 

Presiden RIS nya adalah Soekarno. Jadi menurut saya tetap saja 

Soekarno saat itu yang menjadi Presiden untuk wilayah 

Indonesia. Terimakasih.ò 

(Lazuardi Fawaz) 

 

ñTerimakasih Fawaz. Sebelum dikembalikan kepada kelompok 

dua apakah masih ada yang ingin menambahkan.? Tidak ada. 

Kami kembalikan kepada kelompok dua apakah sudah mengerti? 

ïSudah mengerti- Demikianlah presentasi dari kelompok V. 

Assalamuôalaikum wr.wbò 

(Fryantifa Rahmanisa sebagai moderator) 

 

Guru memimpin siswa lain untuk memberikan apresiasi kepada 

kelompok V yang telah mempresentasikan jawabannya dengan baik. Guru 

memberikan penguatan dan arahan kepada siswa terhadap jawaban yang 

telah disampaikan siswa. Materi sudah semuanya dibahas. Guru 

memastikan tidak ada siswa yang tidak faham, lalu guru membuka sesi 

menanya kembali. Ternyata siswa tidak ada yang bertanya. 

Kemudian guru bersama-sama siswa melaksanakan proses 

pengambilan kesimpulan. Sebelum itu, guru me-review secara sederhana 
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mengenai materi yang sudah dibahas hari ini dengan mengajak siswa 

secara bersama-sama.  

ñBaik ananda semuanya. Sekarang mari kita simpulkan 

pembelajaran tentang apa yang telah kita selesaikan hari ini. 

Agar bapak bisa mendengar dengan baik, ayo siapa yang 

bersedia silahkan acungkan tangan !ò 

(Guru)  

 

Siswa tampak antusias mengacungkan tangan untuk 

memberikan kesimpulan. Lalu guru mempersilahkan 2 (dua) orang untuk 

berbicara. Guru mempersilahkan kepada Muhammad Farhan Ardy dan 

Else Virdiani.  

ñHari ini kita mempelajari tentang beberapa perjanjian dan 

serangan umum serta agresi militer yang dilakukan Indonesia 

untuk mempertahankan kemerdekaan Pak.ò 

(Muhammad Farhan Ardy)  

 

ñIntinya hari ini kita belajar tentang Agresi Militer Belanda II, 

Perjanjian Roem Roijen, PDRI, Serangan Umum 1 Maret 1949 

dan KMB Pak. Ini adalah upaya mempertahankan kemerdekaan 

RI Pakò 

(Else Virdiani) 

 

Baik apakah masih ada siswa lagi yang ingin menyampaikan 

hasil pembeljaran pada hari ini?. ñCukup Pakò. Ketika siswa mengatakan 

cukup. Guru memberikan sedikit tambahan atas materi yang telah 

dipelajari hari ini. Setelah itu guru memberikan semangat untuk 

melaksanakan Ujian Akhir Sekolah minggu depan. Siswa diminta 

mengumpulkan tugas. Lalu ketua kelas memimpin siswa lain untuk 

berdoôa. Setelah berdoôa dan bersyukur siswa menyanyikan lagu ñBagimu 

Negeriò. Pembelajaran selesai dan gru mengucapkan salam. Guru dan 

siswa bersalam-salaman dan berfoto bersama.  
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3. Observasi 

Pada penelitian ini Guru sebagai peneliti meminta bantuan 

kepada observer sebagai penggamat. Observer diminta untuk mengamati 

perkembangan minat belajar siswa. Tabel di bawah ini adalah gambaran 

presentase minat siswa yang diamati. 
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Tabel 6. Data observasi minat belajar sejarah siswa pada siklus II 

 

 

 

NO KEGIATAN BELAJAR 

SISWA 

Pertemuan 4 Pertemuan 5 

Jlh/33 % Jlh/33 % 

1 Siswa antusias mengajukan 

pertanyaan tentang peristiwa 

sejarah pada guru. 

24 72.72 30 90.90 

2 Siswa rajin mencari jawaban 

dari pertanyaan guru tentang 

peristiwa sejarah 

25 75.75 30 90.90 

3 Siswa rajin mencari jawaban 

dari pertanyaan teman tentang 

peristiwa sejarah 

24 72.72 30 90.90 

4 Siswa antusias menjawab 

pertanyaan dari guru 

24 72.72 31 93.93 

5 Siswa antusias menjawab 

pertanyaan dari teman 

25 75.75 29 87.87 

6 Siswa antusias memberi 

tanggapan berupa pernyataan 

atas materi pembelajaran 

25 75.75 31 93.93 

7 Siswa bersemangat untuk 

menjelaskan materi yang 

telah dibaca 

20 60.60 27 81.81 

8 Siswa rajin mencatat dari 

penjelasan guru 

29 87.87 32 96.96 

9 Siswa rajin mencatat dari 

pertanyaan teman 

25 75.75 32 96.96 

10 Siswa rajin mencatat dari 

jawaban teman 

25 75.75 31 93.93 

11 Siswa rajin mencatat 

kesimpulan pembelajaran 

atau hasil diskusi 

29 87.87 32 96.96 

12 Siswa serius mendengar 

penjelasan guru 

25 75.75 32 96.96 

13 Siswa serius mendengar 

pertanyaan dari temannya 

25 75.75 29 87.87 

14 Siswa serius mendengar 

jawaban temannya 

25 75.75 30 90.90 
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Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel di atas maka dapat 

dilihat bahwa semua indikator minat belajar siswa terjadi peningkatan 

dalam proses pembelajaran aplikasi Prezi  yang terdiri dari indikator siswa 

antusias mengajukan pertanyaan tentang peristiwa sejarah pada guru, 

siswa rajin mencari jawaban dari pertanyaan guru tentang peristiwa 

sejarah, siswa rajin mencari jawaban dari pertanyaan teman tentang 

peristiwa sejarah, siswa antusias menjawab pertanyaan dari guru, siswa 

antusias menjawab pertanyaan dari teman, siswa antusias memberi 

tanggapan berupa pernyataan atas materi pembelajaran, siswa bersemangat 

untuk menjelaskan materi yang telah dibaca, siswa rajin mencatat dari 

penjelasan guru, siswa rajin mencatat dari pertanyaan teman, siswa rajin 

mencatat dari jawaban teman, siswa rajin mencatat kesimpulan 

pembelajaran atau hasil diskusi, siswa serius mendengar penjelasan guru, 

siswa serius mendengar pertanyaan dari temannya dan siswa serius 

mendengar jawaban temannya 

Apabila dikelompokkan sesuai dengan kriteria penilaian 

menurut Arikunto, dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama siklus 

kedua yang termasuk dalam kategori sedang ada 1 indikator yaitu siswa 

bersemangat untuk menjelaskan materi yang telah dibaca. Sedangkan 

untuk kategori baik adalah : siswa antusias mengajukan pertanyaan tentang 

peristiwa sejarah pada guru, siswa rajin mencari jawaban dari pertanyaan 

guru tentang peristiwa sejarah, siswa rajin mencari jawaban dari 

pertanyaan teman tentang peristiwa sejarah, siswa antusias menjawab 
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pertanyaan dari guru, siswa antusias menjawab pertanyaan dari teman, 

siswa antusias memberi tanggapan berupa pernyataan atas materi 

pembelajaran, siswa rajin mencatat dari pertanyaan teman, siswa rajin 

mencatat dari jawaban teman, siswa serius mendengar penjelasan guru, 

siswa serius mendengar pertanyaan dari temannya dan siswa serius 

mendengar jawaban temannya. Indikator yang termasuk dalam kategori 

Baik sekali dalam pertemuan pertama siklus ke-II adalah siswa rajin 

mencatat dari penjelasan guru dan siswa rajin mencatat kesimpulan 

pembelajaran atau hasil diskusi 

Untuk pertemuan kedua siklus kedua, yang termasuk dalam 

kategori baik adalah : yaitu siswa bersemangat untuk menjelaskan materi 

yang telah dibaca. Sedangkan yang termasuk kategori baik sekali adalah : 

siswa antusias mengajukan pertanyaan tentang peristiwa sejarah pada 

guru, siswa rajin mencari jawaban dari pertanyaan guru tentang peristiwa 

sejarah, siswa rajin mencari jawaban dari pertanyaan teman tentang 

peristiwa sejarah, siswa antusias menjawab pertanyaan dari guru, siswa 

antusias menjawab pertanyaan dari teman, siswa antusias memberi 

tanggapan berupa pernyataan atas materi pembelajaran, siswa rajin 

mencatat dari penjelasan guru, siswa rajin mencatat dari pertanyaan teman, 

siswa rajin mencatat dari jawaban teman, siswa rajin mencatat kesimpulan 

pembelajaran atau hasil diskusi, siswa serius mendengar penjelasan guru, 

siswa serius mendengar pertanyaan dari temannya dan siswa serius 

mendengar jawaban temannya. 
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4. REFLEKSI 

Jika dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada siklus I, 

siklus II ini minat belajar sejarah siswa lebih meningkat. Kegiatan yang 

kurang terlaksana pada siklus I ternyata dapat terlaksana pada siklus II. 

Dengan memvariasikan tampilan Prezi dikelas dan meningkatkan aspek 

membaca dirumah dan sehingga siswa lebih bersemangat dalam belajar. 

Pada pelaksanaan siklus kedua ini, peneliti dan guru mitra 

melihat terjadinya peningkatan minat siswa untuk aktif dan terlibat dalam 

proses pembelajaran dari setiap pertemuan. Hal ini juga dirasakan oleh 

siswa, penggunaan media Prezi untuk menghadirkan bukti-bukti 

peninggalan sejarah dapat membuat siswa lebih tertarik untuk belajar 

sejarah. Sehingga siswa juga lebih berminat dalam belajar baik individu 

maupun dalam kelompok. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

aplikasi Prezi ini dapat meningkatkan minat belajar sejarah siswa dalam 

proses pembelajaran sejarah. Dengan pelaksanaan penelitian dalam dua 

siklus ini, telah memberi keyakinan kepada peneliti bahwa penggunaan 

aplikasi Prezi ini dapat meningkatkan minat belajar sejarah bagi siswa, 

dengan demikian siklus berikutnya tidak diperlukan lagi. 

C. Pembahasan 

Aplikasi Prezi adalah sebuah media untuk mempresentasikan 

sesuatu kepada khalayak ramai dengan bantuan proyektor dan layar. 

Aplikasi Prezi mampu mengakomodir atau menampilkan slide kata, foto, 
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video, musik atau suara dan powerpoint sekalipun. Prezi dengan 

tampilannya yang menarik karena dilengkapi garis perpindahan yang dapat 

diatur sendiri oleh penggunanya. Aplikasi ini bisa membantu guru untuk 

membuat siswa mendapatkan pengalaman yang nyata terhadap meateri 

pembelajarn yang sedang dibahas. Hal ini akan membuat siswa tertarik 

dan betah di dalam kelas untuk mengikuti proses belajar mengajar. 

Menampilkan foto, video ataupun slide kata menggunakan 

aplikasi Prezi membuat siswa bisa mengamati, menanya, menanggapi 

bahkan menjawab serta mengkomunikasikan. Hal ini menjadi tuntutan 

dalam proses belajar saat ini. Siswa lebih aktif untuk beraktifitas dalam 

proses pembelajaran. Siswa diasah untuk mengamati foto atau video, lalu 

menanya berdasarkan hal yang telah diamati, lalu guru akan membimbing 

siswa untuk menjawab pertanyaan dan siswa diberi kesempatan untuk 

mengkomunikasikan. Pada akhirnya, siswa memegang peranan penting 

dalam proses belajar, guru hanya sebagai fasilitator, motivator dan 

supervisor dalam roses belajar di kelas.    

Walaupun dalam pelaksanaan penelitian ini ditemukan beberapa 

hambatan berhubungan dengan kegiatan belajar siswa dalam pembelajaran 

pada siklus I. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal seperti: ketidaksiapan 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa seakan enggan untuk 

mengeluarkan pendapat dan menanggapi pendapat teman karena adanya 

sikap tidak percaya diri siswa dalam mengeluarkan pendapat, bertanya dan 

berbicara dalam diskusi dan tidak terbiasanya siswa melakukan diskusi 
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dalam proses pembelajaran, siswa belum terbiasa mengacungkan tangan 

terlebih dahulu sebelum menjawab pertanyaan, serta jadwal sekolah yang 

terkadang menganggu proses pembelajaran. Disamping itu juga ada siswa 

yang tidak menjawab pertanyaan guru atau menjawab kurang tepat karena 

kurang percaya diri juga kurang memahami/menguasai pelajaran dengan 

baik. Sedangkan dari faktor media, siswa terkadang meminta pembelajarn 

diisi dengan menonton video dan melihat foto-foto saja tanpa ada 

pembahasan terhadap materi. Secara umum,  persentase minat belajar 

sejarah siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II.  

Faktor metode dalam belajar juga turut menunjang siswa untuk 

lebih aktif, karena siswa sudah dibiasakan untuk berpendapat, 

menanggapi, menanya dan mengkomunikasikan sehingga proses 

pembelajaran menjadi menyenangkan, begitu juga dengan faktor individu 

karena siswa sudah dimotivasi dengan pemberian nilai tambahan/nilai 

bonus. 

Namun setelah dilakukan perubahan pada siklus dua yaitu 

dengan menugaskan siswa membaca dan meresume materi ajar yang akan 

dipelajari dirumah dan memberikan nilai bonus/nilai tambahan bagi siswa 

yang berpartisipasi aktif sehingga terjadi peningkatan minat belajar siswa 

dalam proses pembelajaran. Ini dapat dilihat pada siklus II dimana minat 

belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran lebih baik bila dibandingkan 

dengan silklus I.  
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Dari hasil data yang diperoleh dari kedua siklus dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Prezi dalam proses pembelajaran 

sejarah dapat meningkatkan minat belajar siswa. Selama tindakan pada 

siklus II berlangsung terlihat siswa lebih aktif dan bersemangat dalam 

proses pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran sejarah menggunakan 

aplikasi Prezi telah membuat pelajaran sejarah menjadi pelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tindakan siklus I dan II, 

diketahui bahwa siswa telah mulai lebih aktif dan terlibat dalam belajar 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dengan kata lain, 

penggunaan aplikasi Prezi dalam rangka meningkatkan pelaksanaan 

pembelajaran sejarah sesuai tujuan pembelajaran sejarah, yaitu mendorong 

siswa berfikir kritis untuk memahami fakta sejarah secara benar dengan 

didasarkan pada pendekatan ilmiah dan metodologi keilmuan tercapai 

dengan baik. 

Adapun kelemahan pada penggunaan aplikasi ini adalah karena 

aplikasi ini berbasis teknologi, sekolah yang tidak mempunyai infokus 

akan kesulitan untuk menggunakannya serta harus ada persiapan yang 

sangat matang dari guru jika ingin menggunakannya di kelas. 

Dengan peningkatan keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Prezi 

meningkatkan minat belajar sejarah siswa di Kelas XI MIPA 5 SMA N 3 

Padang.  
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D. Implikasi  

Dari analisis data di atas dapat dilihat bahwa penggunaan media 

aplikasi prezi dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam proses 

pembelajaran sejarah. Penggunaan media aplikasi prezi di dalam kelas, guru 

menuntun siswa untuk melihat bukti-bukti dari peristiwa sejarah dalam 

bentuk foto, rekaman suara dan video film. Hal ini membuat siswa akan lebih 

terbantu untuk mengkonstruksikan pemikiran mengenai pembelajarann 

sejarah. 

Penggunaan media aplikasi prezi dalam pembelajaran sejarah 

menuntut setiap siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran dengan 

ditampilkannya foto, suara, gambar, slide dan video. Peran guru pada tahap 

penggunaan apalikasi ini adalah sebagai motivator dan fasilitator bukan 

sebagai pemberi informasi utama dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang maksimal dapat terlaksana jika siswa berminat 

dalam belajar. Untuk itu guru hendaknya memberikan kesempatan lebih 

banyak kepada siswa dan memotivasi siswa dengan memberikan nilai 

tambahan/nilai bonus bagi siswa yang telah berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Di samping itu penggunaan media aplikasi prezi ini diperlukan 

alat-alat yang mendukung untuk menampilkan aplikasi media ini kepada 

siswa, seperangkat laptop (komputer) dan proyektor.  
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Media prezi juga sebaiknya dibantu dengan metode, bahan bacaan 

dan kondisi psikis siswa yang optimal agar penggunaan aplikasi prezi sebagai 

media pembelajaran dapat tercapai optimal. Media Prezi tidak bisa berdiri 

sendiri untuk meningkatkan minat belajar sejarah siswa, tetapi juga harus 

dibantu dengan beberapa faktor lain baik internal siswa maupun eksternal. 



 

 

148 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisa data yang diperoleh selama penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media aplikasi Prezi meningkatkan minat 

belajar sejarah siswa di kelas XI MIPA 5 SMA Negeri 3 Padang. Hal ini 

dapat dilihat dari indikator minat belajar siswa yang diamati dalam setiap 

pertemuan mengalami peningkatan pada setiap siklus. 

Meningkatnya  minat belajar siswa, karena proses pembelajaran 

tidak hanya terpusat pada guru. Media aplikasi Prezi memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk dapat mengamati lebih nyata bukti-bukti 

dari peristiwa sejarah yang sedang dipelajari di dalam kelas. Dengan siswa 

mengamati, lalu siswa bisa menanya, menjawab dan mengkomunikasikan 

sehingga hal ini membuat siswa terbiasa mengaktifkan pengetahuan dan 

keterampilan yang sudah ada, untuk memperoleh pengetahuan baru 

melalui penemuan, dengan cara mengamati. Siswa dihadirkan dengan foto, 

video, suara ataupun slide yang menarik agar siswa bisa terstimulus untuk 

membahas suatu materi pembelajaran sehingga minat siswa untuk belajar 

sejarah menjadi meningkat. 

Media aplikasi Prezi yang dapat membantu guru untuk membuat 

siswa lebih aktif, lebih memahami dan lebih mampu berkomunikasi 

ilengkapi dengan model pembelajaran yang sesuai dengan penggunaan 

media ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya guru-guru, khususnya guru mata pelajaran sejarah yang mengajar 

di SMA Negeri 3 Padang dapat menggunakan aplikasi Prezi dalam proses 

pembelajaran  untuk meningkatkan minat belajar sejarah siswa. 

2. Melengkapi sarana yang mendukung penggunaan media aplikasi Prezi 

seperti infokus dan layar infokus yang tersedia di masing-masing kelas. 

3. Penelitian ini telah berhasil dilaksanakan dengan subjek siswa kelas XI 

MIPA 5 SMA Negeri 3 Padang dalam mata pelajaran Sejarah, tetapi untuk 

pengembangan lebih jauh disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

pada kelas dan mata pelajaran lainnya.  
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Satuan Pendidikan : SMAN 3 Padang 

Kelas/ Semester : XI/Genap 

Mata pelajaran  : Sejarah Indonesia 

Materi Pokok  : Proklamasi Kemerdekaan Indonesia  

Sub Materi  : Kedatangan Bangsa Jepang hingga Peristiwa Proklamasi 

Peretemuan ke- : Sembilan (9) 

AlokasiWaktu  : 2 x 45 menit (1x pertemuan) 

Tahun Ajaran  : 2015-2016 

 

A. Kompetensi Inti  

KI 1     : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 

KI 2  : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, 

cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia 

KI 3  : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi  

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

dalamilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI 4     : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

 CATATAN MUTU  

SMA NEGERI 3 PADANG 

 

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 
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mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

 

1.1 Menghayati nilai-nilai persatuan dan keinginan bersatu dalam perjuangan 

pergerakan nasional menuju kemerdekaan bangsa sebagai karunia Tuhan 

Yang Maha Esa terhadap bangsa dan negara Indonesia. 

2.3  Meneladani perilaku  kerjasama, tanggung jawab, cinta damai para pejuang 

untuk meraih kemerdekaan dan menunjukkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

2.5  Berlaku jujur dan bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas-tugas dari 

pembelajaran sejarah. 

3.7 Menganalisis  peristiwa proklamasi kemerdekaan  dan maknanya bagi 

kehidupan sosial, budaya, ekonomi, politik, dan pendidikan bangsa Indonesia.  

4.7  Menalar peristiwa proklamasi kemerdekaan  dan maknanya bagi kehidupan 

sosial, budaya, ekonomi, politik, dan pendidikan bangsa Indonesia dan 

menyajikannya dalam bentuk cerita sejarah 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7.1 Menejelaskan peristiwa Penyerangan Pearl Harbour 

3.7.2 Menjelaskan peritiwa penting menjelang proklamasi 

3.7.3 Mendeskripsikan peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia 

3.7.4 Menjelaskan dampak proklamsi di berbagai bidang kehidupan. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan data, 

mengasosiasikan dan mengkomunikasikan siswa diharapkan mampu : 

1. Menejelaskan peristiwa Penyerangan Pearl Harbour 

2. Menjelaskan peritiwa penting menjelang proklamasi 

3. Mendeskripsikan peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia 

4. Menjelaskan dampak proklamsi di berbagai bidang kehidupan. 

 

5. Materi Ajar  

a. Reguler 

1. Peristiwa penyerangan Pearl Harbour 

2. Peristiwa penting menjelang proklamsi 

3. Peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia 

4. Dampak pembacaan proklamasi diberbagai bidang kehidupan 
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b. Remedial 

Pengayaan : Kronologis dan dampak peristiwa proklamasi kemerdekaan 

Indonesia.  

 

6. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan   : Scientific Learning 

2. Strategi   : Cooperatif Learning 

3. Model   : Diskusi 

4. Metode  : diskusi kelompok, ceramah berfariasi, penugasan, 

prezi. 

 

7. Kegiatan Pembelajaran 

NO Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan ¶ Mengucapkan salam pembuka kepada siswa pada 

saat memasuki kelas 

¶ Berdoa bersama-sama dilanjutkan membaca 

Asmaul Husnah 

¶ Memeriksa kerapian pakaian siswa,kerapian 

meja kursi belajar siswa dan kebersihan kelas 

¶ Melaksanakan cek absensi siswa 

¶ Apersepsi (me-review materi tentang Peristiwa 

Proklamasi) untuk menfokuskan siswa dalam 

mengikuti pelajaran 

¶ Menjelaskan tujuan pembelajaran atau 

kompetensi dasar yang akan dicapai;  

¶ Mempersiapkan materi ajar dan alat/ media 

pembelajaran 

10 menit 

2 Inti STIMULAN (PEMBERIAN RANGSANGAN) 

¶ Siswa diminta mengamati gambar yang berkaitan 

dengan peristiwa penyerangan Pearl Harbour, 

peristiwa pengeboman Hiroshima Nagasakhi, 

peristiwa Rengasdengklok dan pembacaan Teks 

Proklamasi  di papan tulis atau di layar infokus. 

¶ Siswa diminta mengamati video  yang berkaitan 

dengan peristiwa penyerangan Pearl Harbour, 

peristiwa pengeboman Hiroshima Nagasakhi, 

peristiwa Rengasdengklok dan pembacaan Teks 

60 menit 



157 

 

 

 

Proklamasi di papan tulis atau di layar infokus 

menggunakan Prezi. 

  

PROBLEM STATEMENT  

Melalui membaca dan mengamati  gambar dan video 

di papan tulis, siswa dapat mengajukan/membuat 

pertanyaan (untuk kondisi siswa yang aktif) jika 

kondisi siswa pasif guru merangsang siswa untuk 

aktif mengajukan pertanyaan, misalnya : 

1. Mengapa penyerangan Hiroshima dan 

Nagasakhi berpengaruh bagi Kemerdekaan 

Indonesia ? 

 

 

DATA COLLECTION 

Peserta Didik mengumpulkan informasi yang relevan 

untuk menjawab pertanyaan yang telah di identifikasi 

melalui bermacam-macam sumber yang terkait 

dengan identifikasi permasalahan dari peristiwa 

proklamasi. 

 

DATA PROCCESING 

¶ Peserta Didik menganalisis informasi dari bacaan 

berbagai sumber untuk menjawab pertanyaan yang 

menyangkut tentang permasalahan peristiwa 

penyerangan Pearl Harbour, peristiwa pengeboman 

Hiroshima Nagasakhi, peristiwa Rengasdengklok 

dan pembacaan Teks Proklamasi. 

 

VERIFICATION 

¶ Guru meminta perwakilan masing-masing  

kelompok mempresentasikan hasil  diskusinya 

untuk membuktikan hasil kerjanya di depan kelas  

dan kelompok lain yang tidak presentasi  untuk 

menanggapi dengan bertanya atau 

menyanggah,mengajukan kritik,saran. 

¶ Siswa membuat kesimpulan hasil diskusi 

¶ Siswa  membuat laporan hasil diskusi untuk 

dikumpulkan 
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3 Penutup GENERALIZATION  

¶ Guru bersama-sama dengan peserta didik membuat 

rangkuman atau kesimpulan pelajaran tentang 

peristiwa penyerangan Pearl Harbour, peristiwa 

pengeboman Hiroshima Nagasakhi, peristiwa 

Rengasdengklok dan pembacaan Teks Proklamasi. 

¶ Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 

sudah dilaksanakan baik tentang proses maupun 

hasil yang dicapai 

¶ Guru memberikan umpan balik terhadap proses 

dan hasil pembelajaran tentang peristiwa 

penyerangan Pearl Harbour, peristiwa pengeboman 

Hiroshima Nagasakhi, peristiwa Rengasdengklok 

dan pembacaan Teks Proklamasi. 

¶ Guru melakukan penilaian berkenaan dengan 

materi yang telah di bahas. 

¶ Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam 

tugas individu 

¶ Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam 

20 menit 

 

8. Alat /Bahan/ Sumber Bahan: 

1. Alat dan Bahan Belajar 

a. White Board 

b. Spidol 

c. Infokus 

d. Laptop 

e. Lembar Observasi 

f. Prezi 

2. Sumber Belajar : Materi Ajar dan Internet. 

 

 

9. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

1. Teknik : Tes dan Non-Tes 

2. Bentuk : Uraian dan Tugas 

 

 

10. Sumber Belajar 

a. Buku Sumber Sejarah SMA Kelas XI 
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b. Internet 

c. Prezy 

d. Peta Sejarah dan lain-lain 

 

11. Evaluasi 

Siswa diminta mengerjakan soal yang berkaitan dengan pembelajaran 

 

EVALUASI  

1. Jelaskan kronologis penyerangan pelabuhan Pearl Harbour hingga ke 

pembacaan teks proklamasi ? 

2. Bagaimana dampak kekalahan Jepang atas sekutu terhadap 

kemerdekaan Indonesia ? 

3. Menurut pendapatmu, kemerdekaan Indonesi adalah perjuangan 

sendiri atau diberikan oleh Jepang ? 

4. Jelaskan dampak proklamasi kemerdekaan Indonesia di berbagai 

bidang ? 

 

Padang, 10 April 2016 

 

Guru Mitra 
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1201313.2012 

 

 

 

 

Lampiran 1  : Lembar Observasi 

 

TABEL PENILAIAN SISWA  

 
Kompetensi Penilaian 

a. Teknik penilaian  : pengamatan/observasi 

b. Bentuk instrumen  : lembar observasi 

c. Kisi-kisi penilaian 
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A. PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL  

Nama peserta didik :  

Kelas    : XI 

Tanggal pengamatan : 10 April 2016  

Materi Pokok  : Proklamasi Kemerdekaan Indonesia  

Sub Materi   :Penyerangan Pearl Harbour sampai 

pembacaan proklamasi 

Tema   :  

 

NO Aspek Pengamatan SKOR 

1 2 3 4 

1 Berdoôa sebelum dan sesudah belajar     

2 Memberi salam sebelum dan sesudah memberikan 

pendapat 

    

3 Toleransi antar teman yang berbeda agama     

 Jumlah Skor     

 

Ket :  

4 = Selalu melakukan secara terus-menerus aspek yang diamati  

3 = sering 

2 = kadang-kadang 

1 = jarang melakukan 

  

Petunjuk penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai dengan 4 

Penghitungan skor akhir menggunakan rumus 

 

Skor Akhir = Skor yang diperoleh  x 4 

    Skor maksimum 

 

Tabel Konversi nilai peserta didik 

NO SKOR NILAI 

1 3.34-4.00 Sangat Baik 

2 2.66-3.33 Baik 

3 1.66-2.65 Cukup 

4 <1.66 Kurang 
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B. JURNAL  

 

NO HARI/TANGGAL KEJADIAN KETERANGAN/TINDAK 

LANJUT 

1    

2    

3    

4    

 

 

C. PENILAIAN SIKAP SOSIAL (MENGHARGAI ORANG LAIN)  

 

Nama peserta didik : 

Kelas   : XI 

Tanggal Pengamatan : 10 April 2016 

Materi Pokok  : Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

Sub Materi  : Penyerangan Pearl Harbour sampai pembacaan 

proklamasi 

 

 

 

NO 

INDIKATOR  SKOR 

1 2 3 4 

1 Mendengarkan orang lain saat 

menyampaikan pendapat 

    

2 Tidak berbicara ketika orang 

lain menyampaikan pendapat 

    

 

Ket :  

4 = Selalu melakukan secara terus-menerus aspek yang diamati  

3 = sering 

2 = kadang-kadang 

1 = jarang melakukan 

  

Petunjuk penskoran : 
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Skor akhir menggunakan skala 1 sampai dengan 4 

Penghitungan skor akhir menggunakan rumus 

 

Skor Akhir = Skor yang diperoleh  x 4 

    Skor maksimum 

 

Tabel Konversi nilai peserta didik 

NO SKOR NILAI 

1 3.34-4.00 Sangat Baik 

2 2.66-3.33 Baik 

3 1.66-2.65 Cukup 

4 <1.66 Kurang 

 

 

D. PENILAIAN KETERAMPILAN  

Bentuk Kegiatan  : Diskusi 

Teknik Penilaian  : Pengamatan 

 

NO INDIKATOR TOTAL SKOR 

1 Keaktifan berpartisipasi  

2 Cara menyampaikan materi  

3 Kelengkapan isi materi  

 

 

 

Rentang nilai  : 1-100 

NO RENTANG NILAI NILAI  

1 75-100 Baik 

2 51-54 Cukup 

3 <50 Kurang 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 : Lembar Penilaian 

LEMBAR PENILAIAN SISWA 
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Kelas/ Semester : XI/ Genap 

Mata pelajaran  : Sejarah Indonesia 

Materi Pokok  : Proklamasi Kemerdekaan Indonesia  

Sub Materi  : Penyerangan Pearl Harbour sampai pembacaan 

proklamasi 

Peretemuan ke- : Sembilan (9) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit  ( 1 x pertemuan ) 

 
NO NAMA SISWA Aspek Penilaian 

Spiritual Sosial Keterampilan 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 AJENG HANINDYA PRATIWI          

2 AJENG SEKAR DEWANA          

3 DHINNA TAUFIQ          

4 EKA SUSANTI          

5 ELSE VIRDIANI          

6 FAJRI OKTAVIANA LESTARI          

7 FEBRY TRISMAYOLA          

8 FRYANTIFA RAHMANISA          

9 GETAR TAHTA ALAYA          

10 HUSNA NABILA YODE          

11 INDAH SRI MULYANI SIKUMBANG          

12 JORTHY NADIA          

13 LAZUARDI FAWAZ          

14 LILY NOVIA WARDANI          

15 MANGGARA SURYA DHARMA          

16 MUHAMMAD FADHLURRAHMAN          

17 MUHAMMAD FARHAN ARDY          

18 MUTHIARA KURNIA          

19 NADIVA DAMARA          

20 OKTO JIHAD SIXLENIUS          

21 PARAMITHA MUSYA          

22 PUTRI ELDOSI          

23 RIVALDO ADRIAN          

24 RIYANTI AULIA PUTRI          

25 ROHADATUL AISY           

26 SALSABILA YUSFA          

27 SHERLY YULIA NALSRI          

28 SITI ANNISA IRDHANI          

29 SITI UTARI AMARANGGANA          

30 TAUFIQ AL HADDAD          

31 TESSA OLIVIA CHANDRA          

32 WAIS AL QHARNI          

33 YANI YUZA          

 

 

 

 

 

Keterangan :      

a. Spiritual 
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1) Berdoôa 

2) Memberi Salam 

3) Toleransi 

b. Sosial 

1) Mendengarkan orang lain saat menyampaikan pendapat 

2) Tidak berbicara ketika orang lain menyampaikan pendapat 

c. Keterampilan 

1) Keaktifan berpartisipasi 

2) Cara menyampaikan materi 

3) Kelengkapan isi materi 
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Satuan Pendidikan : SMAN 3 Padang 

Kelas/ Semester : XI/Genap 

Mata pelajaran  : Sejarah Indonesia 

Materi Pokok  : Proklamasi Kemerdekaan Indonesia  

Sub Materi  : Meneladani Tokoh-Tokoh Proklamasi 

Peretemuan ke- : Sebelas (11) 

AlokasiWaktu  : 2 x 45 menit (1x pertemuan) 

Tahun Ajaran  : 2015-2016 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1     : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 

KI 2  : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, 

cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia 

KI 3  : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi  

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

dalamilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

 CATATAN MUTU  

SMA NEGERI 3 PADANG 

 

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 
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KI 4     : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

 

1.2 Menghayati nilai-nilai persatuan dan keinginan bersatu dalam perjuangan 

pergerakan nasional menuju kemerdekaan bangsa sebagai karunia Tuhan 

Yang Maha Esa terhadap bangsa dan negara Indonesia. 

2.6  Berlaku jujur dan bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas-tugas dari 

pembelajaran sejarah. 

3.9 Menganalisis peran Bung Karno dan Bung Hatta sebagai proklamator serta 

tokoh-tokoh proklamasi lainnya.  

4.9 Menulis sejarah tentang perjuangan Bung Karno dan Bung Hatta. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.9.1 Menjelaskan profil singkat tokoh-tokoh proklamasi. 

3.9.2 Menganalisis peran para tokoh proklamasi. 

3.9.3 Menjelaskan sifat-sifat teladan paratokoh proklamasi. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan data, 

mengasosiasikan dan mengkomunikasikan siswa diharapkan mampu : 

1. Menjelaskan profil singkat tokoh-tokoh proklamasi. 

2. Menganalisis peran para tokoh proklamasi. 

3. Menjelaskan sifat-sifat teladan para tokoh proklamasi 

 

E. Materi Ajar  

c. Reguler 

5. Profil, peran dan sifat-sifat teladan para tokoh proklamasi. 

 

d. Remedial 

Pengayaan : Peran para tokoh proklamasi kemerdekaan Indonesia. 

 

F. Metode Pembelajaran 

5. Pendekatan   : Scientific Learning 



167 

 

 

 

6. Strategi   : Cooperatif Learning 

7. Model   : Diskusi 

8. Metode  : diskusi kelompok, ceramah bervariasi, penugasan, 

prezi. 

 

 

K.  Kegiatan Pembelajaran 

NO Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan ¶ Mengucapkan salam pembuka kepada 

siswa pada saat memasuki kelas 

¶ Berdoa bersama-sama dilanjutkan 

membaca Asmaul Husnah (jika jam 

pertama) 

¶ Memeriksa kerapian pakaian siswa, 

kerapian meja kursi belajar siswa dan 

kebersihan kelas 

¶ Melaksanakan cek absensi siswa 

¶ Apersepsi (me-review materi tentang 

Awal terbentuknya NKRI) untuk 

menfokuskan siswa dalam mengikuti 

pelajaran 

¶ Menjelaskan tujuan pembelajaran atau 

kompetensi dasar yang akan dicapai;  

¶ Mempersiapkan materi ajar dan alat/ 

media pembelajaran 

10 menit 

2 Inti STIMULAN (PEMBERIAN 

RANGSANGAN) 

¶ Siswa diminta mengamati gambar yang 

berkaitan dengan tokoh-tokoh proklamasi 

di papan tulis atau di layar infokus. 

¶ Siswa diminta mengamati video  yang 

berkaitan dengan tokoh-tokoh proklamasi 

di papan tulis atau di layar infokus 

menggunakan Prezi. 

  

PROBLEM STATEMENT  

Melalui membaca dan mengamati  gambar 

dan video di papan tulis, siswa dapat 

60 menit 
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mengajukan/membuat pertanyaan (untuk 

kondisi siswa yang aktif) jika kondisi siswa 

pasif guru merangsang siswa untuk aktif 

mengajukan pertanyaan, misalnya : 

2. Siapakah Ahmad Soebardjo dan apa 

perannya bagi proklamasi 

kemerdekaan Indoensia? 

 

 

DATA COLLECTION 

Peserta didik mengumpulkan informasi yang 

relevan untuk menjawab pertanyaan yang 

telah di identifikasi melalui bermacam-macam 

sumber yang terkait dengan identifikasi 

materi tentang tokoh-tokoh proklamasi. 

 

DATA PROCCESING 

¶ Peserta didik menganalisis informasi dari 

bacaan berbagai sumber untuk menjawab 

pertanyaan yang menyangkut tentang 

tokoh-tokoh proklamasi. 

 

VERIFICATION 

¶ Guru meminta perwakilan masing-masing  

kelompok /individu mempresentasikan 

hasil  diskusinya/bacannya untuk 

membuktikan hasil kerjanya di depan kelas  

dan kelompok/individu lain yang tidak 

presentasi/menjawab untuk menanggapi 

dengan bertanya atau menyanggah, 

mengajukan kritik, saran atau tambahan 

jawaban. 

¶ Siswa membuat kesimpulan hasil belajar 

¶ Siswa  membuat laporan hasil diskusi 

untuk dikumpulkan 

 

3 Penutup GENERALIZATION  

¶ Guru bersama-sama dengan peserta didik 

membuat rangkuman atau kesimpulan 

pelajaran tentang tokoh-tokoh proklamasi  

20 menit 
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¶ Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan baik tentang 

proses maupun hasil yang dicapai 

¶ Guru memberikan umpan balik terhadap 

proses dan hasil pembelajaran tentang 

tokoh-tokoh proklamasi. 

¶ Guru melakukan penilaian berkenaan 

dengan materi yang telah di bahas. 

¶ Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut 

dalam tugas individu 

¶ Guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 

L. Alat /Bahan/ Sumber Bahan: 

3. Alat dan Bahan Belajar 

g. White Board 

h. Spidol 

i. Infokus 

j. Laptop 

k. Lembar Observasi 

l. Prezi 

4. Sumber Belajar : Materi Ajar dan Internet. 

 

M. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

3. Teknik : Tes dan Non-Tes 

4. Bentuk : Uraian dan Tugas 

 

N. Sumber Belajar 

e. Buku Sumber Sejarah SMA Kelas XI 

f. Internet 

g. Prezy 

h. Peta Sejarah dan lain-lain 

 

O. Evaluasi 

Siswa diminta mengerjakan soal yang berkaitan dengan pembelajaran 
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EVALUASI  

5. Jelaskan secara singkat profil tokoh-tokoh proklamasi yang kamu 

ketahui ? 

6. Jelaskanlah peran para tokoh proklamasi dalam meraih kemerdekaan 

Indonesia ? 

7. Jelaskanlah sifat teladan para tokoh proklamasi yang kamu ketahui ?  

 

Padang, 24 April 2016 

 

Guru Mitra 

 

 

 

 

 

 

Elmi Zen, S.Pd, M.Pd 

NIP.196302117 1989031004 

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

Chairul Wahyudi 

1201313.2012 
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Lampiran 1  : Lembar Observasi 

 

TABEL PENILAIAN SISWA  

 
Kompetensi Penilaian 

d. Teknik penilaian  : pengamatan/observasi 

e. Bentuk instrumen  : lembar observasi 

f. Kisi-kisi penilaian 

 

E. PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL  

Nama peserta didik :  

Kelas    : XI 

Tanggal pengamatan : 24 April 2016  

Materi Pokok  : Proklamasi Kemerdekaan Indonesia  

Sub Materi   : Meneladani sifat-sifat tokoh proklamasi 

Tema   :  

 

NO Aspek Pengamatan SKOR 

1 2 3 4 

1 Berdoôa sebelum dan sesudah belajar     

2 Memberi salam sebelum dan sesudah memberikan pendapat     

3 Toleransi antar teman yang berbeda agama     

 Jumlah Skor     

 

Ket :  

4 = Selalu melakukan secara terus-menerus aspek yang diamati  

3 = sering 

2 = kadang-kadang 

1 = jarang melakukan 

  

Petunjuk penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai dengan 4 

Penghitungan skor akhir menggunakan rumus 

 

Skor Akhir = Skor yang diperoleh  x 4 

    Skor maksimum 
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Tabel Konversi nilai peserta didik 

NO SKOR NILAI 

1 3.34-4.00 Sangat Baik 

2 2.66-3.33 Baik 

3 1.66-2.65 Cukup 

4 <1.66 Kurang 

 

 

 

F. JURNAL  

 

NO HARI/TANGGAL KEJADIAN KETERANGAN/TINDAK 

LANJUT 

1    

2    

3    

4    

 

 

G. PENILAIAN SIKAP SOSIAL (MENGHARGAI ORANG LAIN)  

 

Nama peserta didik : 

Kelas   : XI 

Tanggal Pengamatan : 24 April 2016 

Materi Pokok  : Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

Sub Materi  : Meneladani sifat-sifat para tokoh proklamasi 

 

 

 

NO 

INDIKATOR  SKOR 

1 2 3 4 

1 Mendengarkan orang lain saat 

menyampaikan pendapat 

    

2 Tidak berbicara ketika orang 

lain menyampaikan pendapat 

    

 

Ket :  

4 = Selalu melakukan secara terus-menerus aspek yang diamati  

3 = sering 
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2 = kadang-kadang 

1 = jarang melakukan 

  

Petunjuk penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai dengan 4 

Penghitungan skor akhir menggunakan rumus 

 

Skor Akhir = Skor yang diperoleh  x 4 

    Skor maksimum 

 

Tabel Konversi nilai peserta didik 

NO SKOR NILAI 

1 3.34-4.00 Sangat Baik 

2 2.66-3.33 Baik 

3 1.66-2.65 Cukup 

4 <1.66 Kurang 

 

 

H. PENILAIAN KETERAMPILAN  

Bentuk Kegiatan  : Diskusi 

Teknik Penilaian  : Pengamatan 

 

NO INDIKATOR TOTAL SKOR 

1 Keaktifan berpartisipasi  

2 Cara menyampaikan materi  

3 Kelengkapan isi materi  

 

 

 

Rentang nilai  : 1-100 

NO RENTANG NILAI NILAI  

1 75-100 Baik 

2 51-54 Cukup 

3 <50 Kurang 
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Lampiran 2 : Lembar Penilaian 

LEMBAR PENILAIAN SISWA 

Kelas/ Semester : XI/ Genap 

Mata pelajaran  : Sejarah Indonesia 

Materi Pokok  : Proklamasi Kemerdekaan Indonesia  

Sub Materi  : Meneladani sifat-sifat para tokoh proklamasi 

Peretemuan ke- : Sebelas (11) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit  ( 1 x pertemuan ) 

 
NO NAMA SISWA Aspek Penilaian 

Spiritual Sosial Keterampilan 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 AJENG HANINDYA PRATIWI          

2 AJENG SEKAR DEWANA          

3 DHINNA TAUFIQ          

4 EKA SUSANTI          

5 ELSE VIRDIANI          

6 FAJRI OKTAVIANA LESTARI          

7 FEBRY TRISMAYOLA          

8 FRYANTIFA RAHMANISA          

9 GETAR TAHTA ALAYA          

10 HUSNA NABILA YODE          

11 INDAH SRI MULYANI SIKUMBANG          

12 JORTHY NADIA          

13 LAZUARDI FAWAZ          

14 LILY NOVIA WARDANI          

15 MANGGARA SURYA DHARMA          

16 MUHAMMAD FADHLURRAHMAN          

17 MUHAMMAD FARHAN ARDY          

18 MUTHIARA KURNIA          

19 NADIVA DAMARA          

20 OKTO JIHAD SIXLENIUS          

21 PARAMITHA MUSYA          

22 PUTRI ELDOSI          

23 RIVALDO ADRIAN          

24 RIYANTI AULIA PUTRI          

25 ROHADATUL AISY           

26 SALSABILA YUSFA          

27 SHERLY YULIA NALSRI          

28 SITI ANNISA IRDHANI          

29 SITI UTARI AMARANGGANA          

30 TAUFIQ AL HADDAD          

31 TESSA OLIVIA CHANDRA          

32 WAIS AL QHARNI          

33 YANI YUZA          
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Keterangan :      

d. Spiritual 

4) Berdoôa 

5) Memberi Salam 

6) Toleransi 

e. Sosial 

3) Mendengarkan orang lain saat menyampaikan pendapat 

4) Tidak berbicara ketika orang lain menyampaikan pendapat 

f. Keterampilan 

4) Keaktifan berpartisipasi 

5) Cara menyampaikan materi 

6) Kelengkapan isi materi 
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Satuan Pendidikan : SMAN 3 Padang 

Kelas/ Semester : XI/Genap 

Mata pelajaran  : Sejarah Indonesia 

Materi Pokok  : Upaya Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia  

Sub Materi  : Perlawanan di beberapa Daerah di Indonesia 

Peretemuan ke- : Dua Belas (12) 

AlokasiWaktu  : 2 x 45 menit (1x pertemuan) 

Tahun Ajaran  : 2015-2016 

 

E. Kompetensi Inti 

KI 1     : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 

KI 2  : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, 

cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia 

KI 3  : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi  

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

dalamilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI 4     : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

 CATATAN MUTU  

SMA NEGERI 3 PADANG 

 

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 
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mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

F. Kompetensi Dasar  

1.1 Menghayati nilai-nilai persatuan dan keinginan bersatu dalam perjuangan 

pergerakan nasional menuju kemerdekaan bangsa sebagai karunia 

Tuhan Yang Maha Esa terhadap bangsa dan negara Indonesia. 

2.4 Meneladani perilaku kerjasama, tanggung jawab, cinta damai para 

pejuang untuk mempertahankan kemerdekaan dan menunjukkannya 

dalam kehidupan sehari-hari.  

2.5 Berlaku jujur dan bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas-tugas dari 

pembelajaran sejarah. 

3.11 Menganalisis  perjuangan bangsa Indonesia dalam upaya 

mempertahankan kemerdekaan dari ancaman Sekutu dan Belanda. 

4.11 Mengolah informasi tentang perjuangan bangsa Indonesia dalam upaya 

mempertahankan kemerdekaan dari ancaman, Sekutu, Belanda dan 

menyajikannya dalam bentuk cerita sejarah. 

 

G. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.11.1  Menganalisis perlawanan dalam mempertahankan kemerdekaan di 

daerah-daerah. 

3.11.2 Menjelaskan kronologis perlawanan dalam mempertahankan 

kemerdekaan di daerah-daerah.   

 

H. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan data, 

mengasosiasikan dan mengkomunikasikan siswa diharapkan mampu : 

1. Menganalisis perlawanan dalam mempertahankan kemerdekaan di 

daerah-daerah. 

2. Menjelaskan kronologis perlawanan dalam mempertahankan 

kemerdekaan di daerah-daerah.   

 

I. Materi Ajar  

e. Reguler 

1. Perlawanan di daerah Semarang 

2. Perlawanan di daerah Surabaya 
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3. Perlawaan di daerah Ambarawa 

4. Perlawanan di daerah Bandung 

 

f. Remedial 

Pengayaan : Bagaimana dampak perlawanan di daerah untuk 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia ? 

 

J. Metode Pembelajaran 

9. Pendekatan   : Scientific Learning 

10. Strategi   : Cooperatif Learning 

11. Model   : Diskusi 

12. Metode  : diskusi kelompok, ceramah berfariasi, penugasan, 

prezi. 

 

K.  Kegiatan Pembelajaran 

NO Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan ¶ Mengucapkan salam pembuka kepada siswa 

pada saat memasuki kelas 

¶ Berdoa bersama-sama dilanjutkan membaca 

Asmaul Husnah 

¶ Memeriksa kerapian pakaian siswa, kerapian 

meja kursi belajar siswa dan kebersihan 

kelas 

¶ Melaksanakan cek absensi siswa 

¶ Apersepsi (me-review materi tentang 

Meneladani Tkoh Proklamasi) untuk 

menfokuskan siswa dalam mengikuti 

pelajaran 

¶ Menjelaskan tujuan pembelajaran atau 

kompetensi dasar yang akan dicapai;  

¶ Mempersiapkan materi ajar dan alat/ media 

pembelajaran 

10 menit 

2 Inti STIMULAN (PEMBERIAN 

RANGSANGAN) 

¶ Siswa diminta mengamati gambar yang 

berkaitan dengan Perlawanan di berbagai 

60 menit 
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daerah (Semarang, Surabaya, Ambarawa 

Bandung dan lain-lain). 

¶ Siswa diminta mengamati video  yang 

berkaitan dengan Perlawanan di berbagai 

daerah (Semarang, Surabaya, Ambarawa 

Bandung dan lain-lain. 

  

PROBLEM STATEMENT  

Melalui membaca dan mengamati  gambar pada 

materi ajar, siswa dapat mengajukan/membuat 

pertanyaan(untuk kondisi siswa yang aktif) jika 

kondisi siswa pasif guru merangsang siswa 

untuk aktif mengajukan pertanyaan, misalnya : 

3. Ananda semuanya ada yang tahu sejarah 

lagu Halo-Halo Bandung ? 

 

 

DATA COLLECTION 

Peserta Didik mengumpulkan informasi yang 

relevan untuk menjawab pertanyaan yang telah 

di identifikasi melalui bermacam-macam sumber 

yang terkait dengan identifikasi permasalahan 

dari peristiwa upaya mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia. 

DATA PROCCESING 

¶ Peserta Didik menganalisis informasi dari 

bacaan berbagai sumber untuk menjawab 

pertanyaan yang menyangkut tentang 

permasalahan upaya mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia. 

 

VERIFICATION 

¶ Guru meminta perwakilan masing-masing  

kelompok mempresentasikan hasil  diskusinya 

untuk membuktikan hasil kerjanya di depan 

kelas  dan kelompok lain yang tidak presentasi  

untuk menanggapi dengan bertanya atau 

menyanggah,mengajukan kritik,saran. 

¶ Siswa membuat kesimpulan hasil diskusi 

¶ Siswa  membuat laporan hasil diskusi untuk 



180 

 

 

 

dikumpulkan 

 

3 Penutup GENERALIZATION  

¶ Guru bersama-sama dengan peserta didik 

membuat rangkuman atau kesimpulan 

pelajaran tentang peristiwa upaya 

mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 

¶ Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan baik tentang proses 

maupun hasil yang dicapai 

¶ Guru memberikan umpan balik terhadap 

proses dan hasil pembelajaran tentang 

peristiwa upaya mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia. 

¶ Guru melakukan penilaian berkenaan dengan 

materi yang telah di bahas 

¶ Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut 

dalam tugas individu 

¶ Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam 

20 menit 

 

L. Alat /Bahan/ Sumber Bahan: 

5. Alat dan Bahan Belajar 

m. White Board 

n. Spidol 

o. Infokus 

p. Laptop 

q. Lembar Observasi 

r. Prezi 

6. Sumber Belajar : Materi Ajar dan Internet. 

 

M. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

5. Teknik : Tes dan Non-Tes 

6. Bentuk : Uraian dan Tugas 

 

N. Sumber Belajar 

i. Buku Sumber Sejarah SMA Kelas XI 

j. Internet 

k. Prezy 

l. Peta Sejarah dan lain-lain 
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O. Evaluasi 

Siswa diminta mengerjakan soal yang berkaitan dengan pembelajaran 

EVALUASI  

8. Jelaskanlah kronologis perlawanan di berbgai daerah yang telah kita 

pelajari ? 

9. Mengapa perlawanan bisa terjadi didaerah-daerah ? 

10. Apa dampak perlawanan daerah ini terhadap upaya mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia ? 

Padang, 1 Mei 2016 

 

Guru Mitra 

 

 

 

 

 

 

Elmi Zen, S.Pd, M.Pd 

NIP.196302117 1989031004 

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

Chairul Wahyudi 

1201313.2012 
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Lampiran 1  : Lembar Observasi 

 

TABEL PENILAIAN SISWA  

 
Kompetensi Penilaian 

g. Teknik penilaian  : pengamatan/observasi 

h. Bentuk instrumen  : lembar observasi 

i. Kisi-kisi penilaian 

 

I. PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL  

Nama peserta didik :  

Kelas    : XI 

Tanggal pengamatan : 1 Mei 2016  

Materi Pokok  : Upaya Mempertahankan Kemerdekaan 

Indonesia  

Sub Materi   : Perlawanan di beberapa Daerah di 

Indonesia 

Tema   :  

 

NO Aspek Pengamatan SKOR 

1 2 3 4 

1 Berdoôa sebelum dan sesudah belajar     

2 Memberi salam sebelum dan sesudah memberikan 

pendapat 

    

3 Toleransi antar teman yang berbeda agama     

 Jumlah Skor     

 

Ket :  

4 = Selalu melakukan secara terus-menerus aspek yang diamati  

3 = sering 

2 = kadang-kadang 

1 = jarang melakukan 

  

Petunjuk penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai dengan 4 

Penghitungan skor akhir menggunakan rumus 
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Skor Akhir = Skor yang diperoleh  x 4 

    Skor maksimum 

 

Tabel Konversi nilai peserta didik 

NO SKOR NILAI 

1 3.34-4.00 Sangat Baik 

2 2.66-3.33 Baik 

3 1.66-2.65 Cukup 

4 <1.66 Kurang 

 

 

 

J. JURNAL  

 

NO HARI/TANGGAL KEJADIAN KETERANGAN/TINDAK 

LANJUT 

1    

2    

3    

4    

 

 

K.  PENILAIAN SIKAP SOSIAL (MENGHARGAI ORANG LAIN)  

 

Nama peserta didik : 

Kelas   : XI 

Tanggal Pengamatan : 1 Mei 2016 

Materi Pokok  : Upaya Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia  

Sub Materi  : Perlawanan di beberapa Daerah di Indonesia 

 

 

 

NO 

INDIKATOR  SKOR 

1 2 3 4 

1 Mendengarkan orang lain saat 

menyampaikan pendapat 

    

2 Tidak berbicara ketika orang 

lain menyampaikan pendapat 

    

 

Ket :  
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4 = Selalu melakukan secara terus-menerus aspek yang diamati  

3 = sering 

2 = kadang-kadang 

1 = jarang melakukan 

  

Petunjuk penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai dengan 4 

Penghitungan skor akhir menggunakan rumus 

 

Skor Akhir = Skor yang diperoleh  x 4 

    Skor maksimum 

 

Tabel Konversi nilai peserta didik 

NO SKOR NILAI 

1 3.34-4.00 Sangat Baik 

2 2.66-3.33 Baik 

3 1.66-2.65 Cukup 

4 <1.66 Kurang 

 

 

L. PENILAIAN KETERAMPILAN  

Bentuk Kegiatan  : Diskusi 

Teknik Penilaian  : Pengamatan 

 

NO INDIKATOR TOTAL SKOR 

1 Keaktifan berpartisipasi  

2 Cara menyampaikan materi  

3 Kelengkapan isi materi  

 

 

 

Rentang nilai  : 1-100 

NO RENTANG NILAI NILAI  

1 75-100 Baik 

2 51-54 Cukup 

3 <50 Kurang 
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Lampiran 2 : Lembar Penilaian 

LEMBAR PENILAIAN SISWA 

Kelas/ Semester : XI/ Genap 

Mata pelajaran  : Sejarah Indonesia 

Materi Pokok  : Upaya Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia  

Sub Materi  : Perlawanan di beberapa Daerah di Indonesia 

Peretemuan ke- : Dua Belas (12) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit  ( 1 x pertemuan ) 

 
NO NAMA SISWA Aspek Penilaian 

Spiritual Sosial Keterampilan 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 AJENG HANINDYA PRATIWI          

2 AJENG SEKAR DEWANA          

3 DHINNA TAUFIQ          

4 EKA SUSANTI          

5 ELSE VIRDIANI          

6 FAJRI OKTAVIANA LESTARI          

7 FEBRY TRISMAYOLA          

8 FRYANTIFA RAHMANISA          

9 GETAR TAHTA ALAYA          

10 HUSNA NABILA YODE          

11 INDAH SRI MULYANI SIKUMBANG          

12 JORTHY NADIA          

13 LAZUARDI FAWAZ          

14 LILY NOVIA WARDANI          

15 MANGGARA SURYA DHARMA          

16 MUHAMMAD FADHLURRAHMAN          

17 MUHAMMAD FARHAN ARDY          

18 MUTHIARA KURNIA          

19 NADIVA DAMARA          

20 OKTO JIHAD SIXLENIUS          

21 PARAMITHA MUSYA          

22 PUTRI ELDOSI          

23 RIVALDO ADRIAN          

24 RIYANTI AULIA PUTRI          

25 ROHADATUL AISY           

26 SALSABILA YUSFA          

27 SHERLY YULIA NALSRI          

28 SITI ANNISA IRDHANI          

29 SITI UTARI AMARANGGANA          

30 TAUFIQ AL HADDAD          

31 TESSA OLIVIA CHANDRA          

32 WAIS AL QHARNI          

33 YANI YUZA          
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Keterangan :      

g. Spiritual 

7) Berdoôa 

8) Memberi Salam 

9) Toleransi 

h. Sosial 

5) Mendengarkan orang lain saat menyampaikan pendapat 

6) Tidak berbicara ketika orang lain menyampaikan pendapat 

i. Keterampilan 

7) Keaktifan berpartisipasi 

8) Cara menyampaikan materi 

9) Kelengkapan isi materi 
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Satuan Pendidikan : SMAN 3 Padang 

Kelas/ Semester : XI/Genap 

Mata pelajaran  : Sejarah Indonesia 

Materi Pokok : Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan dari 

ancaman Sekutu dan Belanda 

Sub Materi  : Antara Perang dan Diplomasi 

Peretemuan ke- : Tiga Belas (13) 

AlokasiWaktu  : 2 x 45 menit (1x pertemuan) 

Tahun Ajaran  : 2015-2016 

 

P. Kompetensi Inti  

KI 1     : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 

KI 2  : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, 

cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia 

KI 3  : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi  

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

dalamilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI 4     : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

 CATATAN MUTU  

SMA NEGERI 3 PADANG 

 

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 
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mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

Q. Kompetensi Dasar 

2.1 Mengembangkan nilai dan perilaku mempertahankan harga diri bangsa 

dengan bercermin kepada kegigihan para pejuang dalam melawan 

penjajah 

2.4 Meneladani perilaku kerjasama, tanggung jawab, cinta damai para 

pejuang untuk mempertahankan kemerdekaan dan menunjukkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.5 Berlaku jujur dan bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas-tugas 

dari pembelajaran sejarah. 

3.11 Menganalisis perjuangan bangsa Indonesia dalam upaya 

mempertahankan kemerdekaan dari ancaman Sekutu dan Belanda. 

4.11 Mengolah informasi tentang perjuangan bangsa Indonesia dalam upaya 

mempertahankan kemerdekaan dari ancaman Sekutu dan Belanda serta 

menyajikannya dalam bentuk cerita Sejarah. 

 

R. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.11.1 Menjelaskan perang yang dilakukan untuk mempertahankan 

kemerdekaan RI dari ancaman Sekutu dan Belanda pada kurun 

waktu 1945-1950 

3.11.2 Menjelaskan diplomasi yang dilakukan untuk mempertahankan 

kemerdekaan RI dari ancaman Sekutu dan Belanda pada kurun 

waktu 1945-1950 

 

S. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan data, 

mengasosiasikan dan mengkomunikasikan siswa diharapkan mampu :  

1. Menjelaskan perang yang dilakukan untuk mempertahankan kemerdekaan 

RI dari ancaman Sekutu dan Belanda pada kurun waktu 1945-1950 

2. Menjelaskan diplomasi yang dilakukan untuk mempertahankan 

kemerdekaan RI dari ancaman Sekutu dan Belanda pada kurun waktu 

1945-1950 
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T. Materi Ajar  

g. Reguler 

1. Perjanjian Linggarjati 

2. Agresi Militer Belanda I 

3. Perjanjian Renville 

 

h. Remedial 

Pengayaan : Mengapa Indonesia melakukan Diplomasi dan Konfrontasi 

untuk mempertahankan Kemerdekaan RI ? 

 

U. Metode Pembelajaran 

13. Pendekatan   : Scientific Learning 

14. Strategi   : Cooperatif Learning 

15. Model   : Diskusi 

16. Metode  : diskusi kelompok, ceramah berfariasi, penugasan, 

prezy 

 

V. Kegiatan Pembelajaran 

NO Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan ¶ Mengucapkan salam pembuka kepada siswa 

pada saat memasuki kelas 

¶ Berdoa bersama-sama dilanjutkan membaca 

Asmaul Husnah 

¶ Memeriksa kerapian pakaian siswa,kerapian 

meja kursi belajar siswa dan kebersihan 

kelas 

¶ Melaksanakan cek absensi siswa 

¶ Apersepsi (me-review materi tentang 

meneladani para tokoh proklamasi 

Indonesia) untuk menfokuskan siswa dalam 

mengikuti pelajaran 

¶ Menjelaskan tujuan pembelajaran atau 

kompetensi dasar yang akan dicapai;  

¶ Mempersiapkan materi ajar dan alat/ media 

pembelajaran 

10 menit 

2 Inti STIMULAN (PEMBERIAN 60 menit 
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RANGSANGAN) 

¶ Siswa diminta mengamati gambar yang 

berkaitan dengan Tokoh/kronologis Diplomasi 

dan Konfrontasi dalam mempertahankan 

kemerdekaan RI di papan tulis atau di layar 

infokus. 

¶ Siswa diminta mengamati video  yang 

berkaitan dengan Tokoh/kronologis Diplomasi 

dan Konfrontasi dalam mempertahankan 

kemerdekaan RI di papan tulis atau di layar 

infokus menggunakan Prezi. 

  

PROBLEM STATEMENT  

Melalui membaca dan mengamati  gambar pada 

materi ajar, siswa dapat mengajukan/membuat 

pertanyaan(untuk kondisi siswa yang aktif) jika 

kondisi siswa pasif guru merangsang siswa 

untuk aktif mengajukan pertanyaan, misalnya : 

1. Mengapa jalan diplomasi dilakukan 

untuk mempertahankan kemerdekaan RI 

? Kenapa tidak perang ? 

 

DATA COLLECTION 

Peserta Didik mengumpulkan informasi yang 

relevan untuk menjawab pertanyaan yang telah 

di identifikasi melalui bermacam-macam sumber 

yang terkait dengan identifikasi permasalahan 

dari materi Diplomasi dan Konfrontasi. 

 

DATA PROCCESING 

¶ Peserta Didik menganalisis informasi dari 

bacaan berbagai sumber untuk menjawab 

pertanyaan yang menyangkut tentang 

permasalahan dalam materi Diplomasi dan 

Konfrontasi. 

 

VERIFICATION 

¶ Guru meminta perwakilan masing-masing  

kelompok mempresentasikan hasil  diskusinya 

untuk membuktikan hasil kerjanya di depan 

kelas  dan kelompok lain yang tidak presentasi  
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untuk menanggapi dengan bertanya atau 

menyanggah,mengajukan kritik,saran. 

¶ Siswa membuat kesimpulan hasil diskusi 

¶ Siswa  membuat laporan hasil diskusi untuk 

dikumpulkan 

 

3 Penutup GENERALIZATION  

¶ Guru bersama-sama dengan peserta didik 

membuat rangkuman atau kesimpulan 

pelajaran tentang materi Diplomasi dan 

Konfrontasi 

¶ Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan baik tentang proses 

maupun hasil yang dicapai 

¶ Guru memberikan umpan balik terhadap 

proses dan hasil pembelajaran tentang 

Diplomasi dan Konfrontasi (Agresi Militer 

Belanda II, PDRI, Roem Roijen, Serangan 1 

Maret dan pembentukan RIS) 

¶ Guru melakukan penilaian berkenaan dengan 

materi yang telah di bahas 

¶ Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut 

dalam tugas individu 

¶ Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam 

20 menit 

 

W. Alat /Bahan/ Sumber Bahan: 

7. Alat dan Bahan Belajar 

s. White Board 

t. Spidol 

u. Infokus 

v. Laptop 

w. Lembar Observasi 

x. Prezi 

8. Sumber Belajar : Materi Ajar dan Internet. 

 

X. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

7. Teknik : Tes dan Non-Tes 

8. Bentuk : Uraian dan Tugas 
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Y. Sumber Belajar 

m. Buku Sumber Sejarah SMA Kelas XI 

n. Internet 

o. Prezy 

p. Peta Sejarah dan lain-lain 

 

Z. Evaluasi 

Siswa diminta mengerjakan soal yang berkaitan dengan pembelajaran 

 

EVALUASI  

1. Mengapa Indonesia lebih banyak melakukan jalan diplomasi daripada 

perang di masa mempertahankan kemerdekaan RI ? 

2. Menurut pendapatmu, bagaimana perang bangsa asing yang membantu 

Indonesia dalam mempertahankan kemerdekaan RI ? 

3. Bagaimana keadaan Indonesia dalam pandangan dunia internasional di 

bidang politik dan keamanan serta eksistensi setelah peristiwa Agresi 

Militer Belanda II ?   

 

Padang, 5 Mei 2016 

 

Guru Mitra 
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Lampiran 1  : Lembar Observasi 

 

TABEL PENILAIAN SISWA  

 



193 

 

 

 

Kompetensi Penilaian 

j. Teknik penilaian  : pengamatan/observasi 

k. Bentuk instrumen  : lembar observasi 

l. Kisi-kisi penilaian 

 

M. PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL  

Nama peserta didik :  

Kelas    : XI 

Tanggal pengamatan : 5 Mei 2016  

Materi Pokok  : Upaya Mempertahankan kemerdekaan RI 

dari ancaman Sekutu dan Belanda.  

Sub Materi   : Mengevaluasi Perjuangan Bangsa 

Tema   : Antara Diplomasi dan Konfrontasi 

 

NO Aspek Pengamatan SKOR 

1 2 3 4 

1 Berdoôa sebelum dan sesudah belajar     

2 Memberi salam sebelum dan sesudah memberikan 

pendapat 

    

3 Toleransi antar teman yang berbeda agama     

 Jumlah Skor     

 

Ket :  

4 = Selalu melakukan secara terus-menerus aspek yang diamati  

3 = sering 

2 = kadang-kadang 

1 = jarang melakukan 

  

Petunjuk penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai dengan 4 

Penghitungan skor akhir menggunakan rumus 

 

Skor Akhir = Skor yang diperoleh  x 4 

    Skor maksimum 

 

Tabel Konversi nilai peserta didik 
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NO SKOR NILAI 

1 3.34-4.00 Sangat Baik 

2 2.66-3.33 Baik 

3 1.66-2.65 Cukup 

4 <1.66 Kurang 

 

N. JURNAL  

 

NO HARI/TANGGAL KEJADIAN KETERANGAN/TINDAK 

LANJUT 

1    

2    

3    

4    

 

 

O. PENILAIAN SIKAP SOSIAL (MENGHARGAI ORANG LAIN)  

 

Nama peserta didik : 

Kelas   : XI 

Tanggal Pengamatan : 5 Mei 2016 

Materi Pokok  : Upaya Mempertahankan kemerdekaan RI dari 

ancaman Sekutu dan Belanda. 

Sub Materi  :Mengevaluasi Perjuangan Bangsa : Antara 

Diplomasi dan Konfrontasi 

 

 

 

NO 

INDIKATOR  SKOR 

1 2 3 4 

1 Mendengarkan orang lain saat 

menyampaikan pendapat 

    

2 Tidak berbicara ketika orang 

lain menyampaikan pendapat 

    

 

Ket :  

4 = Selalu melakukan secara terus-menerus aspek yang diamati  

3 = sering 
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2 = kadang-kadang 

1 = jarang melakukan 

  

Petunjuk penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai dengan 4 

Penghitungan skor akhir menggunakan rumus 

 

Skor Akhir = Skor yang diperoleh  x 4 

    Skor maksimum 

 

Tabel Konversi nilai peserta didik 

NO SKOR NILAI 

1 3.34-4.00 Sangat Baik 

2 2.66-3.33 Baik 

3 1.66-2.65 Cukup 

4 <1.66 Kurang 

 

P. PENILAIAN KETERAMPILAN  

Bentuk Kegiatan  : Diskusi 

Teknik Penilaian  : Pengamatan 

 

NO INDIKATOR TOTAL SKOR 

1 Keaktifan berpartisipasi  

2 Cara menyampaikan materi  

3 Kelengkapan isi materi  

 

 

 

Rentang nilai  : 1-100 

NO RENTANG NILAI NILAI  

1 75-100 Baik 

2 51-54 Cukup 

3 <50 Kurang 
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Lampiran 2 : Lembar Penilaian 

LEMBAR PENILAIAN SISWA 

Kelas/ Semester : XI/ Genap 

Mata pelajaran  : Sejarah Indonesia 

Materi Pokok  : Upaya Mempertahankan Kemerdekaan RI dari ancaman 

Sekutu dan Belanda. 

Sub Materi  : Mengevaluasi Pertjuangan Bangsa : Antara Diplomasi dan 

Konfrontasi 

Peretemuan ke- : Tiga Belas (13) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit  ( 1 x pertemuan ) 

 
NO NAMA SISWA Aspek Penilaian 

Spiritual Sosial Keterampilan 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 AJENG HANINDYA PRATIWI          

2 AJENG SEKAR DEWANA          

3 DHINNA TAUFIQ          

4 EKA SUSANTI          

5 ELSE VIRDIANI          

6 FAJRI OKTAVIANA LESTARI          

7 FEBRY TRISMAYOLA          

8 FRYANTIFA RAHMANISA          

9 GETAR TAHTA ALAYA          

10 HUSNA NABILA YODE          

11 INDAH SRI MULYANI SIKUMBANG          

12 JORTHY NADIA          

13 LAZUARDI FAWAZ          

14 LILY NOVIA WARDANI          

15 MANGGARA SURYA DHARMA          

16 MUHAMMAD FADHLURRAHMAN          

17 MUHAMMAD FARHAN ARDY          

18 MUTHIARA KURNIA          

19 NADIVA DAMARA          

20 OKTO JIHAD SIXLENIUS          

21 PARAMITHA MUSYA          

22 PUTRI ELDOSI          

23 RIVALDO ADRIAN          

24 RIYANTI AULIA PUTRI          

25 ROHADATUL AISY           

26 SALSABILA YUSFA          

27 SHERLY YULIA NALSRI          

28 SITI ANNISA IRDHANI          

29 SITI UTARI AMARANGGANA          

30 TAUFIQ AL HADDAD          

31 TESSA OLIVIA CHANDRA          

32 WAIS AL QHARNI          

33 YANI YUZA          
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Keterangan :      

j. Spiritual 

10) Berdoôa 

11) Memberi Salam 

12) Toleransi 

k. Sosial 

7) Mendengarkan orang lain saat menyampaikan pendapat 

8) Tidak berbicara ketika orang lain menyampaikan pendapat 

l. Keterampilan 

10) Keaktifan berpartisipasi 

11) Cara menyampaikan materi 

12) Kelengkapan isi materi 
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Satuan Pendidikan : SMAN 3 Padang 

Kelas/ Semester : XI/Genap 

Mata pelajaran  : Sejarah Indonesia 

Materi Pokok : Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan dari 

ancaman Sekutu dan Belanda 

Sub Materi  : Antara Perang dan Diplomasi 

Peretemuan ke- : Lima Belas (15) 

AlokasiWaktu  : 2 x 45 menit (1x pertemuan) 

Tahun Ajaran  : 2015-2016 

 

AA. Kompetensi Inti 

KI 1     : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 

KI 2  : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, 

cinta damai, responsif dan proaktif) dan menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia 

KI 3  : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi  

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

dalamilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI 4     : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

 CATATAN MUTU  

SMA NEGERI 3 PADANG 

 

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 
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mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

BB. Kompetensi Dasar 

2.1 Mengembangkan nilai dan perilaku mempertahankan harga diri bangsa 

dengan bercermin kepada kegigihan para pejuang dalam melawan 

penjajah 

2.4 Meneladani perilaku kerjasama, tanggung jawab, cinta damai para 

pejuang untuk mempertahankan kemerdekaan dan menunjukkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.5 Berlaku jujur dan bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas-tugas 

dari pembelajaran sejarah. 

3.11 Menganalisis perjuangan bangsa Indonesia dalam upaya 

mempertahankan kemerdekaan dari ancaman Sekutu dan Belanda. 

4.11 Mengolah informasi tentang perjuangan bangsa Indonesia dalam upaya 

mempertahankan kemerdekaan dari ancaman Sekutu dan Belanda serta 

menyajikannya dalam bentuk cerita Sejarah. 

 

CC. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.11.1 Menjelaskan perang yang dilakukan untuk mempertahankan 

kemerdekaan RI dari ancaman Sekutu dan Belanda pada kurun 

waktu 1945-1950 

3.11.2 Menjelaskan diplomasi yang dilakukan untuk mempertahankan 

kemerdekaan RI dari ancaman Sekutu dan Belanda pada kurun 

waktu 1945-1950 

 

DD. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan data, 

mengasosiasikan dan mengkomunikasikan siswa diharapkan mampu :  

3. Menjelaskan perang yang dilakukan untuk mempertahankan kemerdekaan 

RI dari ancaman Sekutu dan Belanda pada kurun waktu 1945-1950 

4. Menjelaskan diplomasi yang dilakukan untuk mempertahankan 

kemerdekaan RI dari ancaman Sekutu dan Belanda pada kurun waktu 

1945-1950 

 



200 

 

 

 

EE. Materi Ajar  

i. Reguler 

1. Agresi Militer Belanda II 

2. Peranan PDRI sebagai Penjaga Eksisteni RI 

3. Peranan Umum 1 Maret 1949 untuk Menunjukkan Eksistensi TNI 

4. Persetujuan Roem-Roijen 

5. Konferensi Meja Bundar (KMB) 

6. Pembentukan RIS dan Kembali ke Negara Kesatuan 

 

j. Remedial 

Pengayaan : Mengapa Indonesia melakukan Diplomasi dan Konfrontasi 

untuk mempertahankan Kemerdekaan RI ? 

 

FF. Metode Pembelajaran 

17. Pendekatan   : Scientific Learning 

18. Strategi   : Cooperatif Learning 

19. Model   : Diskusi 

20. Metode  : diskusi kelompok, ceramah berfariasi, penugasan, 

prezy 

 

GG. Kegiatan Pembelajaran 

NO Kegiatan Deskripsi Alokasi 

Waktu 

1 Pendahuluan ¶ Mengucapkan salam pembuka kepada siswa 

pada saat memasuki kelas 

¶ Berdoa bersama-sama dilanjutkan membaca 

Asmaul Husnah 

¶ Memeriksa kerapian pakaian siswa,kerapian 

meja kursi belajar siswa dan kebersihan kelas 

¶ Melaksanakan cek absensi siswa 

¶ Apersepsi (me-review materi tentang 

Perjanjian Linggarjati hingga Perjanjian 

Renville) untuk menfokuskan siswa dalam 

mengikuti pelajaran 

¶ Menjelaskan tujuan pembelajaran atau 

kompetensi dasar yang akan dicapai;  

¶ Mempersiapkan materi ajar dan alat/ media 

10 menit 
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pembelajaran 

2 Inti STIMULAN (PEMBERIAN RANGSANGAN) 

¶ Siswa diminta mengamati gambar yang 

berkaitan dengan Tokoh/kronologis Diplomasi 

dan Konfrontasi dalam mempertahankan 

kemerdekaan RI di papan tulis atau di layar 

infokus. 

¶ Siswa diminta mengamati video  yang berkaitan 

dengan Tokoh/kronologis Diplomasi dan 

Konfrontasi dalam mempertahankan 

kemerdekaan RI di papan tulis atau di layar 

infokus menggunakan Prezi. 

  

PROBLEM STATEMENT  

Melalui membaca dan mengamati  gambar pada 

materi ajar, siswa dapat mengajukan/membuat 

pertanyaan(untuk kondisi siswa yang aktif) jika 

kondisi siswa pasif guru merangsang siswa untuk 

aktif mengajukan pertanyaan, misalnya : 

2. Mengapa jalan diplomasi dilakukan untuk 

mempertahankan kemerdekaan RI ? 

Kenapa tidak perang ? 

 

DATA COLLECTION 

Peserta Dididk menumpulkan informasi yang 

relevan untuk menjawab pertanyaan yang telah di 

identifikasi melalui bermacam-macam sumber 

yang terkait dengan identifikasi permasalahan dari 

materi Diplomasi dan Konfrontasi. 

 

DATA PROCCESING 

¶ Peserta Didik menganalisis informasi dari 

bacaan berbagai sumber untuk menjawab 

pertanyaan yang menyangkut tentang 

permasalahan dalam materi Diplomasi dan 

Konfrontasi. 

 

VERIFICATION 

¶ Guru meminta perwakilan masing-masing  

kelompok mempresentasikan hasil  diskusinya 

untuk membuktikan hasil kerjanya di depan 

60 menit 
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kelas  dan kelompok lain yang tidak presentasi  

untuk menanggapi dengan bertanya atau 

menyanggah,mengajukan kritik,saran. 

¶ Siswa membuat kesimpulan hasil diskusi 

¶ Siswa  membuat laporan hasil diskusi untuk 

dikumpulkan 

 

3 Penutup GENERALIZATION  

¶ Guru bersama-sama dengan peserta didik 

membuat rangkuman atau kesimpulan pelajaran 

tentang materi Diplomasi dan Konfrontasi 

¶ Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan baik tentang proses 

maupun hasil yang dicapai 

¶ Guru memberikan umpan balik terhadap proses 

dan hasil pembelajaran tentang Diplomasi dan 

Konfrontasi 

¶ Guru melakukan penilaian berkenaan dengan 

materi yang telah di bahas 

¶ Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut 

dalam tugas individu 

¶ Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam 

20 menit 

 

HH.  Alat /Bahan/ Sumber Bahan: 

9. Alat dan Bahan Belajar 

y. White Board 

z. Spidol 

aa. Infokus 

bb. Laptop 

cc. Lembar Observasi 

dd. Prezi 

10. Sumber Belajar : Materi Ajar dan Internet. 

 

II.  Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

9. Teknik : Tes dan Non-Tes 

10. Bentuk : Uraian dan Tugas 
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JJ. Sumber Belajar 

q. Buku Sumber Sejarah SMA Kelas XI 

r. Internet 

s. Prezy 

t. Peta Sejarah dan lain-lain 

 

KK.  Evaluasi 

Siswa diminta mengerjakan soal yang berkaitan dengan pembelajaran 

 

EVALUASI  

4. Mengapa Indonesia lebih banyak melakukan jalan diplomasi daripada 

perang di masa mempertahankan kemerdekaan RI ? 

5. Menurut pendapatmu, bagaimana perang bangsa asing yang membantu 

Indonesia dalam mempertahankan kemerdekaan RI ? 

6. Bagaimana keadaan Indonesia dalam pandangan dunia internasional di 

bidang politik dan keamanan serta eksistensi setelah peristiwa Agresi 

Militer Belanda II ?   

 

Padang, 18 Mei 2016 

 

Guru Mitra 

 

 

 

 

 

 

Elmi Zen, S.Pd, M.Pd 

NIP.196302117 1989031004 

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

Chairul Wahyudi 

1201313.2012 
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Lampiran 1  : Lembar Observasi 

 

TABEL PENILAIAN SISWA  

 
Kompetensi Penilaian 

m. Teknik penilaian  : pengamatan/observasi 

n. Bentuk instrumen  : lembar observasi 

o. Kisi-kisi penilaian 

 

Q. PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL  

Nama peserta didik :  

Kelas    : XI 

Tanggal pengamatan : 16 Mei 2016  

Materi Pokok  : Upaya Mempertahankan kemerdekaan RI 

dari ancaman Sekutu dan Belanda.  

Sub Materi   : Mengevaluasi Perjuangan Bangsa 

Tema   : Antara Diplomasi dan Konfrontasi 

 

N

O 

Aspek Pengamatan SKOR 

1 2 3 4 

1 Berdoôa sebelum dan sesudah belajar     

2 Memberi salam sebelum dan sesudah memberikan 

pendapat 

    

3 Toleransi antar teman yang berbeda agama     

 Jumlah Skor     

 

Ket :  

4 = Selalu melakukan secara terus-menerus aspek yang diamati  

3 = sering 

2 = kadang-kadang 

1 = jarang melakukan 

  

Petunjuk penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai dengan 4 

Penghitungan skor akhir menggunakan rumus 
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Skor Akhir = Skor yang diperoleh  x 4 

    Skor maksimum 

 

Tabel Konversi nilai peserta didik 

NO SKOR NILAI 

1 3.34-4.00 Sangat Baik 

2 2.66-3.33 Baik 

3 1.66-2.65 Cukup 

4 <1.66 Kurang 

 

R. JURNAL  

 

NO HARI/TANGGAL KEJADIAN KETERANGAN/TINDAK 

LANJUT 

1    

2    

3    

4    

 

 

S. PENILAIAN SIKAP SOSIAL (MENGHARGAI ORANG LAIN)  

 

Nama peserta didik : 

Kelas   : XI 

Tanggal Pengamatan : 16 Mei 2016 

Materi Pokok  : Upaya Mempertahankan kemerdekaan RI dari 

ancaman Sekutu dan Belanda. 

Sub Materi  :Mengevaluasi Perjuangan Bangsa : Antara 

Diplomasi dan Konfrontasi 

 

 

 

NO 

INDIKATOR  SKOR 

1 2 3 4 

1 Mendengarkan orang lain saat 

menyampaikan pendapat 

    

2 Tidak berbicara ketika orang 

lain menyampaikan pendapat 
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Ket :  

4 = Selalu melakukan secara terus-menerus aspek yang diamati  

3 = sering 

2 = kadang-kadang 

1 = jarang melakukan 

  

Petunjuk penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai dengan 4 

Penghitungan skor akhir menggunakan rumus 

 

Skor Akhir = Skor yang diperoleh  x 4 

    Skor maksimum 

 

Tabel Konversi nilai peserta didik 

NO SKOR NILAI 

1 3.34-4.00 Sangat Baik 

2 2.66-3.33 Baik 

3 1.66-2.65 Cukup 

4 <1.66 Kurang 

 

T. PENILAIAN KETERAMPILAN  

Bentuk Kegiatan  : Diskusi 

Teknik Penilaian  : Pengamatan 

 

NO INDIKATOR TOTAL SKOR 

1 Keaktifan berpartisipasi  

2 Cara menyampaikan materi  

3 Kelengkapan isi materi  

 

 

 

Rentang nilai  : 1-100 

NO RENTANG NILAI NILAI  

1 75-100 Baik 

2 51-54 Cukup 

3 <50 Kurang 
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Lampiran 2 : Lembar Penilaian 

LEMBAR PENILAIAN SISWA 

Kelas/ Semester : XI/ Genap 

Mata pelajaran  : Sejarah Indonesia 

Materi Pokok  : Upaya Mempertahankan Kemerdekaan RI dari ancaman 

Sekutu dan Belanda. 

Sub Materi  : Mengevaluasi Pertjuangan Bangsa : Antara Diplomasi dan 

Konfrontasi 

Peretemuan ke- : Lima Belas (15) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit  ( 1 x pertemuan ) 

 
NO NAMA SISWA Aspek Penilaian 

Spiritual Sosial Keterampilan 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 AJENG HANINDYA PRATIWI          

2 AJENG SEKAR DEWANA          

3 DHINNA TAUFIQ          

4 EKA SUSANTI          

5 ELSE VIRDIANI          

6 FAJRI OKTAVIANA LESTARI          

7 FEBRY TRISMAYOLA          

8 FRYANTIFA RAHMANISA          

9 GETAR TAHTA ALAYA          

10 HUSNA NABILA YODE          

11 INDAH SRI MULYANI SIKUMBANG          

12 JORTHY NADIA          

13 LAZUARDI FAWAZ          

14 LILY NOVIA WARDANI          

15 MANGGARA SURYA DHARMA          

16 MUHAMMAD FADHLURRAHMAN          

17 MUHAMMAD FARHAN ARDY          

18 MUTHIARA KURNIA          

19 NADIVA DAMARA          

20 OKTO JIHAD SIXLENIUS          

21 PARAMITHA MUSYA          

22 PUTRI ELDOSI          

23 RIVALDO ADRIAN          

24 RIYANTI AULIA PUTRI          

25 ROHADATUL AISY           

26 SALSABILA YUSFA          

27 SHERLY YULIA NALSRI          

28 SITI ANNISA IRDHANI          

29 SITI UTARI AMARANGGANA          

30 TAUFIQ AL HADDAD          

31 TESSA OLIVIA CHANDRA          

32 WAIS AL QHARNI          

33 YANI YUZA          
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Keterangan :      

m. Spiritual 

13) Berdoôa 

14) Memberi Salam 

15) Toleransi 

n. Sosial 

9) Mendengarkan orang lain saat menyampaikan pendapat 

10) Tidak berbicara ketika orang lain menyampaikan pendapat 

o. Keterampilan 

13) Keaktifan berpartisipasi 

14) Cara menyampaikan materi 

15) Kelengkapan isi materi 
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Tabel 6.  Minat Belajar Sejarah Siswa yang Diamati oleh Observator 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas Skripsi berjudul 

ñPeningkatan Minat Belajar Sejarah (Pada Materi Jenis 

Peristiwa) Menggunakan Aplikasi ñPreziò Di Kelas XI  MIPA 5 

SMA N 3 Padangò 

oleh Chairul Wahyudi 

Nama Observator  : 

Tanggal Pengamatan  : 

No Kegiatan Siswa Minat yang Diamati Tally Jlh % 

1 
Bertanya 

 

Siswa antusias mengajukan 

pertanyaan tentang peristiwa 

sejarah pada guru. 

   

2 

Mencari 

 

Siswa rajin mencari jawaban dari 

pertanyaan guru tentang peristiwa 

sejarah 

   

3 Siswa rajin mencari jawaban dari 

pertanyaan teman tentang peristiwa 

sejarah 

   

4 

.Menjawab 

Siswa antusias menjawab 

pertanyaan dari guru 

   

5 Siswa antusias menjawab 

pertanyaan dari teman 

   

6 Siswa antusias memberi tanggapan 

berupa pernyataan atas materi 

pembelajaran 

   

7 

Membaca 

Siswa bersemangat untuk 

menjelaskan materi yang telah 

dibaca 

 

 

 

  

8 Mencatat 

 

 

Siswa rajin mencatat dari 

penjelasan guru 

   

9 Siswa rajin mencatat dari 

pertanyaan teman 

   

10 Siswa rajin mencatat dari jawaban 

teman 

   

11 Siswa rajin mencatat kesimpulan 

pembelajaran atau hasil diskusi 
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Waktu Pengamatan  :  

 

 

Padang, ___________________2016 

 

 

 

 

________________________ 

  

12 

Mendengar 

Siswa serius mendengar penjelasan 

guru 

   

13 Siswa serius mendengar pertanyaan 

dari temannya 

   

14 Siswa serius mendengar jawaban 

temannya 
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Tabel Data observasi minat belajar sejarah siswa pada siklus I 

  

N

O 

KEGIATAN BELAJAR 

SISWA 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Jlh/30 % Jlh/32 % Jlh/32 % 

1 Siswa antusias 

mengajukan pertanyaan 

tentang peristiwa sejarah 

pada guru. 

12 38.70 16 50 19 59.375 

2 Siswa rajin mencari 

jawaban dari pertanyaan 

guru tentang peristiwa 

sejarah 

12 38.70 17 53.1

25 

20 62.5 

3 Siswa rajin mencari 

jawaban dari pertanyaan 

teman tentang peristiwa 

sejarah 

12 38.70 15 46.8

75 

18 56.25 

4 Siswa antusias menjawab 

pertanyaan dari guru 

11 35.48 14 43.7

5 

19 59.375 

5 Siswa antusias menjawab 

pertanyaan dari teman 

11 35.48 15 46.8

75 

20 62.5 

6 Siswa antusias memberi 

tanggapan berupa 

pernyataan atas materi 

pembelajaran 

13 41.93 18 56.2

5 

21 65.625 

7 Siswa bersemangat untuk 

menjelaskan materi yang 

telah dibaca 

10 32.25 12 37.5 15 46.875 

8 Siswa rajin mencatat dari 

penjelasan guru 

13 41.93 15 46.8

75 

24 75 

9 Siswa rajin mencatat dari 

pertanyaan teman 

10 32.25 15 46.8

75 

20 62.5 

10 Siswa rajin mencatat dari 

jawaban teman 

10 32.25 14 43.7

5 

20 62.5 

11 Siswa rajin mencatat 

kesimpulan pembelajaran 

atau hasil diskusi 

13 41.93 15 46.8

75 

23 71.875 

12 Siswa serius mendengar 

penjelasan guru 

14 45.16 17 53.1

25 

20 62.5 

13 Siswa serius mendengar 

pertanyaan dari temannya 

13 41.93 15 46.8

75 

19 59.375 

14 Siswa serius mendengar 

jawaban temannya 

13 41.93 17 53.1

25 

19 59.375 
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Tabel Data observasi minat belajar sejarah siswa pada siklus II 

  

NO KEGIATAN BELAJAR 

SISWA 

Pertemuan 4 Pertemuan 5 

Jlh/33 % Jlh/33 % 

1 Siswa antusias mengajukan 

pertanyaan tentang peristiwa 

sejarah pada guru. 

24 72.72 30 90.90 

2 Siswa rajin mencari jawaban 

dari pertanyaan guru tentang 

peristiwa sejarah 

25 75.75 30 90.90 

3 Siswa rajin mencari jawaban 

dari pertanyaan teman tentang 

peristiwa sejarah 

24 72.72 30 90.90 

4 Siswa antusias menjawab 

pertanyaan dari guru 

24 72.72 31 93.93 

5 Siswa antusias menjawab 

pertanyaan dari teman 

25 75.75 29 87.87 

6 Siswa antusias memberi 

tanggapan berupa pernyataan 

atas materi pembelajaran 

25 75.75 31 93.93 

7 Siswa bersemangat untuk 

menjelaskan materi yang 

telah dibaca 

20 60.60 27 81.81 

8 Siswa rajin mencatat dari 

penjelasan guru 

29 87.87 32 96.96 

9 Siswa rajin mencatat dari 

pertanyaan teman 

25 75.75 32 96.96 

10 Siswa rajin mencatat dari 

jawaban teman 

25 75.75 31 93.93 

11 Siswa rajin mencatat 

kesimpulan pembelajaran 

atau hasil diskusi 

29 87.87 32 96.96 

12 Siswa serius mendengar 

penjelasan guru 

25 75.75 32 96.96 

13 Siswa serius mendengar 

pertanyaan dari temannya 

25 75.75 29 87.87 

14 Siswa serius mendengar 

jawaban temannya 

25 75.75 30 90.90 
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